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ABSTRACT

Food 1s human primary needed any time 1f must to be proceeded with good and
right so that usefull for body. Good any right processing the point is proceed food based
on hygiene principal and food sanitation. The snacks school food sales that is greater and
also biger in the side and corner school with fast food is very interesting for custumer to
come and visit it, if this thing doesn’t supported with hygiene food processing and good
food sanitation condition can cause food intoxication and disease like digestion gastro
intestinal disorder. But if food is proceeded with hygiene principal and food sanitation
will make clean, healthy, safe and usefull food.

The porpuse of this research was to know hygiene condition and food sanitation
from snacks school food sales surround Empire Foundation School Kalisari II Surabaya
at 2007.

This research is cross sectional observational research. Only 12 food sales were
taken as samples in this research. The samples were taken at non probability sampling
with accidental Sampling as method.

From this research it was known that the health condition was poor (25%), the
cleanliness of the hand was good (100%), the cleanliness of nail was good (100%), the
use of working suit was poor (0%), hair tidiness was good (91,67%), the use of
equipment when the contact with the food was occurred good (75%), the smoking habit
was poor (50%), the water quality was good (100%), the medium for the trash was poor
(36,11%), the medium for the waste was poor (44,43%), the food sanitation was good
(77,77%), the equipment washing was poor (51,67%).

It is concluded that the implementation of individual hygiene is that poor and the
sanitation condition of the food quality is still poor. If is suggested the related agency to
increase the knowledge. of food sanitation ig carry out the development and monitoring
the hygiene and sanitation of snacks school food sales for better hygicne and sanitation
condition.

Key words : food sanitation, personal hygiene, school food sales, snacks
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ABSTRAK

Makanan adalah kebutuhan pokok manusia yang diperlukan setiap saat dan harus
ditangani dan dikelola dengan baik dan benar agar bermanfaat bagi tubuh. Berdasarkan
kaidah-kaidah hygiene dan sanitasi makanan. Jumlah pedagang makanan jajanan sekolah
yang semakin banyak serta menjamur ditepi dan sudut-sudut sekolah derngan makanan
praktis siap santap sangat mengundang ramainya konsumen yang datang berkunjung, hal
ini bila tidak ditunjang dengan pengolahan makanan yang higienes dan kondisi sanitasi
yang baik maka akan menyebabkan keracunan makanan atau penyakit seperti gangguan
saluran pencermnaan. Tetapi bila makanan diolah sesuai dengan kaidah-kaidah hygiene
sanitasi makanan maka akan menghasilkan makanan yang bersih, sehat, aman dan
bermanfaat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi hygiene dan sanitasi
makanan pedagang jajanan sekolah yang berada di Sekolah Dasar Negeri Kalisari Ii
Muivorejo, Surabaya tahun 2007.

Penclitian ini merupakan penelitian observasional yang bersifat cross sectional.
Besar sampel yang dipergunakan scbanyak 12 sampel terdiri dari pedagang makanan
Jajanan sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kalisari Il yang diambil secara non probability
sampling dengan metode Accidental Sampling.

Dar1 penelitian ini diketahui bahwa kondisi kesehatan termasuk kurang (25%),
Kebersihan tangan termasuk baik (100%), kebersihan kuku termasuk baik (100%),
penggunaan pakaian kerja termasuk kurang (0%), kerapian rambut termasuk baik
(91,67%), penggunaan alat saat kontak dengan makanan tergolong baik (75%), perilaku
schat termasuk kurang (50%), Penyediaan air bersih termasuk baik (100%), sarana
pembuangan sampah termasuk kurang (36,11%), sarana pembuangan limbah termasuk
kurang (44,43%), sanitasi makanan termasuk baik (77,77%), pencucian alat termasuk
kurang (51,67%).

Disimpulkan bahwa penerapan hygiene perorangan masih kurang dan kondisi
sanitasi pada pedagang makanan masih kurang dan disarankan untuk dilakukan upaya
peningkatan pengetahuan sanitasi makanan serta melakukan perbinaan dan pengawasan
terhadap hygiene dan sanitasi pedagang makanan jajanan sekolah dari instansi terkait

schingga akan tercipta kondisi hygiene dan sanitasi penyelenggara makanan yang lebih
baik.

Kata kunci : sanitasi makanan, hygienc perorangan, pedagang makanan sekolah, jajanan
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BAB 1

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Makanan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan
manusia. Makanan dipcerlukan manusia untuk menjaga metabolisme kehidupan.
Sciring dengan kemajuan zaman, Masyarakat kini menuntut kemudahan  dalam
memperoleh makanan, Kenyataan ini mendorong tumbuh kembangnya pedagang
makanan seperti rumah makan, restoran, jasa boga, pedagang makanan kaki lima dan
bahkan pedagang makanan jajanar,

Makanan jajanan dewasa ini sebagai jasa pelayanan masyarakat di bidang
makanan, tclah berkembang pesat scjalan dengan kcbutuhan masyarakat akan
makanan yang murah, mudah diperoleh dan digemari oleh sebagian besar masyarakat
vang keberadaanya sering kalt masih jauh dari memenuhi persyaratan kesechatan
sehingga dapat menimbulkan gangguan kesehatan bahkan kematian pada masyarakat.

Pemenuhan kebutuhan yang hiegine merupakan salah satu persyaratan untuk
mencapat derajat kesehatan yang optimal. Namun perlu diketahui bahwa makanan
merupakan salah satu media penularan penyakit infeksi dan dapat menimbulkan
keracunan makanan jika dalam penanganan makanan, keadaan lingkungan dan
peralatan yang digunakan tidak bersih dan dapat menyebabkan tercemarnya makanan
oleh bakteri melalui lingkungan fisik maupun biologis.

Pada saat ini banyak orang-orang berjualan makanan jajanan disekitar sekolah

yang keamanannya belum dapat dipertanggung jawabkan.keadaan seperti ini akan
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Sampai saat ini masalah penyehatan makanan masih merupakan masalah besar,
terbukti dengan meningkatnya angka penyakit karena makanan dan minuman serta
keracunan makanan (Mawaddah, 1991).

Kejadian keracunan makanan maupun penyakit muntaber terjadi di beberapa
tempat berkaitan dengan penyajian maupun konsumsi yang kurang higienes.
Keterlibatan manusia dalam proses pengolahan makanan sangat besar schingga
penerapan sanitasi pada personil yang terlibat didalamnya perlu mendapat perhatian
khusus. (Purnawijayanti, 1999).

Pada saat ini banyak orang-orang berjualan makanan jajanan disekitar sekolah
yang keamanannya belum dapat dipertanggung jawabkan.keadaan seperti ini akan
mengancam kondisi kesehatan sisiwa-siswa SD tersebut yang nantinya akan sangat
berpengaruh terhadap kegiatan akademis dan non akademis mereka nantinya
disekolah.

Mengingat pendidikan yang nanti kedepanya akan menggunakan kurikulum
berbasis kompetensi maka akan lebih baik jika pada masing-masing sekolah terdapat
kantin dan UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) yang cukup memadai. Karena kesehatan
sangat berperan pada kualitas sumber daya manusia. Jika kantin tidak memadai atau
tidak sehat bagaimana mungkin bisa mendapatkan sumber daya manusia yang baik,
karena akan semakin banyak siswa yang membeli makanan jajanan diluar yang
kualitas makanannya belum tentu baik.

Ada beberapa alasan yang membuat siswa membeli makanan jajanan diluar
sekolah menurut guru yaitu makanan masih hangat karena langsung dimasak,

mengenyangkan,ada rasa pedas untuk beberapa jenis makanan, ada warna-warna yang
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menyenangkan,ada berbagai macam jenis es {(minuman), tidak membosankan, lebih
menarik.walaupun pada dasarnya sekolah telah melakukan larangan pada sisiwanya
dengan alasan keseclamatan siswa yang sangat terancam akan terjadinya kecelakaan
karena banyaknya kendaraan yang bersimpang siur didepan sekolah dan kesehatan
siswa sendirii karena adanya bahan tambahan makanan seperti zat pewarna dan obat
gula.

Di Surabaya akhir-akhir ini muncul kasus iccracunan makanan. Berdasarkan data
dari Dinas Kesehatan Kota Surabaya menunjukan bahwa pada tahun 2002 terdapét 5
kasus kejadian luar biasa ( KB ) oleh makanan, satu diantaranya terjadi disekolah
SMU sedangkan tahun 2003 terdapat 2 kasus yang sama dan keduanya terjadi pada
murid SD. Sedangkan berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Propinsi Jatim
menunjukan bahwa pada tahun 2006 terdapat 5 kasus kejadian luar biasa (KLB) oleh
makananpada sekolah dasar. Diantaranya adalah tertjadi pada 5 siswa di SDN 1
kedungwary Tulungagung, 111 Siswa pada SD Ngerandu 1 Trenggalek, 28 siswa
pada SDN Trogan 2 Bangkalan, dan 120 siswa pada SD di Kediri. Yang jadi
penyebab KLB tersebut adalah pedagang makanan jajanan yang berada disekolah-
sekolah dasar tersebut, dimana keberadaannya kadang menetap dilingkungan sekolah
tertentu kadang berpindah tempat.

Pengolahan makanan, bagaimanapun bentuk dan usahanya seyogyanya
memperhatikan  hiegine dan sanitasi serta persyaratan kesehatan masyarakat

konsumen kemudian dalam proses penjualan makanan yang terlihat di sekolah-
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sekolah dasar tersebut dalam menyajikan makanan tanpa menggunakan alat
penjepit,sendok, dan sejenisnya dapat menyebabkan makanan tersebut tercemar oleh
mikroorganisme.

Dari hasil laporan Dinas Kesehatan Kota mengenai Kejadian Luar Biasa ( KLB )
kcracunan makanan pada tanggal 23 juli 2003, disebabkan karena mengkonsumsi
pentol bakso yang dijual oleh pedagang makanan jajanan.tercatat 32 orang anak
mengalami keracunan makanan, dengan gejala diare, muntah-muntah,demam dan
sakit kepala. Makanan yang dikonsumsi waktu itu adalah makanan jajanan pentol
bakso yvang tercemar. Dari peristiwa tersebut menunjukan masih rendahnya kualitas
makanan yang disajikan oleh pedagang makanan jajanan tersebut.karena itu
penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keamanan yang ada
pada makanan jajanan vang dijual oleh pedagang makanan tersebut yang digemari
oleh anak-anak.

Pedagang makanan jajanan ini banyak ditemukan dilingkungan sekolah mulai dari
sekolah taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi.Dari survei pendahuluan
terdapat 20 Se.kola.h Dasar yang disekitarnya ditemukan pedagang makanan jajanan
yang menjual bermacam-macam makanan,diantaranya yaitu bakso, pentol bakso,

tempura goreng, ciki dan lain sebagainya.

[.2.1dentifikasi Masalah
1. Perilaku penjamah makanan ( food handler ) yang tidak atau kurang bersih

dan sehat dapat mempengaruhi-kualitas makanan dan minuman yang

diolahnya.
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2. Cara pengelolahan makanan yang kurang bersih akan menurunkan kualitas

makanan yang diolah, seperti cara mencuci peralatan, mencuci bahan
makanan, air yang digunakan, cara memasak makanan, menyimpan dan
mengamankan makanan sampai dengan menyajikan makanan tersebut pada
konsurmen.

Tingkat pengetahuan penjamah makanan terhadap hiegene dan sanitasi
makanan juga berpengaruh terhadap kualitas makanan yang dihasilkan.
[.okasi/tempat pengelolahan makanan yang kurang bersih dapat menjadi
penyebab tidak langsung pencemaran makanan.

Kondisi keschatan seseorang yang mengolah makanan, seperti menderita
penyakit kulit, carier, tanpa memperhatikan aspek hiegene, ia dapat

mengkontaminasi makanan yang diolahnya atau disajikanya.

1.3. Perumusan Masalah

Darl uraian diatas dapat kita rumuskan, Bagaimana kondisi hygiene dan sanitasi

makanan jajanan di Sekolah Dasar Negeri Kalisari II Kecamatan Mulyorejo Surabaya?
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BAB 11

TUJUAN DAN MANFAAT

[1.1. Tujuan umum

Mengkaji kondisi makanan jgjanan yang dijual dilingkungan Sekolah Dasar

Negeri Kalisari 1] Kecamatan Mulyorcjo Surabaya.

H.2. Tujuan Khusus

1.

et

Mengidentifakasi jenis makanan jajanan di Sekolah Dasat.

Mengetahui kesukaan konsumen terhadap makanan jajanan.

Mengukur sanitasi penjualan makanan jajanan, mecliputi: tempat penjajaan dan
tempal penyajian makanan jajanan.

Mengkaji hicgene penjual makalman jajanan yang dijual di lingkungan Sckolah

Dasar.

H.3. Manfaat

Skripsi

b,

Yl

Bagi penulis untuk menerapkan ilmu vang didapatkan selama masa perkuliahan
dan mengetahui kualitas makanan jgjanan yang dijual oleh pedagang makanan
Jajanan.

Bagi Sckolah Dasar, sebagai masukan tentang gambaran kualitas makanan jajanan
vang dijual oleh pedagang makanan jajanan vang berada di lingkungannya.

Bagi puskesmas di wilavah sctempat, sebagal masukan/data untuk tindakan
pembinaan dan pengawasan techadap makanan jajanan.

Bagl pedagang makanan jajanan. dapat mengetahui kualitas makanan yang dijual

6
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BAB III

TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Higiene

3.1.1 Pengertian hygiene

Sebagian besar masyarakat belum dapat membedakan arti hygiene dan

sanitasi.olch karena itu perlu diketahui pengertian kata tersebut satu per satu.

t.

Menurut UU no 2 tahun 1966 tentang hygiene, pengertian hygiene adalah segala
usaha untuk melindungi, memelihura dan mempertinggi dergjat kesehatan badan
dan jiwa, buaik untuk umum maupun perorangan dengan (ujuan memberi dasar-
dasar selanjutnya hidup vang sehat serta mempertinggi kesejahteraan dan daya
guna peri kehidupan manusia.

Menurut Azwar (1996) hygicne adalah usaha kesehatan masyarakat yang
mempelajari pengaruh kondisi lingkungan terhadap kesehatan manusia, upaya
mencegah timbulnya penyukit karena pengaruh lingkungan kesehatan tersebut
Serta  membuat  kondis lingkungan sedemikian rupa  sehingga terjamin

pemeliharaan kesehatan.

3.1.2 Higiene dalam pengelolahan makanan

Pemahaman mengenai hygiene terutama hygiene perorangan yang terlibat dalam

pengelolahan makanan sangat penting. Manusia memiliki potensi untuk menjadi salah

satu mata rantai dari penyebaran penyakit terutama yang disebabkan oleh

mikroorganisme melalui makanan (Purnawijayanti, 1999)
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Agar bahan makanan/makanan tidak sampai tercemar maka jelaslah orang yang

terhubung dengan makanan tersebut harus terprlihara hygiene dan sanitasinya baik saat
mengelolah makanan hingga menyajikannya.

Ada tiga kelompok penderita penyakit yang tidak boleh dilibatkan dalam
penanganan makanan, yaitu penderita penyakit infeksi saluran pernafasan, pencernaan,
dan penyakit kulit karena penularan penyakit kepada makanan dapat terjadi melalui
tangan, batuk, bersin atau meludah, bebicara dan sisir rambut.

Orang sehat pun sebenarnya masih memiliki mikroorganisme didalam tubuhnya
yang dapat disebarkan melalui mulut, hidung, kulit, dan saluran pencernaan. Dengan
demikian seorang pekerja harus mengikuti prosedur sanitasi untuk mencegah kontaminasi
pada makanan yang ditangani, antara lain:

1. Keschatan
Seorang pekerja/pengelola makanan harus sehat, tidak menderita penyakit
menular/carrier seperti penyakit saluran pencernaan, saluran pernafasan maupun
kulit. Menurut data yang ada diketahui bahwa prevalensi penyakit typhus di Kota

Surabaya adalah 0,04% dan diare 3,32% jumlah penderita penyakit diare rawat

Jalan dipuskesmas di Jawa Timur pada tahun 1999 menduduki peringkat pertama

(14,72%), diikuti dengan disentri dan thypus sehingga hal ini perlu mendapatkan

perhatian yanag serius.

Untuk  menghindari penyebaran penyakit tersebut dan untuk
mengantisipasi adanya carrier pada penjamah makanan, disarankan melakukan
pemeriksaan kesehatan sctiap 6 bulan sekali (Purnawijayanti,1999)

2. Kebersihan Tangan Dan Kuku
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Dalam pengelolahan makanan,tangan adalah anggota badan yang paling
sering digunakan dan dapat berperan sebagai media penularan kuman yang
berasal dari luar kedalam makanan sehingga kebersihan tangan harus selalu dijaga
dengan membersihkannya setiap melakukan pekerjaan ( Utojo, 1989)

Berikut ini adalah beberapa pedoman praktis, bilamana pencucian tangan
harus dilakukan : (DepKes RI, 1991}

a. Sebelum mengelolah makanan

b. Setelah keluar dari kamar mandi (WC)
¢. Setelah merokok

d. Setelah membuang kotoran hidung

e. Setelah mengangkut/membuang sampah
f. Sételah_ mengerjakan pekerjaan lain.

Tangan yang kotor atau terkontaminasi dapat memindahkan bakteri dan
virus patogen dari tubuh, feses atau sumber lain kemakanan. Pencucian tangan -
dengan sabun dan diikuti dengan pembilasan akan menghilangkan banyak
mikroba yang terdapat pada tangan (Purnawijayanti, 1999).

Kebersihan kuku pun harus dijaga dan diperhatikan antara lain harus
dipotong pendek, bersih dan tidak menggunakan kosmetik (cat kuku). Selain itu
juga bagi penjamah makanan dianjurkan untuk tidak memakai perhiasan sewakty

bekerja kecuali cincin kawin yang tidak berhias (DepKes RI, 1989).

Ada beberapa cara mencuci tangan yang sebaiknya dilakukan pekerja

antar lain ;
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Membersihkan tangan menggunakan air bersih yang mengalir dan

menggunakan sabun
Menggosok tangan
Menggunakan sikat kuku untuk membersihkan bagian bawah kuku

Dikeringkan.

Kebersihan Diri

a. Mandi

Seorang pekerja harus membiasakan mandi sebetum bekerja dan sesudah
bekerja dengan menggunakan sabun untuk membersihkan kotoran yang
melekat di badan dan membuka pori-port kulit. Badan yang tidak pernah
dibersihkan akan nampak kotor dan mudah diserang oleh berbagai penyakit
kulit (Utojo, 1989).

Pakaian

Pakaian pengelolah dan penyvaji makanan selalu bersih. Pakaian kerja
scbaiknya dibedakan dari pakaian harian dan disarankan untuk mengganti dan
mencuci pakalan secara periodic, umntuk mengurangi resiko kontaminasi
(Purnawijayanti, 1999).

Pakaian tidak hanya berhubungan dengan mode tetapi berhubungan pula
dengan kesehatan sehingga kebersihan pakaian harus dijaga sebab pakaian
yang kotor selain tidak enak baunya juga dapat dijadikan tempat bersarangnya
hama-ﬁamal penyakit (Utojo, 1989).

¢. Rambut
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Kebersihan dan kesehatan rambut harus dipelihara dengan baik agar
tetap bérsih,dan sehat. Setiap saat rambut berhubungan dengan dunia luar
seperti debu, panas, sinar ultra violet dan sebagainya yang menyebabkan
rambut menjadi kotor, Dalam keadaan ini kuman penyakit seperti jamur, kutu
dan lain-lain akan cepat sekali berkembangbiak dan dapat mengganggu.
Untuk menjaga kebersihan dan keschatan kulit kepala dan rambut perlu
perawatan yang baik dan teratur dengan mencucinya sekurang-kurangnya dua
kali dalam satu minggu (DepKes RI,1989)

4. XKebiasaan dalam menagani makanan

Seorang penjamah makanan harus memiliki pengetahuan dibidang penyehatan
makanan yang dibuktikan dengan sertifikat (DepKes RI, 1992). Dalam menangani
makanan, pekerja hendaknya mengerti cara-cara mengolah, menyimpan dan
menghidangkan makanan yang baik dan higienis. Pengolah makanan yang memiliki
kebiasaan buruk tidak diperkenankan ikut serta dalam proses pengolahan makanan,
Kebiasaan tersebut antara lain merokok, menggaruk lubang hidung dan telinga,
mencicipi makannan dengan jari, meludah disembarang tempat, batuk dan bersin
diatas makanan (Purnawijayanti, 1999).

Selain itu bagi pekerja dianjurkan untuk mengikat rambutnya atau menutup
dengan penutup kepala atau topi. Dalam memegang makanan tidak boleh langsung
dengan tangan tetapi menggunakan alat seperti penjepit atau sendok (DepKes RI,
1989)

Masih banyak masalah yang dihadapi dalam hal hygiene makanan antara lain

adanya makanan yang sudah rusek, makanan yang dipajang ditempat umum tidak
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tertutup sehingga terbuka bagi kuman, debu, kemungkinan terkena percikan air kotor
ataupun semprotan bahan insektisida dan vector.selain itu factor pengolahan bahan
makanan sangat mempengaruhi kondisi hygiene makanan.

2.2 Sanitasi
32.1 Pengertian Sanitasi
Sanitasi merupakan bagian terpenting dalam upaya penyehatan lingkungan
khususnya dalam proses pengolahan pangan, Sanitasi dapat diartikan sebagal upaya
pencegahan penyakit dengan cara menghilangkan atau mengatur faktor-faktor lingkungan
yang berkaitan dengan rantai perpindahan penyakit tersebut (Purnawijayanti, 1999).
Menurut Darmonc (1984) Sanitasi adalah usaha-usaha lingkungon hidup
manusia dimana. kegiatan dapat menyokong lataupun meningkatkan hygiene dan
kesehatan pada umumnya.
Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa sanitasi merupakan sebagian besar
dari hygiene dimana sanitasi lebih difokuskan pada lingkungan hidup.
3.2.2 Ruang Lingkup Sanitasi
1. Penyediaan Air Bersih
Penyediaan air bersih adalah usaha-usaha untuk menghasilkan, menyediakan air
bersih yang diperlukan dalam kegiatan sehari-hari. Air dalam pengolahan makanan
perlu mendapatkan perhatian kusus karena berperan besar dalam semua tahapan
proses.
Mengingat pentingnya peran air maka kita perlu mengetahui syarat-syarat air
yang harus dipenuhi. Air yang dapat digunakan dalam pengolahan makanan

minimal harus memenuhi syarat kesehatan,antara lain: (DepKes RI, 1989)
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. Memenuhi syarat kuantitas (jumlah)
Diperlukan air sebanyak 60-120 liter/orang/hart
2. Memenuhi syarat kualitas (mutu)
a. Fisik

. jernih, bersth dan tidak berwarna

tJ

tidak berbau dan tidak berasa
3. suhu air sama dengan suhu alam sckitarnya

h. Kimia

I. tidak menpandung zal-zat vang mengganggu kesehatan
g 2] yang ggangg

2. udak mengandung zat-zal yang beracun
3. udak mengandung zat-zat yang mengganggu teknis
4. tidak mengandung zat-zat yang mengganggu secara ekonomis

c¢. Bakteriologis

(R

Dalam lcc air tidak boleh terdapat lebih dari 108 kuman

Lk

Bakteri koli tidak boleh ada dalam 100 cc air minum
4. Kuman patogen penyebab penyakit misalnva kolera, typhus, disentri tidak
boleh ada dalam air minum.
5. Pembuangan Sampah
Sampah merupakan sebagaian kecil dari benda atau hal-hal vyang
dipandang tidak dipakai, tidak disenangi atau harus dibuang. Dalam kehidupan
sechari-hari, sampah dapat bersumber dari rumah tangga, pemukiman,
perdagangan, industri, perternakan, pertanian, pertambangan, dan lain-lain

(Kusnoputranto,1986).
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Sebagai sesuatu yang tidak dipergunakan lagi, maka sampah yang

dihasilkan akan menimbulkan hal-hal yang negative bagi kehidupan manusia.
Sehingga diperlukan pengelolahan sampah yang tepat agar tidak dapat digunakan
sebagai tempat berkembang biak bibit penyakit dan vector (Sudarso, 1985)
Sampah perlu kita perhatikan karena : (DepKes RI, 1989)
a. Dapat mencemari sumber air
b. Dapat menyebabkan pencemaran udara {(bau,asap)
¢. Dapat menimbulkan kebakaran
d. Dapat menjadi sarang vector penyakit
e. Dapat menyebabkan kecelakaan
f. Dapat merusak bangunan, menyumbat saluran air
g. Dapat mengganggu keindahan.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan sampah:
(Kusnoputranto, 1986)
a. Penyimpanan sampah
Penyimpanan sampah maksudnya adalah tempat sampah sementara sebelum
sampah tersebut dikumpulkan.
Syarat-syarat tempat sampah meliputi:
a) konstruksinya kuat
b) memiliki tutup
¢) ringan

d) mudah diangkat
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b. Pengumpulan sampah
Pengumpulan sampah biasanya ditangani oleh pemerintah atau masyarakat
secara gotong royong. Jika sampah yang dihasilkan tidak begitu banyak dapat
dibangun suatu kontriner yang dapat dijangaku penduduk sekitarnya.
¢. Pembuangan sampah

Sampah yang dikumpulkan selajutnya dibuang untuk
dimusnahkan.pembuangan sampah biasanya dilakukan didaerah tertentu
sedemikian rupa sehingga tidak mengganggu keschatan manusia. Adapun
jarak yang sering dipakai sebagai pedoman sekitar 2 Km dari perumahan
penduduk, 15 Km dari laut dan 200 m dari sumber air.
Yang perlu diperhatikan pada tahap ini : (DepKes RI, 1989)
1) Segi Estetika

- dapat mengurangi pemandangan yang tidak sedap

- dapat mengurangi bau-bauan yang tidak sedap
2) Segi Ekonomis

-tidak menimbulkan kerusakan benda

~me-ngur,angi biaya pengelolaan
3) Segi higienis dan sanitasi

- tidak dapat dicapai oleh serangga atau tikus

- tidak digunakan sebagai tempat berbiaknya bibit penyakit

- tidak mengotori sumber air
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3. Pembuangan Air Kotor/limbah

Yang dimaksud dengan air limbah adalah air yang tidak bersih dan mengandung
berbagai zat yang bersifat membahayakan kehidupan manusia (Azwar, 1996).

Limbah cair yang dihasilkan dari pengolahan makanan biasanya berupa air yang
telah digunakan untuk berbagai keperluan seperti air bekas pencucian bahan mentah
maupun pencucian peralatan yang digunakan (Purnawijayanti, 1999).

Limbah yang dihasilkan selama proses pengolahan makanan umumnya banyak
mengandung bahan-bahan organic yang dapat dimanfaatkan oleh mikroorganisme
seperti bakteri, jamur atau parasit sechingga harus dikelolah sedemikian rupa sebelum
dibuang kesaluran umum agar tidak menjadi sumber pencemaran bagi makanan.

Sistim pembuangan limbah sebaiknya terbuat dari saluran dengan bahan kedap
air, tertututp, tidak menyumbat dan tidak menjadi sumber pencemaran
{DepKes RIL 1989).

4. Sanitasi Makanan

Sanitasi makanan dan minuman adalah suatu usaha-usaha yang menitik beratkan
kegiatan dan tindakan yang membebaskan makanan dan minuman dari pencemaran
juga menyangkut pengawasan lingkungan yang mempengaruhi kualitas dari segi-segi
yang merugikan kesehatan dan kesejahteraan manusia (Mawaddah, 1990).
Keberadaan mikroorganisme didalam makanan pada dasarnya adalah akibat adanya
kontaminasi dari lingkungan dimanan makanan itu berada yang erat kaitannya dengan
kurangnya sanitasi. Misalnya kebersihan bahan makanan, yang mengangkut, cara

penyimpanan, pengolahan, pengangkutan dan penyajian makanan tersebut.
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Kondisi sanitasi yang kurang baik dapat mengakibatkan tercemarnya bahan
makanan oleh mikroorganisme antara lain Salmonelia, Shigella, E.coli dan virus.
Untuk ‘memenuhi harapan konsumen terhadap makanan yang dikonsumsi secara
sehat maka selain mutu makanan, proses pelayanan makanan yang sehat pun harus
dijaga, antara lain ; (Kusnoputranto, 1986)
1. Pemilihan Bahan Makanan
Dalam pemilihan bahan makanan kita harus memperhatikan hal-hat
sebagai berikut:‘
a. ada atau tidaknya pembusukan
" b. adaatau tidaknya lendir
c. ada atau tidaknya jamur
d. perubahan unsur senyawa
e. perubahan rasa dan bau,timbul gas.
2. Penyimpanan Bahan Makanan .

Bahan makanan yang belum digunakan dapat disimpan di tempat
penyimpanan yang aman baik didalam lemari pcndin.gin atau lemari yang
digunakan untuk menyimpan bahan makanan kering.

3. Proses Pengolahan Makanan

Tujuan dari Pengolahan makanan adalah agar makanan tersebut mudah

cerna dan diserap oleh tubuh. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses

pengolahan makanan :

Skripsi Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ... Fitri Tofani



18

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
a. Tempat Pengolahan
Ruang pengolahan makanan berperan dalam menetukan berhasil atau
tidaknya upaya sanitasi makanan secara keseluruhan. Tempat pengolahan
makanan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1) Selalu dalam keadaan bersih
2) Lantai kedap air dan tidak licin
3) Penyediaan air bersih cukup
4) Terdapat saluran pembuangan air kotor
5) Tersdia tempat sampah
6) Memiliki tempat penyimpanan makanan yang baik
7) Memiliki sarana ventilasi yang cukup
8) Tersedia sarana mencuct tangan dan perlengkapan
b. Tenaga Pengolah Makanan
Tenaga pengolah makanan adalah tenaga yang mempersiapkan, memasak
dun menyajikan makanan (Mawaddah, 1991).
Syarat tempat pengolah makanan adalah:
1) Berbadan sehat yang dibuktikan dengan surat keterangan dokter
2) Tidak sedang menderita pwenyakit infeksi
3) Bukan carrier dari suatu penyakit
4) Tahu hygiene dan sanitasi makanan dan minuman

5) Melakukan pemeriksaan berkala.
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¢. Cara Pengolahan
Semua kegiatan pengolahan makanan harus dilakukan dengan cara
terlindung dari kontak langsung dengan tubuh terutama tangan dan bibir.
Perlindungan kontak langsung dapat dilakukan dengan menggunakan sarung
tangan (sekali pakai), penjepit makanan maupun sendok dan garpu.
4. Penyimpanan Makanan ‘T'erolah
Makanan vang telah matang sebaiknya distmpan ditempat/lemari yang
terlindung dart vector baik lalat maupun kecoa. Selain itu diperlukan pengawasan
pada makanan vang telah diolah, meliputi: (Maawaddah. 1991)
a. Makanan hendaknya diolah dengan suhu vang cukup untuk dapat
mematikan bakteri pathogen, minimal pada suhu 80° C selama 10 menit
b. Dalam memasak makanan maka bahan makanan harus dipotong tipis-tipis
kurang lebih 10 e¢m
¢. Makanan yang terolah atau masak harus dapat dimakan secepatnya dalam
keadaan hangat yaitu jarak antara 1-2 jam sejak makanan masak sampai
batas paling lama 6 jam. Sctelah itu sebaiknva makanan tidak dimakan
d. Makanan vang terpaksa harus ditangguhkan waktu memakannya, perlu
dilakukan tindakan pengamanan sebagai berkut:
- makanan harus ditempatkan pada alat pemanas tetap vang dapat
menjaga suhu diatas 60° C
- makanan disimpan dalam lemari pendingin
€. Makanan yang tidak habis discdiakan dan tidak dapat dilakukan tindakan

pengamanan agar dibuang saja dan tidak dimakan
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f. Makanan dalam kaleng harus disimpan pada tempat yang sejuk dan
kering.
5. Pembertantasan Insekta dan Roden
Insckta dan roden merupakan salah satu vector/perantara yang dapat
menularkan kuman dan bakteri sehingga memeriukan pengawasan dan
pengendalian yang intensif. Macam insekta dan roden yang dapat menjadi media
penular antara lain adalah lalat dan kecoa serta tikus.
Terdapat beberapa cara pengawasan terhadap insekta dan roden antara
lain:
a. lalat:
- menjaga kebersihan
- menggunakan tempat sampah tertutup dan mencegah timbuinya bau yang
mengandung lalat
- menangkap lalat dewasa dengan menggunakan alat penangkap lalat dewasa
b. kecoa:
- menjaga kebersihan
- memberantas kecoa
c.tikus:
- mencegah tikus betah diruangan dapur dengan menjaga dapur selalu dalam
kcadaan bersih dan rapi

- penangkapan tikus
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6. Kebersihan dan Sanitasi Alat

Upaya pembersihan alat-alat baik alat masak maupun alat makanan
dilakukan untuk menghilangkan sisa-sisa makanan dan bahan-bahan lainnya yang-
diperlukan untuk pertumbuhan mikroorganisme.

Peralatan makan dan masak setelah digunakan harus segera dibersihkan
untuk mencegah kontaminast silang pada makanan. Pada dasarmya system
pembersthan meliputt penghilangan cemaran atau kotoran kasar, pembersihan
restdu cemaran dengan deterjen atau bahan pembersih lain, dan pembilasan.
Pencucian dan sanitasi dapat dilakukan secara manual maupun mekanis
{Purnawijayanti, 1999).

Prosedur pembersihan alat:
1) pembuangan sisa makanan dan pembilasan awal

Pada tahap ini dilakukan pembuangan sisa makanan pada alat

makan/masak kemudian pembilasan alat. Tujuan tahap ini adalah untuk
menjaga agar air dalam bak pencuci efisien penggunaannya,
2) Pencucian
Pencucian dilakukan dengan menggunakan bahan pecmbersih (sabun atau
diterjen). Hal yang perlu diperhatikan pada tahap ini adalah penggunaan
bahan pembersih. Terdapat beberapa bahan pembersih yang dapat
dipergunakan antara lain pembersih alkali, pembersih asam, sabun dan

diterjen.
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Diterjen dan sabun merupakan bahan pembersih yang berfungsi untuk
menghilangkan kotoran berminyak. Pada prinsipnya pemilihan bahan
pembersih tergantung pada beberapa faktor sebagai berikut:
a. Jenis dan jumlah cemaran yang akan dihasilkan
b. Sifat bahan permukaan yang akan dibersihkan misalnya plastic atau kayu
¢. Sifat fisik senyawa bahan pembersih (cair atau padat)
d. Metode pembersihan yang tersedia
e. Mutu air yang tersedia
3) Pembilasan
Pembilasan dilakukan dalam bak ke dua dengan menggunakn air hangat.
Pembilasan dimaksudkan untuk menghilangkan sisa diterjen dan kotoran.
Sebaiknya air bilasan harus sering diganti atau lebih baik jika menggunakan
air mengalir.
4} Sanitasi dan disinfeksi

Meskipun telah dilakukan proses pembersihan belum menjamin bahwa
cemaran mikroorganisme dapat dihilangkan. Oleh karena itu proses
pembersihan selalu diikuti dengan disinfeksi.

Upaya disinfekst dapat dilakukan dengan berbagai macam cara antara
lain dengan menggunakan uap, air panas, radiasi maupun menggunakan bahan
kimia seperti larutan klorin sesuai dengan dosis yang ditetapkan. Dalam
penggunaan bahan kimia yang perlu diperhatikan adalah dosis pemakaian

karena dosis yang terlalu rendah menghasilkan pembersihan yang tidak efektif

Skripsi Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ... Fitri Tofani



23
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

dan jika terlalau banyak akan menimbulkan pemborosan disamping itu
kemungkinan akan membahayakan kesehatan.
5) Penirisan dan pengeringan
Peralaatan vang telah dibersihkan kemudian ditiriskan dan dikeringlkan.
Sebaiknva pengeringan tidak dilakukan dengan menggunakan kain lap/serbet
karena kemungkinan justru akan menyebabkan terjadinya kontaminasi ulang.
2.3 Pedagang Makanan jajanan
Menurut surat keputusa Dirjen PPM dan PLP NoHK. 00.06.6.812 tanggal 23
oktober 1997 ientang pembinaan dan pengawasasn sanitasi makanan jajanan, yang
dimakasud pedagang makanan jajanan adalah orang yang menangani makanan jajanan
yang dijual untuk umum (depkes RI.1994). Dalam menjalankan usahanya mereka
menggunakan bagian-bagian jalan dan tempat-tempat untuk kepentingan umum yang

bukan digunakan scbagl tempat usaha dengan berpindah pindah tempat pejualan.
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BAB 1V

KERANGKA KONSEPTUAL

IV.1. Kerangka konseptual
=

Hyglene Perorangan
Kondisi kesehatan
Kebersihan tangan
Kebersihan kuku
Pakaian kerja
Kerapian rambut
Mcenggunakan alat
saat kontak dengan
makanan

g. Perilaku sehat

e e o

-,

Pedagang :
makanan Kondisi
Jajanan rakanan
Sanitast :
a. Penyediakan air
b. Sarana pembuangan
sampah
¢. Surana pembuangan
limbah
d. Samitasi makanan
e. Pencucian alat
fmmmmmmm e Y .
' Kesehatan
+  konsumen
Keterangan
Diteliti
Tidak diteliti :  -----------
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IV.2. Penjelasan Kerangka komseptual.

Kondisi Higiene dan sanitast penjual makanan jajanan yang kurang baik dalam
menangani tmakanan yang kurang baik dapat mempengaruhi kualitas makanan jajanan
yang disajikan, baik dari segi penyajian maupun tingkat pencemaran yang dialamt oleh
makanan selama pengolahan. Kualitas makanan yang kurang batk dan tercemar dapat
mengganggu kesehatan konsumen. antara lain menimbulkan penyakit dan keracunan

akibat makanan yang dikonsumsi.
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BAB YV

METODE PENELITIAN

V.1.Rancang Bangun Penelitian

Penelitian ini merupakan penclitian cross sectional, karena hanya dilakukan satu
kali pengamatan pada waktu penelitian berlangsung. Sedangkan dilihat dari sifat analisis
masalahnya penclitian ini merupakan penelitian obserfasional yang tujuannya untuk
mengetahui kualitas makanan jajanan pada anak-anak Sekolah Dasar.
V.2. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah penjual makanan jajanan yang berada dilingkungan
Sekolah Dasar Negeri Kalisari 1! diwilayah Kecamatan Mulyorejo Surabaya.

V.3. Sampel, Besar Sampel Dan Cara Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini tidak dilakukan pengambilan sampel. Subyek penelitian ini
adalah semua penjual makanan jajanan siap saji yang ditemukan berjualan dilingkungan
Sekolah Dasar negeri Kalisari Il diwilayah Kecamatan Mulyorejo Surabaya. Sehingga
sample diambil secara non probability sampling dengan metode Accidental sampling
yaitu pengambilan sampel dilakukan berdasarkan sample yang tersedia.

V.4, Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dilingkungan Sekolah Dasar Negeri  Kalisari [l

Kecamatan Mulyorejo, dan waktu penelitian dilakukan selama 4 bulan, yaitu mulai bulan

April sampai dengan bulan juli 2007

Skripsi Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ... Fitri Tofani



27

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
V.5. Variabel Penelitian
1. Higiene Perorangan
a, Kondisi kesehatan
b. Kebersihan tangan
¢. Nebersthan kuku
d. Penggunaan pakaian kerja
¢. Kerapian rambut
f. menggunakan alat saat kontak dengan makanan
g. Perilaku sehat
2. sanitasi
a. penyediaan air bersih
b. Sarana pembuangan sampah
c. Sarana pembuangan limbah
d. Sanitasi makanan

e. Pencucian alat

V.6. Teknis Dan Instrumen Pengumpulan Data

V.6.1. Teknik

Data primer,pengumpulan data dilakukan sendiri oleh peneliti yang diperoleh dari
observasi langsung melalaui pengamatan.

V.6.2. Instrumen

Lembar Observasi yang digunakan untuk observasi langsung pada obyek

yang diteliti.
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Data setiap sub variabel yang dinilai kemudian dihitung.hasil yang diperolch

kemudian dikategorikan menjadi dua kategori: (IDDinas Kesehatan Kota Surabaya, 2005)

a. Kategorl baik, jika mencapai > 65% dari jumlah yang memenuhi syarat kesehatan

b. Kategori kurang, jika mencapai < 65% dari jumlah yang memenuhi syarat keschatan

V.8. definisi Operasional

adanya definisi operasional variabel-variabel yang diobservasi.

Untuk memberi kesamaan pengertian dalam penulisan penelitian ini, maka perlu

Fabel 5.1 Definisi Operasional Variabel-Variabel Yang Diobservasi Beserta Skala
Pengukuranya
No Variabel Definisi Operasional Skala Pengukuran
] Hygiene Upaya pencegahan pencemaran | Ordinal
i makanan oleh penjamah vang

| meliputi kondisi kesehatan,
kebersihan tangan, kebersihan kuku, :

penggunaan pakaian berih/kerja,

kerapian ramnbut, penggunaan alat

saat kontak dengan makanan.
perilaku sehat dalam penanganan
makanan.

Kondisi hygicne ini dikategorikan

dalam:

a. Baik. jika mencapai > 65% dari
jumlah yang memenuhi syarat
keschatan

b. Kurang, jika mencapai < 65% dari
jumlah yang memenuhi syarat
keschatan

Sanitasi

* Upaya  pencegahan  pencemaran

makanan yang dititik beratkan pada
kondisi lingkungan, antara lain

. penyediaan  air bersih,  sarana

pembuangan sampabh, sarana
pembuangan limbah, kondisi sanitasi
makanan,  kebersihan  alat  dan

Ordinal
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Lanjutan Tabel 5.1

keberadaan vector.
Kondisi sanitasi ini dikategorikan
dalam:
a. Baik, jika mencapai > 65% dari
jumlah vyang memenuhi syarat
kesehatan
b. Kurang, jika mencapai < 65% dari
jumlah yang memenuhi syarat
kesehatan
3 Pedagang Orang yang melakukan kegiatan | nominal
makanan jajanan | dagang di depan Sekolah Dasar.
Di kategorikan dalam :
a.Ya
b.Tidak
4 Penjamah Orang yang bertugas | Nominal
mempersiapkan  dan  menyajikan
makanan dan minuman untuk ko
nsumen.
Di kategorikan dalam. :
a.Ya
b.Tidak
5 Kondisi Suatu keadaan ada atau tidaknya | Nominal
kesehatan suatu penyakit infeksi saluran cerna
dan saluran pernafasan yang pemah
diderita responden pada saat
wawancara.
Di kategorikan dalam :
a.Ya
b.Tidak
6 Vektor Keadaan ada tidaknya vector yang Nominal
tampak ditempat penjualan
khususnya tempat sekitar tempat
penyimpanan makanan.
Di kategorikan dalam :
a.Ada
b.Tidak
7 Tempat Tempat yang digunakan untuk { Ordinal
penyimpanan menyimpan  makanan  matang.
makanan Meliputi :
a. Tempat penyimpanan terlindung
b. Mudah dibersihkan
c. Bebas Vektor
d. Tempat penyimpanan bersih
Kondisi ini dikategorikan dalam:
a. Baik, jika mencapai > 65% dari
Skripsi Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ... Fitri Tofani



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

30

Lanjutan Tabel 5.1

jumiah yang memenuhi syarat
kesehatan
b. Kurang, jika mencapai < 65% dari
jumlah yang memenuhi syarat
kesehatan
8 Sarana Sarana berupa saluran air atau | Ordinal
pembuangan air | selokan untuk pembuangan air sisa
limbah cucian. Meliputi :
a. Saluran air
b. Saluran tertutup
c. Tidak tergenang
d. Tidak becek
Kondisi ini dikategorikan dalam:
a. Baik, jika mencapai > 65% dari
jumlah yang memenuhi syarat
kesehatan
b. Kurang, jika mencapai < 65% dari
jumlah yang memenuhi syarat
kesehatan
9 Masakan baru | Masakan yang disajikan dan | Nominal
' dimasak pada hari itu juga.
Di kategorikan dalam :
a.Ya
11 b.Tidak
10 Pencucian alat | Pencucian alat-alat makanan dengan | Ordinal
menggunakan sabun dan dibilas
dengan air serta dilakukan tindakan
disinfeksi (air hangat atau larutan
chlor). Mehiputi :
a.Pembilasan awal
b.Penyabunan
c.Pembilasan
d.Disinfekst
¢.Pengeringan
Kondisi ini dikategorikan dalam:
a. Baik, jika mencapai > 65% dari
jumlah yang memenuhi syarat
kesehatan
b. Kurang, jika mencapai < 65% dari
jumlah yang memenuhi syarat
kesehatan
I1 } Sumber air baik | Sumber air yang baik adalah jika | Nominal
berasal dari PDAM dimana air yang
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__ Lanjutan Tabel 5.1

tersedia bersith secara  fisik yaitu]
tidak berwarna. tidak berbau dan !
: tidak berasa.

Di kategorikan datam :
a.Ya

b.Tidak

31

12 Pakaian kerja

| Pakaian khusus yang digunakan
selama bekerja dan bukan pakaian
yang digunakan schari-hati dirurnah.
Di kategorikan dalam ;

a.Ya

b.Tidak

I
|
1

Nominal

13 ‘ Cilemek

1
|

l digunakan penjamah untuk !
. melindungi tubuh dari ‘
| kotoran/masakan. '
" Di kategorikan dalam : !
la.Ya

| b.Tidak

74 T Périlaku Sehat
i
|

- Kain  pelindung  badan vang | Nominal

Perilaku  yang  dilakukan oieh
pedagang makanan jajanan, antara
lain tidak merokok, tidak menggaruk
anggota badan, tidak bersin atau
batuk dekat maukanan, berbicara
dekat makanan, tidak menggunakan
| perhiasan pada jari tangan, memakai
|' alat khusus dengan  benar  saat
' menjamah makanan, Meliputi :

a. Merokok

b. Mengunyviah makanan

¢. Menggaruk badan
: d. Mencicipi makanan ,
| Kondisi ini dikategorikan dalam: |

i a. Baik. jika mencapai > 65% darl ]

' jumlah yang memenuhi syarat I‘

! kesehatan

b. Kurang, jika mencapai < 65% dari
jumlah yang memenuhi syarat

‘ kesehatan ‘

Ordinal
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BAB VI

HASIL PENELITIAN

6.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan kepada para pedagang makanan jajanan yang berjualan
pada pagi, siang sampai sore hari di sepanjang jalan Taman Bhaskara tepatnya di depan
Sckolah Dasar Negeri Kalisari II. Sekolah Dasar negeri Kalisari ini merupakan salah satu
sckolah negeri yang melakukan kegiatan belajar mengajar dalam sehari penuh Jumlah
siswa di Sekolah Dasar Negeri Kalisari II ini secara keseluruhan sebanyak 230 siswa,
dengan perincian kelasl: 90siswa, kelas?: 60siswa, kelas3: 46siswa, Kelas 4: 45siswa,
kelas5: 39siswa, dan kelas6: 40siswa.

Di Sekolah Dasar Negeri Kalisari 11 ini juga telah terdapat kantin sekolah yang
hanya berjumlah satu buah. Kantin in: dibawah naungan sekolah secara langsung dan
diolah oleh pihak sekolah. Yang dimaksud disini adalah kantin diolah oleh seluruh
kcluarga besar sekolahan mulai dari guru, petugas tata usaha, hingga penjaga sekolah.
Keuntungan dari hasil pengolahan kantin ini dibagi rata dalam jangka waktu satu kali
dalam satu tahun. Makanan jajanan yang dijual dikantin sekolah merupakan makanan
kemasan seperti ciki, wafer, biscuit permen dan coklat,dll, Kondisi kantin secara fisik
nampak bersih, -terdapat tempat sampah, rapi dan bebas dari vector, hal ini disebabkan
makanan yang dijual'adalah makanan dalam kemasan.

Walaupun telah terdapat kantin , namun sebagian besar siswa masih membeli
makanan jajanan di luar sekolah. Hal ini dikarenakan jumlah kantin sekolah yang hanya

satu tidak mencukupi untuk seluruh siswa yang ada di sekolah tersebut. Selain itu siswa

32
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lebih memilih membeli makanan jajanan di luar karena siswa menyukai makanan yang
siap saji karena masih hangat atau langsung dimasak,lebih menyenangkan, terdapat rasa
pedas dan ldinnya yang lebih berfariasi, terdapat warna yang lebih yang menarik, serta
tidak membosankan.

Wilayah tersebut termasuk pada wilayah kecamatan Mulyorejo. Didaerah tersebut
terdapat dua buah sekolahan yaitu adalah Sekolah Dasar Negeri Kalisari II dan Sekolah
Islam Al-Azhar. Dimana kedua sckolah tersebut merupakan sekolah Full Day.
Keberadaan sekolahan tersebut merupakan salah satu penunjang keramaian yang terjadi
di wilayah tersebut baik oleh para siswa maupun keluarga besar sekolah yang lain seperti
guru dan wali murid yang sedang menunggu putra-putrinya maupun warga sekitar
sekolahan yang bertempat tinggal disekitar sekolahan. Karena sekoah ini terletak didalam
perumahan Bhaskara. |

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar dan para siswa akan makanan
jajanan maka disekitar sekolahan tersebut terdapat banyak para pedagang makanan
jajanan yang tersebar disekitar wilayah sekolahan tersebut dengan memanfaatkan fasilitas
trotoar yang sebenarnya diperuntukkan bagi pejalan kaki. Usaha pedagang makanan
Jajanan mulai menjamur mulai kian maraknya krisis ekonomi yang melanda Indonesia
yang diikuti dengan banyaknya peristiwa pemutusan hubungan kerja (PHK) bagi para
pekerja.

Pada umumnya kondisi gerobak yang digunakan untuk berjualan besifat tidak
permanen dan sebenarnya belum memenuhi syarat dimanan fasilitas yang ada belum
menunjang kegiatan sanitasi makanan seperti fasilitas penyediaan air bersih, sarana

pembuangan air kotor, pembuangan sampah. Lokasi yang dekat dengan jalan

Skripsi Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ... Fitri Tofani



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

34

menyebabkan makanan mudah terkontaminasi debu jika tidak ditangani dengan baik

misalnya tersedianya tempat penyimpanan makanan tertutup sehingga terhindar dari debu

dan vektor. -

Pedagang makanan jajanan yang berada dikawasan tersebut terutama yang berada

didepan Sekolah Dasar Negeri Kalisari Il terdapat berbagai macam makanan dan

minuman yang dijual.

Penelitian ini dilakukan di sekolah Dasar Negeri Kalisari I karena beberapa tahun

sebelumnya pernah terjadi keracunan makanan di sekolah tersebut namun tidak terunkap

kepermukaan public.

6.2. Karakteristik Responden

6.2.1. Usia Dan Jenis Kelamin

a. Usia

Tabel 6.1 Distribusi Pedagang Makanan Jajanan sekolah Menurut Usia di

Sekolahan  Dasar Negeri Kalisari II Tahun 2007

No Usia Responden Jumliah %
1. [20-25 3 25
2. |26-30 6 50
3. 13135 - 0
4. [ 36-40 2 16,67
5. {4145 - 0
6. | 46-50 - 0
7. [51-55 1 8,33
TOTAL 12 100,00
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pedagang makanan jajanan ysng

ada disekitar Sekoloah Dasar Negeri Kalisari Il rata-rata berusia 26-30 tahun

(50%).

Jenis Kelamin

Tabel 6.2 Distribusi pedagang makanan jajanan sekolah menurut jenis kelamin

di Sekolah Dasar Negeri Kalisari 1 Tahun 2007

No Jenis Kelamin

:

Jumlah

L)
L1

R T

1. Perempuan 8.33
2. | Laki-laki it 91,67
TOTAL 12 100,00

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa

kebanyakan pedagang didacrah terscbut berjenis kelamin laki-laki.(91,67%).

6.2.2. Tingkat Pendidikan

Tabel 6.3 Distribusi Pedagang makanan Jajanan sekolah menurut tingkat

pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Kalisari II Tahun 2007

No Tingkat Pendidikan | Jumlah Yo
1. | Tidak Tamat SD 1 8,33
2. (SD 4 33,34
3. | SLTP 4 33,34
4. | SLTA 3 25
TOTAL 12 100,00
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Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa sebagian besar pedagang

makanan jajanan yang berdagang berpendidikan SD dan SLTP sebanyak (33,34%)

6.2.3. Asal Daerah

Tabel 6.4 Distribusi Pedagang Makanan Jajanan sekolah Menurut Asal Daerah Di

Sekolah Dasar Negeri Kalisart 11 Tahun 2007

No Asal Daerah Jlumlah %
1. } Solo 2 16,67
2. | Lamongan 3 25
3. | Bojonegoro 2 16,67
4. | Jember 2 16,67
5. | Surabaya 2 16,67
6. | Bangkalan ] 8,32
TOTAL 12 100,60

berasal dart Lamongan sebanyak 3 orang (25%).

Dari tabel diatas tampak bahwa sebagian besar pedagang makanan jajanan
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6.2.4. Lama Berjualan
Tabel 6.5 Distribusi Pedagang Makanan Jajanan sekolah Menurat Lama Waktu

Berjualan Di sekolah Dasar Negeri Kalisari [I Tahun 2007,

’_VO-T— Lama Berjualan r Jumlah ! %%

} 1. <1 Tahun i 1 [ 8,33

lz. 1-5 Tahun ] 7 58,34 |

| 3. [ 6-10 Tahun : 2 16,67 l

| 4. 1115 Tahun 5 : 0 \
1

B | 16-20 Tahun 1 8,33 ‘

} 6. \ 20-25 Tahun 1 833 |

‘ TOTAL 70 100,00

Tabel diatas menunjukant dari 12 pedagang makanan jajanan yang

diwawancarai ternyata sebesar (58,34%) telah berjualan selama 1-5 Tahun.

Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ... Fitri Tofani



38

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
6.2.5 Jenis Usaha/ Makanan yang disajikan
Tabel 6.6 Distribusi Pedagang Makanan Jajanan sekolah Menurut Makanan Yang

Disajikan Di Sekolah Dasar Negeri Kalisari Il Tahun 2007

No Jenis Usaha Jumlah %
1. | Aneka minuman 1 8,33
2. | Molen mini 1 8,33
3. | Kentang goring 1 8,33
4. | Sate Ayam 1 8,33
5. | Martabak telor 1 8,33
6. | Sosis 1 8,33
7. | Rangin 1 8,33
8. | Lacker 1 8,33
9. | Burger 1 8,33
10. | Pentol 2 16,67
11. | Es Puter 1 8,33
TOTAL 12 100,00

Banyak jenis makanan yang disajikan oleh para pedagang mulai dari Pento}
hingga Molen mini.Dari data yang tampak pada tabel dapat kita ketahui bahwa jenis
makanan terbanyak yang disajikan oleh pedagang makanan tersebut berupa pentol

sebanyak 2 orang pedagang (16,67)

Skripsi Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ... Fitri Tofani’



39

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
6.3 Kondisi Higiene Pedagang Makanan Jajanan
6.3.1 Kondisi Kesehatan
Tabel 6.7 Distribusi Kondisi Kesehatan Pedagang Makanan Jajanan sekolah Selama

Tiga Bulan Terakhir (Februari — April 2007 )

No| Kondisi Keschatan Jumlah %
1. | Tidak Sakit 4 25
2. ( Influcnza 3 18,75
3. | Batuk 3 18,75
4. | Diare 3 18,75
5. | Hepatitis 1 6,25
6. | Pusing 1 6,25
7. | Panu 1 6,25
8. | Demam 1 6,25
TOTAL 16 100,00

Sebanyak 75% responden mengalami sakit selama tiga bulan terakhir
dengan penyakit terbanyak adalah influenza, batuk dan diare (18,75%)
6.3.2 Kebersihan Tangan
Kebersihan tangan pedagang makanan jajanan kaki lima tergolong baik dimana
100% responden mempunyai kebiasaan mencuci tangan dengan sabun dan air yang

dilakukan baik sebelum dan sesudah makan maupun setelah buang air.
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6.3.3 Kebersihan Kuku

40

Tabel 6.8 Frekuensi Pemotongan Kuku Yang dilakukan Oleh Pedagang Makanan

. jajanan sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kalisari Il Tahun 2007

No Frekuensi Jumlah %

1. | Jika tcr‘lihat .panjang 5 41,67

2. | Setiap hari 4 33,33

3. | 2x Seminggu 1 8,33

4. | 1x Seminggu 2 16,67
TOTAL 12 100,00

Responden pada umumnya memiliki kuku yang pendek dan bersih (100%) dan

biasa dipotong jika terlihat panjang (41,67%)

6.3.4 Penggunaan Pakaian Kerja

Penggunaan celemek pedagang makanan jajanan sekolah tergolong kurang

dimana 100% responden mempunyai kebiasaan tidak menggunakan celemek pada

saat sedang menjamah makanan.

6.3.5 Kerapian Rambut

Tabel 6.9 Kerapian rambut Pedagang Makanan jajanan sekolah di Sekolah Dasar

Negeri Kalisari I Tahun 2007

No Kerapian Rambut Jumlah %

1. | Menggunakan penutup kepala I3 91,67

2. | Tidak menggunakan 1 8,33
TOTAL 12 100,00

Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ...

Fitri Tofani



41

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Secara keseluruhan kerapian rambut responden dapat dikatakan baik dimana
terdapat 91,67% yang menggunakan alat penutup kepala
6.3.6 Penggunaan Alat Saat Kontak Dengan Makanan
Tabel 6.10 Penggunaan alat saat kontak kontak dengan makanan oleh Pedagang

Makanan jajanan sekolah di Sekolah Dasar Negeri Kalisari II Tahun

2007
No| Penggunaan Alat | Jumlah Yo
1. | Menggunakan 9 75
2. | Tidak menggunakan 3 25
TOTAL 12 106,00

Untuk penggunaan alat pada saat kontak dengan makanan 75% responden
menggunakan alat baik dengan sendok, garpu maupun penjepit. Meskipun demikian -
ternyata masih ada responden untuk mengambil bahan-bahan pelengkap makanan
Jajanan mereka menggunakan tangan secara langsung.

6.3.7 Perilaku Sehat
Tabel 6.11 Perilaku pedagang makanan jajanan sekolah yang berhubungan dengan

keschatan di Sekolah Dasar Negeri Kalisari II Tahun 2007

No Perilaku Jumlah %

1. | Merokok 1 8,33

2. | Mencicipi makanan 11 91,67
TOTAL 12 100,00
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Ada 1 orang responen (8,33%) memiliki kebiasaan merokok baik dirumah
maupun saat melayani pembeli. Perilétku yang paling sering dilakukan oleh responden
adalah mencicipi makanan (91,67%).

6.3.8 Kondisi Higiene Pedagang Makanan Jajanan Sekola;h
Tabel 6.12 Kondisi Higiene Pedagang Makanan jajanan sekolah di Sekolah Dasar

Negeri Kalisari Hl Tahun 2007

No Kondisi Higiene Jumiah %o Penilaian
1. | Sehat 4 25 Kurang
2. | Kebersihan Tangan 12 100 Baik
3. | Kebersthan Kuku 12 100 Baik
4. | Kerapian Rambut ™ 91,67 Baik

i 5. | Penggunaan alat saat 9 75 Baik

| kontak dengan makanan

’ 6. | Perilaku Sehat - 0 kurang

Dari kriteria-kriteria yang telah disebutkan Diatas hanya 4 diantaranya yang
bernilai diatas 65% sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi hygiene pedagang
makanan jajanan sekolah yang berada di Sekolah Dasar Negeri Kalisari I tergolong
baik.

6.4 Kondisi Sanitasi Pedagang Makanan Jajanan Sekolah

6.4.1 Penyediaan Air Bersih
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Sumber air bersih yang dipergunakan pada umummnya baik.air bersih yang

digunakan sebagian besar bersumber dari PDAM namun ada juga yang menggm}akan
air mineral isi ulang,

Tabel 6.13 Penyediaan air bersih yang dimiliki Pedagang Makanan jajanan sekolah.

di Sekolah Dasar Negeri Kalisari 1I Tahun 2007

Ne Penyediaan Air Bersih | Jumliah % Penilaian

1. | Sumber PDAM 11 91,67 Baik

2. | Tempat penampungan | 12 100 Baik
tertutup

6.4.2 Sarana Pembuangan Sampah
Tabel 6.14 Kondsi sarana pembuangan sampah Pedagang Makanan jajanan sekolah

di Sekolah Dasar Negeri Kalisari 11 Tahun 2007

No| Sarana Pembuangan | Jumlah % Penilaian
Sampah

1. | Tertutup 4 33,33 Kurang

2. | Jumlah mencukupi 9 75 Baik

3. | Mudah dibersihkan 4 33,33 Kurang

4. | Konstruksi kuat 5 41,67 Kurang

5. | Kedap Air 8 66,67 Baik

Pada tabel 6.14 dapat kita lihat bahwa untuk sarana pembuangan sampah masih

tergolong kurang hal ini tampak pada cara pembuangan sampah yang belum
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memenuhl syaral antara lain hanva 33,33% tempat sampah yang digunakan dalam
keadaan tertutup dan yang berkonstruksi kuat hanya 41.67%.

0.4.3 Sarana Pembuangan Limbah

label 6,13 Kondsi sarana pernbuangan limbah Pedagang Makanan jajanan sekolah

di Sekolah Dasar Negeri Kalisari 11 Tahun 2007

Nué_ Sarana Pembuangan Limbah | Jumlah Y ll Penilaian
' . SaluranAir 1712 o Baik
I i
2. | Saluran tertutup ; 6 S0 Kurang

3. | Thdak tergenang . 6 | 50 Kurang ;
4. | Thdak Becek ‘ 4 33.33 Kurang
| |

Untuk Sarana pembuangan air limbah tergolong cukup baik karena 100%
respondm membuang limbahnya ke dalam saluran air.Dari sarana pembuangan air
limbah yang ada hanya 50% saja vang memiliki sarana pembuangan limbah yang
baik dengan tempat dengan tempat pembuangan adalah berupa saluran tertutup, dan

saluran air yang tidak tergenangsebanyak 50%.
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6.4.4 Sanitasi Makanan

Tabel 6.16 Kondisi Sanitasi Makanan Pedagang Makanan jajanan sekolah di

Sekolah Dasar Negeri Kalisari {I Tahun 2007

No Sanitasi Makanan Jumlah % Penilaian

1. | Tempat penyimpanan 10 83,33 Baik

tterlindung
1

2. { Mudah dibersihkan 7 58,33 Kurang
| 3. | Bebas Vektor 8 66,67 Baik
4. | Tempat  penyimpanan 10 83,33 Baik
bersih

Dar1 12 responden tcrdapat 83,33% yang memiliki tempat makanan yang
terlindung bai, dengan kaca maupun hanya denga kayu biasa. Selain itu terdapat
66.67% pedagang yang terbebas darl vector terutama lalat.

6.4.5 Pencucian Alat
Tabel 6.17 Pencucian alat Pedapang Makanan jajanan sekolah di Sekolah Dasar

Negeri Kalisari 11 Tahun 2007

No Pencucian Alat Jumlah % Penilaian
‘1. | Pembilasan awal 5 | 41,67 | Kurang
2. | Penyabunan 9 i 75 Baik

3. | Pembilasan 8 l 66,67 Baik

4. | Disinfeksi 2 J 16,67 Kurang

5. | Pengeringan 7 ) 58,33 Kurang

Skripsi Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ... Fitri Tofani



46

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Pada umumnya responden belum melakukan 3 tahap pencucian dasar, hanya
pada tahap pencucian dan pembilasan saja yang secara umum telah dilakukan oleh
responden  dengan  baik.namun  tidak menggunakan larutan disinfektan dalam
pembilasan terakhir,

6.4.6 Kondisi Sanitasi Pedagang Makanan Kaki Jajanan Sekolah
Tabel 6.18 Keadaan sanitasi Pedagang Makanan Jajanan Sekolah di Sekoiah Dasar

Negeri Kalisari Il Tahun 2007

No Aspek yang Dinilai Penilaian
1. | Penyediaan Air Bersih Baik

2. | Sarana.Pembuangan Sampah Kurang
3. | Sarana Pembuangan Limbah Kurang
4. | Sanitasi Makanan Kurang
5. | Pencucian Alat Kurang

Bila difihat dari tabel 6.18 ternyata pesentase setiap aspek yang dinilai hanya
ada satu aspek (20%) yang termasuk dalam kategori baik. Dari sini dapat disimpulkan
bahwa keadaan sanitasi Pedagang Makanan Jajanan Sekolah di Sekolah Dasar Negeri
Kalisari II yang diteliti masih kurang memenuhi persyaratan yang telah ditentukan

sehingga memerlukan beberapa perbaikan.
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BAB VIl

PEMBAHASAN

7.1. Karakteristik Pedagang Makanan Jajanan Sekolah

Sebagaian besar pedagang makanan jajanan sekolah yang ada di Sekolah Dasar
Negeri Kalisari 1l berlatar belakang pendidikan SD dan SLTP (33,34%) dengan usia rata-
rala berkisar 26-30 tahun (50%). Jika ditinjau dan tingkat pendidikan, Dapat dikatakan
bahwa tingkat pendidikan mereka cukup tinggi dan hal tersebut secara tidak langsung
Mempengaruhi pengetahuan dan perilaku dalam kegiatan pengolahan makanan yang

higienis.

Distribusi Tingkat Pendidikan Pedagang Makanan Jajanan Sekolah

Di Sekolah Dasar Negeri Kalisari II Tahun 2007

DO Tidak Tamat SD
®SD

OSLTP

OSLTA

Gambar 7.1  Distribusi Tingkat Pendidikan Pedagang Makanan Jajanan Sekolahan Di

Sekolah Dasar Negeri Kalisari II Tahun 2007
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Pengetahnan, Sikap serta tindak/perilaku penjamah makanan yang positif
terhadap aspek sanitasi sangat penting dalam menjalankan sistem sanitasl. Dapat
diasumsikan orang yang memiliki pengetahuan tinggi tentang sesuatu hal maka ia akan
memiliki sikap yang baik atau positil terhadap hal terscbut yang selanjutnya ia akan
memiliki tindakan yang baik pula (Notoatmodjo, 1985).

Pendidikan khususnya tentang keschatan bagi pengelolah makanan dan minuman
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan memperbaiki kebiasaan,
Pada mercka perlu diberikan pcngclaﬁuan yang menyangkut cara penanganan dan
kebersthan makanan dan minuman serta usazha-usaha pencegahan terhadap gangguan

keschatan yang disebabkan oleh makanan dan minuman yang disajikan.

Distribusi Asal Dacrah Pedagang Makanan Jajanan Sckolah

Di Sekolsh Dasar Negeri Kalisari 11 Tahun 2007

Solo Lamongan Bojo.N Jember Surabaya Bangkalan

Gasmbar 7.2 Distribusi Asal Dacrah Pedagang Makanan Jajanan Sckolahan Di Sekolah

Dasar Negeri Kalisari [l Tahun 2007
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Dilihat dari masa kerjanya pada umumnya mercka telah berjualan antara -5
tahun (58,34%). Sebagian besar Pedagang Makanan Jajanan Sekolah yang ada di Sekolah
Dasar Negeri Kalisari II berasal dari Lamongan ( 25%).

Dengan masa kerja yamg relative baru kemungkinan masih ada kesempatan untuk
memberikan tambahan pengetahuan tentang penyehatan makanan yang dilakukan dengan
cara pelatihan dan penyuluhan secara rutin misalnya tentang penularan penyakit dan cara
sanitasi yang baik terhadap peralatan makan, Hal seperti ini pernah dilakukan melalui
kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh Universitas Airlangga

{Adiningsih, 1998).

7.2. Higiene Pedagang Makanan Jajanan Sekolah

Selama pengamatan dari beberapa Variabel vang diamati (kondisi kesehatan,
Kebersihan tangan, Kebersihan kuku, Penggunaan alat saat kontak dengan makanan,
Kerapian rambut, kebiasaan merokok)ldapat dikatakan hygiene perorangannya secara
umum baik dimana terdapat 4 vartabel yang memenuhi syarat.

Data penyakit yang diderita makanan jajanan tersebut selama 3 bulan terakhir
(tabel 6.7) memperlihatkan bahwa diare menempati urutan pertama. Jika di bandingkan
dengan hepatitis persentase pernderita diare lebih besar. Dengan data yang ada diatas
dapat diketahui adanya kemungkinan carrier dari Pedagang Makanan Jajanan Sekolah.
Walaupun prevalensi hepatitis lebih kecil namun masa camrier dari penyakit tersebut

cukup lama dimana selama 50 hari sejak dinyatakan sembuh
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(Depkes,1997), sehingga kemungkinan penularan dapat terjadi. Tes darah masih dapat
menggambarkan kondisi pasien bahkan hasil uji laboratorium tampak lebih jelas.

Basaranya prevalensi penyakit diare dapat terjadi seiring dengan konsumsi
makanan secara sembarangan yang belum tentu terjamin kebersihannya seperti
mengkonsumsi makanan di pinggir jalan.

Seperti yang kita ketahui bahwa penyakit diare dapat dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan yang buruk dan kebersihan dari makananyang dikonsumsi. Makanan
diharapkan tidak hanya bersih tapi juga terhindar dari kuman penyakit dan hal tersebut
tergantung pada penjamah itu sendiri.

Kondisi penjamah yang sehat dapat mengurangi terkontaminasinya makanan
tersebut dari kuman penyebab penyakit. Penjamah makanan sebaiknya bukan carrier dari
suatu penyakit karena jika ia carrier dari suatu penyakit maka dapat menularkan pada
konsumennya melalui makanan. Banyak penyakit infeksi yang dapat ditularkan melalui
makanan antara lain: melalui hidung, mulut, mata, tenggorokan, telinga dan kulit
{Stokes,1984).

Dari hasil pengamatan dapat diketahui bahwa meskipun mereka sedang menderita
sakit tetapi mereka tetap bekerja sebagaimana mestinya tanpa adanya kekhawatiran
bahwa penyakit yang dideritanya dapat menular kepada konsumen.

Kebersihan tangan dan kuku umumnya baik (100%) dimana hampir secara
keseluruhan mempunyai kebiasaan mencuci tangan dengan sabun dan air bersih setiap

selesai melakukan pekerjaan baik sebelum atau sesudah makan dan setelah buang air,
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Kebiasaan mencuci tangan sebaiknya disakukan setiap saat terutama jika akan kontak
dengan makanan. Rata-rata responden memotong kuku jika terlihat panjang (41,67%).
Kuku yang panjang dan tidak terawat dapat di jadikan sarang kuman.

Kebersihan tangan dan kuku sangat berpengaruh terhadap kemungkinan
terkontaminasinya makanan oleh kuman, karena dalam makanan tangan adalah anggota
badan yang sering dipergunakandan dapat menjadi media penularkuman sehingga harus
dijaga kebersihannya untuk itu setiap selesai melakukan sesuatu pekerjaan dianjurkan
cuci tangan. Pencucian tangan sebaiknya menggunakan sabun karena dapat
menghilangkan mikroba yang ada (Purnawijayanti,1999)

Dari hasil pengamatan diketahui bahwa 100% pedagang makanan jajanan sekolah
tidak menggunakan celemek. Penggunaan celemek bertujuan mengurangi resiko
terkontaminasi makanan oleh kuman yang bersarang pada pakaian (Purnawijayanti,1999)
dan hal itu juga mengacu pada Permenkes nomor 304/Menkes/Per/IV/1989 yang
menyatakan bahwa pengelolah dan penjamah makanan sebaiknya menggunakan tudung
kepala dan celemek saat menyajikan makanan,

Kerapian rambut sangat penting selain menunjangpenampilan penyaji juga dapat
mencegah pencemaran makanan oleh kotoran. Dari 12 responden terdapat 11 orang
(91,67%) yang menggunakan penutup kepala namun penutup kepala yang digunakan
berupa topi dan kerudung.

Walaupun bukan sebagai penyebab konﬁaminasi yang utama kotoran dari rambut

yang jatuh dapat mencemari makanan dan selain itu rambut dapat megganggu secara
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estetika jika tampak pada makanan. Perilaku penjamah yang belum menyediakan alat
pelindung tersebut sangatlah tidak mendukung sistim sanitasi makanan karena perilaku
penjamah tersebut yang belum sesuai dengan nilai sanitasi.

Pqugunaan alat saat kontak dengan makanan dianjurkan bagi penjamah makanan
sesuai dengan Permenkes No.304/Menkes/Per/IV1989, Selain itu tujuan dart penggunaan
dari penggunaaﬂ a.lat_ antara lain untuk menghindari kontaminasi makanan dari kotoran
yang berasal dari tangan. Seperti yang diuraikan diatas bahwa tangan dapat berperan
sebagail media penularan kuman.

Sebanyak 54,55% responden yang semuanya adalah laki-laki merupakan perokok.
Namun mereka tidak memiliki kebiasaan merokok pada saat menjamah makanan. Seperti
halnya hasil penelitian Linda (2000) Menyebutkan bahwa kebiasaan merokok selain
dapat menimbulkan penyakit saluran pernafasan, secara estctika dapat mengganggu
seperti dari debu dan asapnya. Sehingga pengolah makanan tidak diijinkan merokok
selama bekerja baik sewaktu mengolah ataupun melayani pembeli.

7.3. Sanitasi Pedagang Makanan Sekolah

Penelitian ini meliputi lima variabel, yaitu penyediaan air bersih, sarana
pembuangan sampah, sarana pembuéngan limbah/air kotor, sanitsi makanan, dan
pencucian alat. Kondisi sanitasi pedagang makanan jajanan sekolah ditinjau dari kelima
variabel tersebut pada umumnya dapat dikatakan kurang dan perlu adanya beberapa

perbaikan.
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Penyediaan Air Bersih

Air perlu mendapatkan perhatian baik sumber, penyimpanan maupun
kondisinya apakah memenuhi syarat karena air sangat berperan dalam kegiatan
manusia. Masalah kualitas dan kuantitas yang bersih sudah lama diperdebatkan
namun keduanya sama-sama penting mengingat air bersibh digunakan untuk mencuci
peralatan masak, bahan makanan, tangan para penjamah makanan dan pembuatan
makanan serat kegiatan lainnya(Supratini, 1992).

Para pedagang makanan jajanan sekolah umumnya memperoleh air bersih dari
PDAM (91,67%) melalui pengedar air yang berjualan setiap harinya dan menurut
responden penyediaan air yang mereka perlukan mencukupi untuk kegiatan sehari-
hari. Untuk memenuhi kebutuhan sahari-hari, rata-rata mereka memerlukan £ 5-115
liter per hari. Pada umumnya responden memperoleh air bersih dengan cara membeli
yvang kemudian disimpan dalam bak tertutup. Tempat penyimpanan air bersih
sebalknya dalam keadaan tertutup sehingga dapat mencegah masuknya tikus dan
serangga termasuk nyamuk.

Kondisi fisik air yang jernih, tidak berwarna, dan tidak berbau tidak menjamin
kualitas air PDAM secara bakteriologis seperti halnya hasil penelitian Kartika Sari
{1999) menyebutkan bahwa air PDAM Kota Surabaya Barat ( Wilayah Lidah Kulon
dan Wisma Tengger ) dilihat dari pipa pelanggan tidak memenuhi syarat secara
bakteriologis karena mengandung coliform masing-masing sebesar 0,36/100 ml dan
1,83/100 ml sampel keberadaan coliform ini dapat di pengaruhi karena adanya

kebocoran pipa.
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Sarana Pembuangan Sampah

Sampah merupakan salah satu sumber bibit penyakit. Cara pembuangan yang
tidak baik dapat digunakan sebagai sarang dan tempat perkembangan vector. Kondisi
sarana pembuangan sampah di tempat penelitian tergolong kurang,

Pada umumnya pedagang makanan jajanan sekélah dilokasi penelitian
membuang sampah ketempat penampungan sampah terdekat yang sebelumnya di
tampung terlebih dahulu. Sarana pembuangan sampah yang tersedia telah memadai
dimana tidak adanya penutup tempat sampah (66,67%).

Pembuangan sampah sebaiknya dipisahkan antara sampah basah dan sampah
kering terutama sampah basah yang berasal dari makanan selain mudah membusuk
jenis sampah ini akan menimbulkan bau yang tidak sedap. Selain itu kondisi yang
demikian dapat mempengaruhi keberadaan vector baik Ialat, kecoa dan tikus.

Tempat pembuangan sampah basah sebaiknya dilapisi dengan kantong plastic
yang kuat dan dapat diikat untuk mempermudah pembuangan serta menghindari
menetesnya air yang terdapat pada sampah tersebut (Depkes, 1989).

Pengendalian vector dapat dilakukan melalui peningkatan dan perbaikan
pembuangan sampah antara lain dengan memperbaiki tempat sampah. Namun yang
sering menjadi masalah adalah jika terjadi penumpukan sampah di tempat
penampungan sampah yang menyebabkan pemandangan menjadi tidak sedap dilihat

dan kadang-kadang menimbulkan bau yang tidak sedap.
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Sarana pembuangan Limbah/Air kotor

Pembuangan air kotor juga merupakan factor yang sangat penting dalam
pengendalian pencemaran makanan. Secara umum pedagang makanan jajanan
sekolahan (100%) membuang air kotor sisa cucian kesaluran air dan yang tertutup
hanya 50%. |

Pembuangan air kotor sebaiknya tidak menimbulakan genangan ataupun
tercium bau busuk. Saran a pembuangan limbah yang tidak memenuhi syarat dapat
menjadi penyebab terkontaminasinya makanan dan dapat mempengaruhi timbulnya
vector lalat, kecoa, dan tikus. Untui{ menghindari hal tersebut, sistim pembuangan
limbah sebatknya terbuat dari kedap air, tertutup dan tidak menyumbat
{Depkes,1989).

Kurangnya perlindungan air terhadap vector serangga dan tikus dapat
menyebabkan timbulnya sarang dan berkembangbiaknya binatang tersebut
merupakan ancaman bagi tercemarnya makanan oleh binatang itu. Selain itu limbah
vang dihasilkan umumnya banyak bahan-bahan organik yang dimanfaatkan untuk
berkembang biak bakteri,jamur, dan parasit yang akhirnya dapat menemari makanan
bila tidak dibusng dengan benar.

Sanitasi Makanan

Penanganan makanan memerlukan perhatian karena makanan yang tercemar
dapat menyebabkan penyakit pada konsumen. Bahan makanan yang digunakan harus
terjaga kesegaranya apalagi untuk bahan yang mudah membusuk. Hal ini ditujukan

untuk menghindari bahan-bahan beracun baik jamur maupun zat-zat lain yang tidak
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diinginkan yang dapat menyebabkan keracunan dan penyakit.

Untuk makanan matang sebaiknya dapat dimakan secepatnya dalam keadaan
hangat antara 1-2 jam sejak makanan matang sampai dengan 6 jam, setelah itu
sebaiknya makanan tidak dimakan. Sedangkan untuk makanan yang tidak habis
disediakan dapat dilakukan pengamana agar dibuang dan tidak dimakan
(Mawaddah,1991).

Penyimpanan untuk makanan terolah secara umum baik (83,33%) namun
tempat penyimpanannya dalam keadaan terbuka (16.67%). Kurangnya perlindungan
terhadap vector memudahkan kontaminasi sumber penyakit pada makanan. Apalagi
dari hanya 66,67% padagang makanan jajanan sekolah yang bebas dari vector.
Pencemaran dapat berasal dari tangan pengelola makanan, tempat makanan yang
tidak saniter, ataupun vector yang hinggap pada makanan.

5. Pencucian Alat
Dalam hal pencucian alat makanan pada umumnya (100%) masih belum
memenuhl minimal syarat 3 (tiga) tahap pencucian nyang dianjurkan antara lain
penyabunan, pembilasan dan desinfeksi namun hanya menggunakan 2 (dua) tahap
pencucian yaitu penyabunan dengan sabun/deterjen dan pembilasan tanpa desinfektan
(chlor/air panas).
Tahap-tahap pencucian yang sebaiknya dilakukan antara lain:
a. Pembilasan awal

Dalam tahap ini dilakukan pembuangan sisa makanan.
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b. Pencucian/penyabunan
Pencucian dilakukan dalam bak pertama dengan menggunakan deterjen atau
sabup

¢. Pembilasan
Pembilasan dilakukan dengan menggunakan air dingin atau sebaiknya dengan
menggunakan air hangat.

d. Desinfeksi
Tahap ini dapat dilakukan dengan dua tahap antara lain dengan perendaman
menggunakan air panas bersuhu 77°C selama 30 detik atau menggunakan bahan
sanitaiser seperti klorin atau iarutan iodine paling sedikit 1 menit.

Air bilasan yang dipergunakan sebaiknya berupa air bersih dengan
frekuensi penggantian air bilasan terutama untuk bilasan terakhir setelah penyabunan
minimal 6 kali dalam sehari. Menurut Adiningsih (1989), air bilasan terakhir harus
diganti minimal 3 (tiga) kali dalam semalam.

Kondisi air bilasan dapat mempengaruhi proses sanitasi yang telah
dilakukan dimana air bilasan yang kotor kemungkinan besar mengandung bakteri dan
kuman yang dapat menimbulkan penyakit.

Penyimpanan alat-alat yang telah dicuci juga belum baik dan terlindung
dari pengotoran debu serta kondisi air yang dipergunakan untuk mencuci tidak selalu
bersih dan mengalir sehingga masih tedapat kemungkinan terjadinya kontaminasi

antara alat makan dengan sumber penyakit.
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Pemakatan air panas untuk pencucian alat makan dan minum temyata
belum dapat diterapkan. Padahal dalam Permenkes No.304/Menkes/ Per/IV/1989
persvaratan untuk mencuci peralatan harus menggunakan sabun/deterjen, air dingin
dan air panas sampai bersih. Pemakaian serbet/ lap yang tidak sering digant
kemungkinan akan menambah jumlah bakteri yang ada pada peralatan tersebut
(Supraptini,1992)

Oleh karena itu dalam Permenkes No. 304/Menkes/ Per/IV/1989 juga
dicantumkan ketentuan untuk pengeringan peralatan yang sudah di cuci dan
didesinfeksi harus ditiriskan pad arak anti karat sampai kering dengan bantuan sinar
matahari dan sinar buatan dan tidak boleh dilap dengan kain/serbet/lap.

Sebenarnya pemakaian serbet /lap untuk pengeringan peralatan makan
bertentangan dengan persyaratan yang telah ditetapkan akan tetapi hal tersebut
merubakan cara yang tepat dan mudah untuk mengeringkan peralatan makan dan

kelihatannya sudah menjadi kebiasaan mereka.
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BAB VIII

KESIMPULAN DAN SARAN

8.1 Kesimpulan

Skripsi

1.

t-J

Jenis makanan jajanan sekolahan yang di jual di Sekolah Dasar Negeri
Kalisari I1 yaitu kue lacker, molen, rangin, pentol, sosis, kentang goreng, sate
ayam, martabak telor, burger, s puter, dan aneka macam mmuman,

Makanan jajanan yang disukai olch siswa Sekolah Dasar Negert Kalisari 11
adalah makanan jajanan pentol dan sosis.

Kondisi sanitasi pedagang makanan jajanan sekolah di Sekolah Dasar Negeri
Kalisari II masih kurang, hanya 1 variabel (20%) yang memenuhi syarat yaitu
penyediaan air bersih.

Keadaan higiene perorangan dari pedagang makanan jajanan sekolah di
Sekolah Dasar Negeri Kalisari [I termasuk baik, dari enam variabel yang
diteliti (kondisi kesehatan, kebersihan tangan, kebersihan kuku, kerapian
rambut, penggunaan alat saat kontak dengan makanan, dan perilaku
sehat)terdapat 4 variabel yang memenuhi syarat yaitu kebersihan tangan,
kebersihan kuku, kerapian rambut qlan penggunaan alat saat kontak dengan

makanan.
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Masih perlu penyuluhan untuk peningkatan higiene dan sanitasi makanan
Pedagang Makanan jajanan sckolah baik oleh Dinas Kesehatan Kota atau
Puskesmas mclalui aktifitas UKS

Pengawasan terhadap higicne dan sanitasi Pedagang makanan jajanan sckolah
dari dinas kesehatan agar dilukukan sccara berkala.

Kita harus lebih selectif dalam memilih makanan jajanan sckolah hal ini
dikarcnakan masth rendahnya kualitas makanan jajanan sckolah yang dijual
oleh pedagang makanan jajanan.

Pihak sekolah meningkatkan kualitus hygiene dan sanitasi kantin sekolah serta
menjual makanan jajanan sesuai dengan selera para siswa sehingga para siswa
membelt makanan jajanan dikantin sekolah.

Mengingat posisi pedagang makanan jajanan berjualan di pinggir jalan, maka
demi keselamatan para siswa schaiknya para pedagang makanan jajanan
diperbolehkan berjualan di dalam halaman sekolah namun dengan
pengawasan yang ketat dan peninjauan secara rutin dan berkala dari
pihakpuskesmas untuk menjaga kualitas hygiene dan sanitasi pedagang

makanan jajanan sekolah.
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Lampiran 1
LEMBAR KUESIONER
Hygiene dan sanitai pedagang makanan jajanan sekolah
I Di Sekolah Dasar Negeri Kalisari II Mulyorejo

Surabaya

Nama Jenis Usaha :

Alamat

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN

1. Nama

(]

. Usia p tahun

. Jenis kelamin o b

4. Pendidiksn terakhir :1)SD 2)SLTP
3)SLTA 4) PT/Akademi

Lo

5. Asal Daerah

6. Status

7. Jumlah anggota keluarga

8. Lama berjualan : tahun

9. Pendapatan dagang perbulan : 1) <Rp 250.000
2) Rp 250.000-Rp 5000.000
3) Rp 500.000-Rp 1.000.000
4) > Rp 1.000.000

DL-1
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B. HIGIENE PEDAGANG MAKANAN JAJANAN SEKOLAH

Skripsi

|. Apakah bapak / ibu pernah sakit selama 3 bulan terakhir?

a. ya, sebutkan: 1) diare/colera 8) Dipteri
’ 2) tifus 9) Influenza

3) hepatitis 10) Batuk
4) TBC 11) kadas
5) Demam Berdarah 12) Kurap
6) Campak 13) lainnya,......
7) Panu

b. Tidak

2. Apakah anda mencuci tangan pada saat sebelum atau sesudah menjamah
Makanan 7

a.ya b. tidak
3. Apakah anda mencuci tangan dengan menggunakan sabun ?
a. Ya b. Tidak
4. Berapa kali anda memotong/membersihkan kuku dalam seminggu ?
a. Ix
b. 2x
c <Ix

d. jika terlihat panjang
5. Apakah anda seorang perokok ?
a. Ya
b. Tidak, lanjut ke no 7
6. Jika “ya” apakah anda merokok bila sedang memasak/melayani pembeli ?
a. Ya b. Tidak
7. Bagaimana cara anda mengambil makanan yang akan disajikan ?
a. menggunakan alat penjepit makanan atau sendok garpu
b. menggunakan tangan
¢. menggunakan tangan dengan memakai saerung tangan
DL-2
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8. Kcbiasaan yang biasa anda lakukan pada saat mengolah makanan/memasak !

(boleh lebih dari satu)

d.

menggaruk kepala

b. mengunyah makanan

¢. batuk dan bersin didekat makanan

d. merokok

¢. mencicipi makanan/masakan dengan tangan

f.  menyentuh mulut, hidung dan telinga, atau bagian tubuh lain
g. lamnnya,.....

SANITASI

C.1. Penyediaan air bersih

1. Dari mana anda memperoleh air bersih ?

a. PDAM

b. Sumur

¢. lainnya,....

2. Dimana anda menyimpan air bersih yang akan anda gunakan ?

a. Ember/bak terbuka

b. Ember/bak tertutup

C. jerigen

d. Lainnya

3. Berapa banyak air yang digunakakn (unfuk memasak dan mencuci)?

C.2. Saran Pembuangan Sampah

Skripsi

4. Dimanakah anda membuang sampah?

DL-3

Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ...

Fitri Tofani



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 2
LEMBAR OBSERVASI
HIGIENE DAN SANITASI
PEDAGANG MAKANAN JAJANAN SEKOLAH

DI SEKOLAH DASAR NEGERI KALISARI II MULYOREJO

SURABAYA
A. Higiene pedagang makanan jajanan sekolah
1. Kebersihan kuku
a. pendek bersih

b. pamjang bersih

I3

. Penggunaan cilemek

- Menggunakan penutup kepala

[P

. Penggunaan alat

A s

. kebiasaan saat melayani konsumen :
a. merokok
b. Mengunyvah makanan
¢. Menggaruk badan
d. mencicipi makanan
B. Sanitasi
6. Sarana pembuangan sampah
a. Tertututp
b. Jumlah mencukupi
c. Mudah dibersikan
d. Konstruksi kuat
e. Kedap arr
7. Sarana pembuangan limbah
a. saluran air
b. saluran tertutup
c. tidak tergenang
d. tidak becek/besih
DL-4
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ya | tdk

§. Tempat penyimpanan makanan
a. terlindung
b. mudah dibeersibkan
c. bebas vector
d. bersih
9. Pencucian alat
a. pembilasan awal
b. penyabunan
c. pembilasan
d. desinfeksi (air panas atau chlor)
e. tersedi tempat pengeringan
30 Vektor

DL-5
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Lampiran 3
KARAKTERISTIK RESPONDEN
No Nama Sex | Usia | Pendidikan | Lama Asal
(tahun) terakhir berjualan

I | Emaldi L 24 SD 2 Tahun | Bangkalan
2 | Suradi L 30 SLTP 10 Tahun | Lamongan |
3 | Darwanto L 38 SLTA 4 Tahun Jateng
4 | Rugi L 24 SD 2 Tahun Surabaya
5 Al IL 20 SLTP 2 Tahun Jember
6 | Sugeng L 30 SLTP 1,5 Tahun | Bojonegoro
7 | Gatot L 54 # Tamat SD | 24 Tahun Solo
8 [ Rohman k 30 SD 10 Tahun | Lamongan
9 | Yuni s 37 SLTA 2 Tahun Surabaya
10 | Mundir L 29 SLTA 5 Tahun | Bojonegoro
11 | Wiro L 29 SLTP 4 Tahun | Lamongan
12 | Hasan L 29 SD 2 Bulan Jember

DL-6
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Lampiran 4

Tempat Pengeringan Alat Tempat Penyimpanan Alat

DL-7
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Fasilitas Dapur Salah Satu Pedagang Makanan Jajanan Sekolah

DL-8
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piran >

UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDCONESIA
NOMOR 24 TAHUN 1942

TENTANG
PENATAAN RUANG

DENGAN RAHMAT TUHAN Y ANG MAILA ESA

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

a.

bahwa ruang wilayah negua kesaivan Repubiik Indonesia s=bagai ka,unia
Tuhan Yang Maha Esa kepada bangsa Indonesia dengan Jetak dan ke-
dudukan yang stratsgis sebagai negara kepulauan dengan keanekaragaman
ekosistemnya menzpakan sumber daya alam yang perlu disyvkuri, di-

Ur-:.lang-undang Nomor 4 Tahum 1982 “tentang Keténtuan-KEtentuzn
Pokek Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 1982
Nnmer 12, Tambahan Lewabziar Negara Nomor 3215);

Undangundang Nomor 20 Tahun 1982 tentang Ksientuan-ketentuan

5.
Pokok Pertahanan Keamanan Negara Republik Indonesia (Lembaran
Negara Tahun 1982 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negar Nomor
3234), sebagaimana telah diubzh dengan Undangundang Nomor 1 iat amn
1988 (Lembaran Negara Tahun 1988 Nomor-3, Tambahan lzmbaran_ ‘
Negara Nomaor 3368);

Dengan persetujuan
DEWANPERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
MEMUTUSKAN:
Menetapkan :

UNDANG-UNDANG TENTANG PENATAAN RUANG.

]inbdungi, das dikelola untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional BAB 1

sebagai pe..guiaalan ool !

0. bahwa pengclolaan sumber daya alam yang beraneka ragam di daratan, KETENTUAN LIMUM
di lautan, dan di udara, perly dilakukar: secara terkoordinas dan werpadu Pasal 1
Vangiran Y20t bekconan dengor werte e o AL B e yocg melput] mont
satu kesatuan tata lingkungan yang dinais erta tet ‘mcrr%clmara !. Ruang adalah wadah yang meliputi ruang dacitan. ruang lautan, dan
kelestarian kemampuan lingkungan hidup semis den 3:1’ v ruang udara sebagai satu kesatuan wilayah, tempat manusia dan makhluk
berwawasan lingkungan, ; berl P " PP ’gunn_ Jainnyz hidup dan melakukau kegiatan sertz memelihara kelangsungan

flgxu » yang berlandaskan Wawasan Nusantzrz dar widilpnya. .
Ketahanan Nasionai, 2. Tata ruang adalair wujud struktura] dan pnla pemanfaatan ruang, balk
¢. bahwa peraturan perundangundangan yang beskaitan dengan pemanfaat- direncanakan maupun tidak.
an nang bc}urfi menampung tuntutan perkemnbangan pembangunan, 3. Penataan ruang adalah proses pertncanaan tata raang, pcmanfaatan
schinpga perlu ditetapkan urdang-undang tentang penataan meang: ruaag, dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Mengingat ; 4, Rencan. tata ruane adalah hasii perencanaan tata riang.

S. Wilayah adalah ruang yang memupakan kesatuan geogralis beserta segenap

1. Pasal § ayat (i), Pasal 20 ayat {1}, dan PasaI 33 ayat (3) Undangz-Undare unsur terkait padanya y-ng hatas dan sistemnya ditentukan berdasarkan
Dasar 1945; aspek administratif dan atau aspek fungsional.

2. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok- 6. Kawaran adalah wilayah dengan fungsi utama lindung atau budi daya.
pokok Agraria (Lembaran Negara Tahun 1950 Nomor 104, Tambahan 7. Kawasan lindung-adalah Kawasan yang ditetapkan dengan fungsi utama
Lembaran Negara Nomor 2043); melindungi’ kelestarian lingkungan hidup yang anCakUp sumber daya

3. Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 lcntang Pokok-poknk Pemenniak alam dan sumber daya buatan,
an Di Daerzh (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 38, Tambakan ]_rm 8. Kawasan budi daya adalah kawasan yang dltetapkan dengan fungs: utama

. baran Negara Nomor 3037): untuk dibudidayakan. atas dasar kondisi dan potensi sumber daya. alam,
N Studi Kondisi Hiegene Dan'Sanitasi Makanan Jajanan Pada .|‘ ! ﬁ\ Fitri Tofanr
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sumber daya manusia, dan 2uaber daya buatan,
9. Kawasan perdesaan adalah kawasan yanz mempunyai kegiatan utam:
_pertaniar termasuk pengelolzan sumber daya alam dengan susenan fungsi
kawasan sebagai.tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa peme.
_rintzhan, pelayanan sogial, dan kegiatan ekonomi.
10. Kawaszn perkotaan adalah kawasan yang mempunyai kcgztan ttama
- bukan pertanian dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat per-
mukiman perkotaan, pemusatzn dan distribusi pelayanan jasa pemerin-
tahsn, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi.
11. Kawasan tertentu adalah kawesan yang ditetapkan secara nasional mem-
punyai nilai strategis yang penataan uangnya dipriofitaskan.

BaB 1I
ASAS DAN TUIUAN
Pasal 2
Penataan rcang berasaskan : -
3. pemanfaaian ruang bagi semua kepentinpan secara terpadu, berdaya tunc

dan berhastl guna, serasi, selaras, seimbang, dan berkelanjutan;
bE. keterbukazan, persamaan, keadilan, dan peilindungan hcKuin

Pasal 3

Penataan ruang bertujuan :

a. terselenggaranya pemanfaatan mang berwawasan lingkungan yang be:
landaskan Wawasan Nusantara dan K#tahanan Nasional;

b. teme_leﬁgaranya pengaturan pemanfaafan ruang xawasan lindung dan
kawasan budi dayz;

¢. tercapainya pemarifaatan nuang yang berkualitas untuk :
1) mewujudkan kehidupan bangsa yang cerdas, berbudi bthur, dan

sejahtera;

2) mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan sumber daya aiam dan

sumber daya buatan dengan memperhatikan sumber daya manusia,

3) meningkatkan pemanfaatan stmber daya alam dan sumbor dayz
buatan secara berdaya guna, berhasil puna, dan tepat guna untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia;

4) mewujudkan perlindungan fungsi ruang dan mencegah sertt me-

nanggulangi dampak negatif terhadap lingkangan;

!

-

—_— B
- = TRER TEEAR T TYEN T

HAK DAN KEWAIIBAN
Pasal 4

{1) Setiap orang berhak menijkmati manfaat ruang termasuk penambnh:m

nilai ruang sebagai akiba: penataan ruang.

S-tm, Crang uerh.k uniiis ; )

a. meagetahui rencana tata uang; .

b. beiperan serta dalam pen_\-"rl‘:unan ren~ana tsii rrang, pemanfaston
ruarg, Jan pengen<aiany pemanfaatan muang, -

¢. memperdleh panggzntian yang layak 2fas kondisi vang dialaminyz
sebaga’ akibat peliksaraan kegizizn nembangunan yang sesuai
deagan rencana tata ruang.

Pasal 5

(1) Setiap orang berkewajiban berperan serta dalam memelihara kualitas
ruang.

(1) Setiap nrang berkcwajibap menaati rencana tata ruang yang telah di-
tetzpkan.

-
12
n—

Pasal 6 .

Ketentzan mengenai pelaksanasn hak dan kewajiban sebagaimana dimakeid
dalam Pazal 4 dan Pasal § diatur dengan Peraturan Pemerintah,

BAE IV .
PERENCANA AN, PEMANFAATAN, DAN PENGENDALIAN

Bagian Pertama
"Umum
Pasal 7
(1} Penataan ruang beedafarkan fungsi utama kawasan meliputi kawasan
lindung dan kawasan budi dzya.
(2) Penaziaan ruang berdasarkan aspek administratif meliputi ruang wilayah
Nasional, wilayah Propinsi Dzerah Tingkat I, dan wilayah Kabupaten/
Kotamadya Dacrah Tingkat 1L

{2) Penataan ruang berdasarkan fungsi kawasan dan aspek kegiatan mc!xput:
kawasan perdesaan, kawasan perkotaan, dzn kawasan tertentu, ’

5) mewujudkan keselmbangan kepcntmgan kesejahteraan dan  ke- : Pasal 8
a&ﬁgﬁ" - ’ ' Studi Kondisi Hiegene DanlSanltaS| Makaah Fe?gﬁ%alﬁa&'ga"g wilayzh Nasional, wilayah Propinsi Dacrah Tinghakah
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“dan wilaysh 'Kabupatei/Kotamadys Daersh ° Tingkat il d dllalukan secara
tespadu dan tidak dipisah-visahkan.

(2) Penataan ruang untuk kawasan yang meliputi Jebh dari setu wilayah
Propinsi Daerah Tingkat i dikoordinasikan penyusunannyz olsh Menteri
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 29 ayat (1) untuk kemudian dipade.
kan ke dalam Rencana Tata Ruang wilayah Propinsi Daerab Tingkat |
- ying bersangkutan,

(3) Penataan wmang untuk kawasan yang mehpuu 1ebxh dari satu wilayah

Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat Il dikoordinasikan penynsanan-
nya oleh Gubernur Kepala Daerah Tingkat I untuk kemudian dipadukan
ke dalara Rencana Tata Ruang wilayah Kabupaten/Kotamadya Mhaerah
Tingkat II yang bersangkutan.

- Pasdl 9

(1) Penataan mang wilaysh Propinsi Daerah Tingkat I dan wilayah Kabu.
paten/Kotaraadya Daerah Tingkat I, di samping meliputi ruang daratan,
juga mencakup ruang lautan dan ruang udaya sampai batas testentu yang
diatur dengan peraturan perundang-undangan.

(2) Penatazn rang lautan dan penataan ruang udara di uar scbagaimana
dimaksud dalam ayat (1) diatur secara terpusat dengan Undang-undang,

Pasal 10

(1) Penataan ruang kawasan perdesaan, penatazn ruang kawasan perkotaan,
dan penataan ruang kawasan tertentu sebagzimana dimaksud dalam Pasal

7 ayat (3) disclenggarakan sebagai bagian dari penataan ruang. wilayah

Nasiona! atau wilayah Propinsi Daerah Tingkat I atau wilzyzh Kabupa-

ten/Kotamadya Daerah Tingkat 11,

(2) Penataan ruang kawasan perdesaan dan hwasan perkotaan d:se]enggara—

“kanuntuk:

a, mencapai tata ruang kawasan perdesaan dan kawasan perkotaan

’ yang optimal, scrasi, seiaras, dan seimbang dalam” pensembangan

+ kehidupan manusia; :

b. meningkatkan fungs’ kawasan perdesaax da- fungsi kawasan per-
kotaan secara serasi, selaras, dan seimbang zatara perkembangan
lingkungan dengan tata kehidupan masyarakat;

¢ €. wmengatur pemanfaatan ruang gena .meningkatkan Xemakmuran
: rakyat dan mencegall serta menanggulangi dampak negatif terhadap
) lingkungan alam, lingkungan buatdn, dan lingkungan sosial. ’
(3) Penataan ruang kawasan tertentu diselenggarakan untuk :

2. mengembangkan 1ara ruang kawasan yang strategis dan dnpnomas-

dalam rangka Ppenataan niang wilayah Masiona) atau wilavah I'ro-

-
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i-msi Daernh Tlngknt l rrery wlltyah x:hupatmﬁcotsmadyn Daerah
Tingkat I,
h. meningketlan fungsi kawssan lindunz Jun fungsi kawasan badi dayx
€. mengatur pemanfastan fuang guna meningkatkan kescjahteraan
masyarakat dan pertahanan keamanan.
(4) Pengeiolaan kawasan tertentu diselenggmkm oleh Pemerintah sesuai

d=ngan peraturan perundang-endangan yang berlaku,
) Pusal 11

Penataan ruang sebagumam dmaluud dajam Pasal 8, Pasal 9, dan Pasat 10

ditakukan dengan memperbatika :

a. lingkunpan a‘am, lingkurgan buatan, lingkungan sosial, dan intecaks
dntar Yngkungan;

b. tahapan, pambizyaan, dan penplo'm pembangunan, serta pembinaan
&omampuan kelembagaan.

Poscl 12
(1) Penataan mang dilakukan oleh Pemerintah dengan peran serta masyz-

rakat.
(2) Tata cara dan bentuk peran serta masyarakat dalam pehatazn riang

sebagaimanz dimaksud dalam ayat (1) diatur dengan Peraturan Peme-
rintah.
Bagizn Kedua
Perencanaan
- y ~ Pasat 13 )
(1) Perencanazan tata ruang ditakukan melalui proses dan prosedar penyusan-
an serta penetapan rencana tata ruang berdasarkan ketentuan perataran

-perundang-undangan yang berlaku.

(?) Rencana-tata ruang ditinjau kembali dan atan dissmpurnakan sesaal
dengan jenis perencanaznnya secara berkala,

(3} Peninjauan kembali dan atau penyempumaan fencana tata [ang sebagal-
mana dimaksud dalam ayzt (2) dilakukan dengm tetap mempcrhan'km
ketentuan Pasal 24 ayat (3).

(4) Ketentuan mengenal kriteria dan tata cara pemn;auan kemball dan ataw
penyempurnaar; rencana tata ruang sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), ayat (2), dan ayat (3) diatur dengan Peraturan Pemerintah.

Pasal 14 )
(1) Perencanaan tata mang dilakukan dengan mempertimbangkan : .
¥
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a. kcseras:.an kesclasasan, dan kescimbangan fungn dudi da)a dan
fungs lindung, dimend wakty, teknelogi, sosial budaya, serta
fungsi pertahanan keamanan:

b. aspek pengeloiaan secara terpadu berbagai sumber daya, fungsi dan
estetika lingkungan, serta kualitas ruang.

(2) Perencanazn tata ruang mencakup perencanazn strul=er dan pola-pe-
manfaatan ruang, yang meliputi tata guna tanah, tata pamg ais, tata puna
udara, dan tala guna sumber daya alam lainnya.

(2} Perencanaan tata ruang vang berkaitan dengan fungd prrt_hanan ke-
amanan sebagaj subsistem perencanaan tatz ruang, tata caa penyusunan-
nya diatur dengan peratugan perundangundangan,

Bagian Ketiga

Pemantaatzn

Pasal 15§

(1) Pemanfaatan ruarg dilakukan melalui pelaksanaan progm;l pemanfzaatan
ruang beserta pembiayaannya, yang didasarkan aias resesns tata rsang.

(2) Pemanfaatan ruang sebagaimana dimaksud datam ayat (1) diselengpara-
kan sccara bertahap sessai dengan jangka waktu yang dielapian dalam
rencana tata mang.

Pasal 16

{1} Dalam pemanfaatan ruang dikembangkan : :
2. pola pengelolaan tala guna tanah, taia guna air, tata wuna udara,
dan tata guna sumber daya alam lcinnya sesuaj dcngn aszs penataan
ruang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
b. perangkat yang tersifat insentif dan disinsentif dengan inenghcnnuti
hak penduduk sebagai warganegara,
(2) Ketentuan mengenai pola pengelolaan tata guna tanahk, tata guna air,
tata guna wdara, dan fata guna sumber daya alam lainaya scbagalmnnn
dlman.sud dalam aya! (1) butir a, diater dengan Perateran Pemerintsh.

Bagian Keempat
Pengendalian

Pasal 17-

Pengendatian peman fa:nan ruang diselenggarakan melalui kegiatan pengawas-
andan pcncmban terhadap pemanfaatan ruang.

Pa_':i 1°

(1) Pengawasan terhadap penanfaatan muang disclenggarakas dalam bentuk
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peiaporan, pemaniauvan, dan evaluasl _
£2Y Penertiban terhadap pemanfaatan ruang vang tidak sesuai dengan rencana
tatz ruang diselecgearaxan dalam bentuk pengenaan sanksi sesaai dengan

peraturan perundangundangan yang berlaku.

BAB V
RENCANA TATA RUANG

asal 19

(1) Dercana tata ruang ditedakan atas:
&, Rencana Tora Ruang wilayeh Nasional,
b. Reacrara Tata Ruang wilayah Provinsi Daerah, Tingkat [,
c. Rercana Tata Ruang wiayah Kabupaten/katamadva Daersh Ting-
kat I,

(2) Kencana tata ruang sebagaimana dimaksud-dalany ayat (1} digambarkan
dalar, peta '_wﬂayah negara Indonesia, peta wilayah Propinsi Daerah
Tingkat I, pela wilayah Kabupaten Daerzh Tingkat I, dan petz wilayah
Kowmmadya Dacrah Tinpkat [1, v-ng tingkat ketelitiannya diatur dalam
perutusan penindang-undanggan.

Pawl 20

(i) Rencanz Tata Rueng wilayah Nasional memipakan strategi dan arzhan
kebijaksanaan pemantaatan ruang wilayah negam, yang meliputi :
2. tujuan rasional dari pemanfaatan ruang un*uV peningkatan kuse-
jahteraar masyarakat dan pertahanan keamanan,
. struktir dan pola pemanfaatan ruang wilayah nasional;
¢. kriteria dan pola pengelolaan kawasan lindung, kawasan budi daya,
dan kawasan tertentu.
(2) Rencana Tata Ruang wilayah Nasiona} berisi :
2. penetapan kawasan lindung, kawasan budi daya, dan kawasan ter-
tentu yang ditetapkan secara nasjonal,
b. nomma dan hriteria nemanfaatan ruang;
¢. pedoman pengendalian pemanfaatan reang,
{3) Rencana Tata Ruang wilayah Nasional menjadi pedoman untuk :
a, perumusan kebijaksanaan pokok pemanfaatan mang ¢i wilaysh

nasional;

b. mewujedkan keterpaduan, keterkaitzn, dan keseimbangan perkem-

bangan antat wilayah scrta kesérasian antar sektor;
¢. pengarshan lokasi investasi yang dilaksanaksn Pemerintah dah atau

masyarakat;
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d.

pemciaan fuang wilayah °Iupi.l'l$i Daera}. Tingkat I dan wilayah
¥.abupaten/Kotamadya Daerah Tingkzt 1L

() Jangka wakiu Rercana Tata Ruang wilayah Masional adalah 25 tabup,
- (5) Rencama Tata Ruang wilayah Nasional ditetapkan dengan Peraturan
Pemerintali,

-, Pasal 21

(1} Rencana’ Tatz Ruang wilayah Propinsi Daeran Tingkat [ merupakar
penjabaran strategi d- arzhan kebijaksanaan pemanfsatan ruang wilayah
nasicnial ke dalam stratepi dan struktur pemanfaatap mizng wilaych
Propinsi Daerzh Tingkat 1, yang meliputi :

a.

b.

<.

tujrian pemanfaztan ruang wilayah Propinsi Daersh Tingkat lurtuk
pengkatan kesejuhiesaan masyarakat dan pertahanar keamanan;
siruktur day pola pemanfastan ruang wilayah Propinsi Dae:ah
Tingkat 1;
pedoman pengendalian pemanfaatan ruang wiavah Propuis! Daerah
Tingkat 1,

2} Rencana Tatz Ruang wilayah Propinsi Daerah Tingkat 1 berisi ;

2
b.

arahan pengelolaan kawasan lindung dan kawasan budi daya:

arahan pengsiclaan kawasan perdesaan, kawasan perkotazn. dan
kavwasan tartentu;

aralian pengembangan kawasan permukiman, kehutanan, pertzniap,

" pertambangan, perindustrian, pariwisata, dan kawasan lainnyz

arahan pengembangan sistem pusat permukiman perdesaan dan per-

_ kotaan;

. “arzhan pengembangah sistemn prasarana wilayah yang meliputi

prasarana transportasi, telekomunikasi, energi,- -pengairan, dan pra-
sarana pengelolaan lmgkmgan

arahan pengembangan kawasan yang dipriroritaskan;

arahan kebijaksanaan tata guna tanah, 1ata guna air, tata quna vdara,
dan tata guna sumber daya alam lainnya, serta memperhatikan
keterpadean d2ngan sumber daya manusia dan sumber daya buatan,

{3) Rencana Tata Ruang wuayah Propinsi Daerah Tingkat I menjadi pe-
doman untuk :

b

peramusan kebuaksanaan pokok pemanfaatan muang di w:layah
Propinsi Daerah Tingkat I,

inewujudkan xeterpaduan, keterkaitan, dap keseunbangan perkem-
bangan antar wilayah Propinsi Darah Tingkat I serta keseracian antar’
sektor:

pengarahan lokasi investasi yang dllaksanak'm Pemerintuh d: a0
masyarakat; . .
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penatazn rcang wilayah Kabupaten/kotarr adya Daerzh Tingkat I
yang merupakan dasar da'am pengmsan terhadap perizinan lokasi

pembangunan,

(4) Jangka waktu Rencana Tata Ruang wilayah Propinsi Daerah Tingkat |

adalali 15 tahun.
(5) Rencana Tata Ruang wilayah Propma Daerah Tingkat 1 dltetapkan

d=ngan peraturan daerah.

(B

(2)

3

Pasal 22

Rencana Tata Ruang wilayah Kabupaten/Kotamadya Daerzh Tingkat 11
merupaxan penjabaran Rencana Tata Ruang vilayah Propinsi Daerah
Tingkat | ke dalam strategi pelaksanzan pemanfaitan ruang wileyah
Kabupatea/Kotamadya Daerah Tingkat 11, 7ang meliputi

b.

<.

d.

tuiuzn pemanfaatan mang wilayah Kabupaten/Kotamadya Maerah
Tingkat 1l untuk peningkatan kesejahteraan masya-akat dan per-

tahanan keamanan;
iencana struktur dan pola pemanfaatan ruang wilayah Kabupaten/

notamauya Daeral [ingkat iy
rencana unmuy tata rusng wilayah biupsten!l(ntamadya Daerah

Tingkat 1I; '
pedoman pengendalian pemanfaatan ruang wilayzh Kabupaten/

Kotamadya Daerah Tingkat {1,

Rencana Tata Ruang wﬂayah Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat

1! berisi :

a. pengelolaan kawasan hndung dan kawasan budi days,

%, pengelolaan kawasan perdesaan, kawasan perkotaan, -dan kawasan
tertentuy;

¢. sistem kegiatan pembangunan dan sistem pennukxman perdesaan
dan perkotaan; -

d. sistem prasarana transportasi, telekomunikasi, encrgt, pengairan,
dan prasarana pengelolaan lingkungan;

e. penatagunaan tanzh, penatagunaan air, penatagunaan udara, “dan

Rencana Tata Ruang wilayah Kabupatenﬂ(otamadya Daerah Tingkat I

penatagunaan sumber daya alam Jainnya, serta memperhatikan
keterpaduan dengan sumber daya manusia dan sumber daya buatan,

menjadi pedoman untuk

a.

b.

Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada .

perumusan kcbljaksanaa.n pokok pemanfaalan ruang’ di wilayah

Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat II;
mewujudkan ketcrpaduan, keterkaitan, dan keseimbangan pcrkem-

bangan antar wilayah Kabupaten/Kotamadya Daetah ngkat 1

serta keserasian sntar scktor,
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(4)
(5)
{6)

(1)

(2)

(3

(1
vy

(3}-

¢, penctapan lokasi investasi yang dilaksznakan Pemerintah dan atau
masyarakat di Kalbupaten/Kotamaaya Daerah Tingkst H;

d. penyusunan rencana rinci tata ruang di KabupmenfKotamadya
Daerah Tingkat IT;

e. pelaksanaan pembangunan dalam memanfaatkan mang bapi ke-
giatan pembangunas.

Rencanz Tata Ruang wilayah Kabuoaten/Kotamadya Daerah Tingbat [I

meniadi dasar untuk penerbitan perizinan lokasi pembangunan.

Jangka waktu Rencina Titr Ruanp wilavah Kahupaten/Kotamadyd

Daerch Tingkat 11 adaiah 10 tzhun,

Rencana Tata Ruang wilazyah Katunaten/Kotaniauyz aeran Tingkat

11 ditetankan derpan pereturan daeczh,

Pasal 23

Rencana tata nizag kavaasan perdesaan dan rencana lats suang kawasan
perkotaan merupzkan bagian dari Rencana Tata Ruang wilayah Kabupa-
ten/Kotamadva Daerah Tingkat 11,

Rencana tsia ruang kawasan tertentu dalam tangka penataan wang
wilayah nasional merupakan bagian yang tidak terpisalikan dan kencana
Tata Ruang wilayah Propinsi Daerah Tingkat [ dan atm Rencana Tata
Ruang wilayah Kabupaten/Kotamadya Duerah Tingkat H yang ditetap-
kan denvan Keputusan Presiden,

Ketentuan lebih lanjut mengenai penetapan kawasan, pedoman, tata cara,
dan lain-lain yang diperlukan bagi penyusunan rencana tata ruang kawas-
an sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) dnetap}'ar‘ dengan
Peraturan Pemcnntah

BAB ¥I
WEWENANG DAN PEMBINAAN

Pasal 24

Negara menyelenggarakan penataan ruang untuk sebesar-besar kemak-

muran rakyat yang pelaksanaannyz dilakukan oieh Pemerintah.

Pelaksanaan penataan ruang schagaimana dimaksud dalam ayat {1) mem-

berikan wewenang kepada Pemerintah untuk :

i,  mengatur dan menyelenggarakan penataan ruang;

b. mengatur tugas dan kcwajiban instansi pemerintah dalam penataan
ruang.

Pelaksanaan ketcntuan sehagaimang dimakend dalam avat (2} - Jdakukan

- dengan tetap menghormati hak yang dimiliki orang.
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Pasal 25 o
Femeinizh menyelenggarakan pembinaan dengan
2. mengumumkan dan menyebariuaskan rencana tata ruang kepada masya-
rakat;
b. menumbuhkan serta mengembangkan Kesadaran dan tanggung jav-ab
masyarakat melaluj penyuluhan, bimbingan, pendidikan, dan pelatihan.

Pasal 26

(1) Lzin pemanfastan ruang yang tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang
wilayah Kabupaten/Xotamadya Daerah Tingkat II yang ditetapkan ber-
dasarken <ndangundany ini dinyatakan batal oleh Kepala Dazerah vang
bersangkutzn,

12) Apabila kzin sebogaimana dimaksud daiam ayat (1) dapat dibuxtixan
telah diperoleh dengan iktikad baik, terhadap keruzian yang timbul
sebagai akibat pembatalan izin tersebut dapat dimintakan penggantian

yang layak.
Pasal 27

(1) Gubernur Kepala Daerah Tingkat I menyelenggarakan pepataan ruang
wilayzh Propinsi Daerah Tingkat L. ' .
(2) Untuk Daerah Khusus Ibukota Jakarta, pelaksanaan penataan muang
ditzkukan Gubernur Kepala Daerali dengan memperhatikan pertimbang-
an dad Departemen, Lembaga, dan Badan-badan Pemerintah lainnya
serta koordinasi dengan Daerah sekitarnva, sesuai dengan kctentuan
Undangundang Nomor 11 Tahun 1990 tentang Susunan Pemerintahan
Daerah Khusus Ibukota Negara Republik Indonesia Jakarta.
{3) Apsbila dalam penyelenggaraan penataan ruang sebagaimana dimaksud
_dalam ayat (1) dan ayat (2) terdapat hal-hal yang tidak dapat diselesaikan
di wilayah Propinsi Daerah Tingkat 1, maka diperlukan pertimbangan
dan persetujuan Menteri sebagaimana dimaksud ¢alam Pasal 29 ayat (1.

Pasal 28

(1) BupatifWalikotamadya Kepala Daerah Tingkat It menyelenggarakan
penztaan ruang wilayah Kabupaten/Kotamadya Dacrah Tingkat I,

(2) Apabila dalam penyelenggaraan penataan ruang scbagzimana dimaksud

_datam ayat (1) terdapat hal-hal yang tidak dapat disclesaikan di wilayah

Kabupaten/Kotamadya Dacrah Tingkat I, maka diperlukan pcmmbam

an dan persetujuan Gubernur Kepala Daerah Tingkat L,
Pasal-29

1) Presiden m"nun;uk seorang Menteri - -vang bertugas mengkoordinasikan
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penataan mang,

(2) Tugas koordinasi sehagaimans dimakstd dalam ayat (1) termasuk pe-
ugendatian perubahan fungsi ruang suatu kawasan dan pew:znfastannys
yang berskala besar dan berdampak penting.

{3) Perubahan fongsi reang "suatu kawasan dan pemanfaatannya sebagai-
mana dimaksud dalam ayat (2) ditetapkan setelah berkonsu]tasi dengan
Dewzn Perwakilan Rakyat.

[4) Penetapan mengenai perubahan fungst mang sebagaimana dimaksud
dzlam cyat (3) menjadi dasar dalam peninjavan kembali Reacana Tata
Ruang wilayzh Propinsi Daerah Tingkat I dan Rencana Tata Ruang
wilayak Kabupaten/Kotamadya Daerah Tingkat 1.

BAB VI
KETENTUANPERALIHAN

. Pasal 30

Pada saat muiai berlakunya Undangundang ini semua pel.lur.m penindang-
#ndangan Yang wve.adital dongil poniladn suang Yaug cl:-m i tetap UeHd
sepanjang tidak bertentangan Jdan belum diganti berdasarkan Undang-undang

ini.

BAB Yill

KETENTUAN PENUTUP

© Pasal 3
Dengan ber]almnys Undang«undang ai, maka Ordonansi Pembentukan Kota
(Stadsvomingsordonantie Staatsblad Tahun 1948 Nomor 168, Keputusan
Letnan Guberriur Jenderal tanggal 23 Juli 1948 no. 13) dmyatakan tidak
berlaky.,

Pasal 32 .

Undangundang ini mulaj berlaku pada tanggal diundangkan,

Agar setiap orang mengetahuinya, memesintahkan pengundangan Undang-
undang inl dengan penempatannya dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia,

Disshkan di Fakarta

. pada tangga: 13 Oquber 1992
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
S L T SR (i A
Diuridangkan di Jakarta e )
pada tanggal 13 Oktobe; 1992 . SOEHAPRTO
MENTERI/SEKKETARIS NEGARA
REPUBLIK INDONESIA
ttd.

MOERDIONO

LEMBAFR.AN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 1992
NOMOR !15

™\
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MENTER| KESEHATAN
REPUEBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONILSIA
NOMOR : 712/MEN.KES/PER/X/1986
TENTANG
? PERSYARATAN KESEHATAN JASA BOGA

MENTERI KESEHATAN REVUBLIK INDGNESIA,

AMenimbang . a. bahwa pengelolaan makanan vang baik dan
memenuhio svarat kesehatan mervpakan salah
satu upaye unfuk mencapai tingkat keschatan
masvarakat vane oplimal sesual dengan Sistem
Kesehatun Nasional;

b, bahwe jasa hopa scbagai pengeloia makanan
dewasa ini sudah merupakan suatu runtuian
kebutuhan masyarakat dan pengelolaannya perlu
discsuaikan denpan perkembangan ilmu penge-
taliuan dan teknalogi;

¢. bahwa measvarakat perlu dilindungi dari kemung-
kinan ganeguan keszhatan akibat pengelolaan
wsa boge vanpg tidak mamenuhi syarat-svan il
Kosohaan;

d. bzhwa sleh karenz itu periu ditciapkain Peratur-

an  Menicri  Keschatan  tentang  Persyvarulan
Kesehatan Jasa Boga.

Mengingat o 1. Undang-undang Gangguan (Hinder Ordonnant ¢
1926 Stbl. No, 226, setelah diukah dan li-
tambah terakkir dengan Stbl, 1940 No. (4
dan No. 450;

Undang-uncang No. 9 tahun 1960 tent:ng
Pokok-pokok Keschatan {Lembaran Neg ra

3%
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Tahun 1960 Nomor 131, Tambahan Lembaran
Negara No. 2068);

3. Undang-Undang No. 11 Tahun 1962 tentang
Hygiene untuk Usaha-usaha bagi Umum (Lem-
baran Negara Tahun 1962 No. 48, Tambahan
Lembaran Negara No. 2475},

4. Undang-Undang MNo. 2 Tahun 1966 tentang
Hygiene (Lembaran Negara Tahun 1966 No.22,
Tambahan Lembaran Negara Ne¢. 2804),;

S.- Undang-Undang No. 5 Tahun 1974 tentang
Pokok-Pokok Pomerintahan Di Daerzh (Lem-
baran Negarza Tahun 1974 No. 38, Tambahan
Lembaran Negara No. 3037);

6. Undang-Undang No. 4 Tshun 1984 tentang
Wabah Penyakit Menular (Lembaran Negara
Tahun 1984 No. 20, Tambzhan Lembaran
Negara No, 3273);

7. Keputusan Presiden Republik Indonesia No, 44
Tahun 1974 tentanz Pokok-Pokok Organisasi

egpartemen:

8. Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 1§
Tahun 1984 tentang Susunan Organisasi Depar-
temen;

9. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indo-
nesia No. 329/Men.Kes/Per/X11/76¢ tentang
Froduksi dan Peredaran Makanarn.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan . PERATURAN MENTERI KESEHATAN REFU-
BLIK INDONESIA TENTANG PERSYARATAN
KESEHATAN JASA BOGA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal |
Dalam Peraturin ini yang dimaksud dengan .
'. Jasa boga adalah perusahaan atau perorangan,
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yang melakukan kegiatan pengelolaan makanah /

yang disajikan di luar tempat usaha atas dasar

pesanan; . o
2. Pengolahan adalah kegiatan ' yang meliputi
penerimaan bahan mentah atau makanan ter-
olah, pembuatan, pengubahan bentuk, pe-

ngemasan dan pewadahan;

3. Bahan makanan adalah semua bahan baik
terolah maupun tidak, termasuk bahan tam-
bahan makanan dan bahan penolong;

4. Penyehatan makanan adalah upaya untuk
mengendalikan faktor makanan, orang, tempat
dan perlengkapannya vang dapat atau mungkin
dapat menimbulkar penyakit atau gangguan-
kesehatan lainnya;

5. Makanan jadi adalah makanan yang telah dioll
jasa boga yvang langsung disajikan;

6. Persyaratan kesehatan adalah ketetapan ter-
hadap produk jasa boga Jdan perlengkapannyea
yang memenuhi persyaratan bakteriologis, kimia
dan fisika,

7. Pengujian adalah pemeriksann dan analisa yanz
diiakukan terhadap contoh-contoh makanan dan
specimen untuk diperiksa tingkat penyehatan-
nya,

8. Direktur Jénderal ad'alah Direktur Jenderal
Pemberantasan Penyakit Menular dan Penyehat-
an Lingkungen Pemukiman;

9. Menteri adalah Menteri Kesehatan Republik
Indonesia.

BAR II
LOKASI DAN BANGUNAN

Pasal 2

Lokasi dan bangunan jasa boga harus sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku,
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Pazal 3

Persyuratan kesel.atan fokasi dan bangunan jasa boya harus memcnuhi
ketentuan sebagaimana tercantum dalam lampiran | Peraturan Menteri

ini sesuai dengan golongannya.

BAB III
PENGOLAHAN
Pasal 4

(1} Makanun jadi sebagaj hasil akhir jasa boga harus memenuhi per-
svaratan kesehatan makanan.

{2} Persvaratan keseshatan makanan sebagaimana dimaksud avat (1)
harus meamenuhi ketentuan sebagaimana tercantum dalam lampiran
1I Peraruran Menteri ini. .

Pasal 5

(:) Pengolahan makanan harus dikeloia dengan memperhatikan per-
syaratan teknis pengolahan makanan.

72) Persvaratan (leknis pengolahan makanan sebagaimanz dimaksud
avat (I) harus memenuls ketentuan sebagaimana tercantum
dalam lampiran 1l Peraturan Menteri int.

Pasal €

(i) Peralatan yang digunakan untuk pengolahan dan penvajian makan-
an harus tidak menimbulkan pengaruh buruk terhadap keseharan
secara langsung atau tidak langsung.

(71 Persyvaratan peralatan sebagaimana dimeaksud ayat (1) harus meme-
nuhj Ketentuan sebagaimana tercantum dalany iampiran [ Peratiran
Menteri int.

BAB TV
PENYIMPANAN
Pasal 7

(1) Fenvimpanan bahan makanan dan makanan jadi Larus memenuhi
parsvaratan tzknis penyimpanan makanan.

{2) Persyaratan teknis penyimpanan makanan sebagaimana dimaksud
ayat {1} harus memenuhi ketentuan sebagaimana tercantum dalam
lampiran II Peraturan Menteri ini,
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PENGANGKUTAN
Pasal 8
Pengangku'an makanan hLarus dengan carz yang memenuii per-
svaratan texnis penyehatan makanan.
{2} Persyarata: dan cara peng_angkutan makanan sebagaimana dimaksud
ayat (1) h-rus memenuhi ketentuan sebagaimana tercantum galam
lampiran [ Peraturan Menteri ini.

BAB VI
PENGGOLONGAN

Pasal 9
Berdasarkan jangkauar pelavanan dan kemungkinan besarnya resiko
masyarakat vang dilayani, jasa boga dibagi dalam golongan A, golongan
g, dan golongan C.

Pasal 10
{1} Jasa boga golongan A, yaitu jasa boge yang melavani kebutuhan
rasvarakat umum, yvang terdisi atas golongan A1, A2, dan A3.
() Jasa toga golongan B, vaitu jasa boga yang melayani kebutuhan
khusus untux @
a. Asrama perampungan jemagh haji;
b. Asrama transito;
¢. Pengeboran lepas pantai;
d. Perusahaan, dan
. e, Angkutan umum dalam negeri.
13) Jasa boga golongan C, yaitu jasa bogs yvang melayani kebutuhan
untux aiat angkutan umum internasional dan pesawat udara.

BAB VI
PENGUSAHA, PENANGGUNG JAWAB DAN TENAGA

Pasal 11

Pengusaha dan atau penanggung jawab berkewajiban untuk menye-
langgarakan jasa boga yang memenuhi syarat kesehatan sebagaimani
ditetapkan dalam Peratu:an ini,
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Pasal 12
(1)} Tenaga yang bekerja pada jasa boga harus schat berdasarkan lfete-
iangan yang diberikan oleh dokter.
(2} Setiap tenaga yang bekerja pada jasa boga harus melakukan pe-
meriksaan kesehatan secara berkala minimal 2 (dua) kali dalam |
(satu) tahun,

Pasal 13

Tenaga kerja pada jasa boga tidak boleh menderita atav menjadi sumber
penyebaran pe ny kit menular.

Pacal 14

(1Y Jasa boga h4arus mempekerjakan tenaga vang memiiiki pengetahuan
di hidang pcnyehatan makanan.

(1) Tenaga sebavaimana dimaksud ayat (1) harus memiliki sertifikat.

13) Tata cara n emperoleh sectifikat sebagaimana dimaksud avai {2)
ditetapkan ¢ leh Direktur Jenderal.

Pasal i3

Pungnsaha dan .1au penanggung jawab sciclali mengetzhui dar atau
menerima laporut adanva kejadian penyakit atau kematian vang diduga
berasai dari makanan produk jasa beega yang menjadi tanggung jawabnya
verkewsajiban me aporkan kepada pejabat kesehatan setempat,

BAB VIII
IZIN PENYEHATAN MAKANAN

Pasal 16

(i} Setiap jasa boga harus memiliki izin penyehatan makanan dasi
Menteri atau pejabat yang ditunjuk.

(2) Terhadap jasa boga golongan A.ldapat dibebaskan dan kewajiban
memperoleh izin.
Pasal 17

Tata cara nerizinan sebagaimana tersebut pasal 16 ditetapkan oleh Di-
rektur Jenderal. '
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BAB IX
PEMBINAAN DAN PENGAWAS, N

Pasal 18

(!} Gubernur Kepala Daerah Tingkat 1 dan Bupati/Walikotamadya
Kepala Daerah Tingkat il mengkoordinasikan pengawasan scbagai-
tnana vang dimaksud dalam lampiran I dan lampiran II Peraturan
Menteri ini.

(2) Dinas Kesehatan Dasgrah Tingkat I dan Dinas Kesehatan Daerul
Tingkat Il secara fungsional melaksanakan pengawasan jasa boga
sebagaimana dimaksud pada ayat (1). '

(3) Kantor Kesehatan Pelabuhan secara fungsional melaksanakan

G oA ‘

pengawasan jasa boga vang berlokasi di dalam wilayah pelabuban.
N Pasal 19
3 L
:; Pengawasan yang dimaksud pada pasal 18, meliputi :

Pendaftaran;
Pemeriksaan secara berkala dan sewaktu-wakitu;
Mengambil contoh imakanan dan specimen;
Pengujian contoh makanan dan specimen;
Pengamatin dalam hal kejadian luar biasa;
Penyuluhan;
Analisa daa penilaian,
Pemecahait masalah;
i Upaya pargawasan lainnya.,

Pasal 20
Fembinaz. tcknis secara umum penyclenggarazn jasa boga diaku-
kan oleh Direktur Jenderal.

T g

pme N oo

A

.

Pembinaas teknis penviienpgaraan jasa boga pada tingkat Propinsi
' Daerah Ti.gkat [ dilakukan oleh Kepafa Kantor Wilayah Departe-
' men Kesel atan Propimnsi,

‘ (3, Pembinaar teknis penyelenggaraan jasa boga nada tingkat Kabupa

| ten/Kotan adya Daerah Tingkat II, dilakukan oleh Kepala Kanto:
' Departeinsn Xesehatan Kabupaten, Kotamadya.

Pasal 21

Pemeriksaan cuntoh makanan dan specimen sebagaimana dimaksuc

dalam pasal 19, dilakukan di laboratorium yang telah ditetapkan ole}
Menten.

— e
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Pasal 22
Dalam rangka pembinaan jasa boga dapat dilakukan dengan peran serta
asosiasi jasa boga, '

BAB X
PENINDAKAN

Pasal 23

{1} Pelanggaran terhadap pasal-pasal 4. 3. 6. 7. 8. 11,12, 13,15 dan
1€ dikenakan tindakan administratif.

{-) Pelanggaran terhadap pasai-pasal 4.2 6. 7. 8. 11, 12,13, 15dan 1€
sehingga merugikan keschatan dikenakan sanksi pidana sesuar de-
ngan Undang-Undang No. 11 Tahun 1967 tentang Hygiene Untuk
Usaha-Usaha Bagi Umum. Undang-Undang No. 4 Tahup 1984
.entang Wabah Penvakit Menular, dan Kitab Undang-Undang
Hukum Pidana.

BAB X1
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 24

Semua perusahaan dan atau perorangan vang telah melakukan kegiatan
jasa boge scbelum berlakunye peraturan ini. harus menyesuaikan diri
dengay, peraturan ini dalam wakiu selambatdambatnva 2 {dua) tahun.

Pasal 25

Dalam mase peralihan sebagarmana dumaksud pesal 24, pengusaha dan
ataw penanggung jawab jasa boea wajic menzikul perunjul-priunjun
vang Jitetapkan oleh Direktur jenderai, =~

BAB XI!
KETENTUAN PENUTUP

Passl 26

Hal-ha! yang bersifat teknis yang belum cukup diatur dalam Peraturan
Menteri ini, ditetapkan oleh Direktur Jenderal.
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Pasal 27
Peraturan ini mulai bertaku pada tanggal ditetapkan.
Agar sellap OIang mengetahuinys memerintahkan pengundangan
peraturan ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik
Irdonesia

Ditctapkandi : JAKARTA
: Pada tanggal : 6 Oktober 1986
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LAMPIRAN i

PERATUAN MENTER! KESEHATAN REPU-
BLIK INDONESIA ‘
TENTANG PERSYARATAN KESEHATAN
JASA BOGA

NOMOR : 712/MEN KES./PER/X/1986
TANGGAL : 6 OKTOBER 1986

PERSYARATAN UMUM LOKASI, BANGUNAN DAN FASILITAS,
SERTA PERSYARATAN KHUSUS GOLONGAN

A PERSYARATAN UMUM LOKASL BANGUNAN Daly FASILL
TAS.

Lokas:

Jarak jasa boga harus jauh dan sumber pencemaran
seperti tempat sampzh umum. WC umumn, bengne!
cat dan sumber pencemaran lainnya,

. Bungunan dan fasilitas
& Halamarkg .

1), Mempunyai papan nama perusahaan dan nomor 1in
penychatain makanan,

2y Halaman bersih. ridak hanvuk ialat dan tersedia tempert
sampah vang memenull syarat kesehatan, idak tergapat
tumpukan barang-bavang yapg dapat menjadl osarang
tikus.

3} Pembuangan air kotor (iimbah dapur dap kamar mandil
tida¥ ‘mentmbulkan sarang servzngga. jzian masukava
tikus dan dipelihara kel.ersihannva,

2y, Pembuangar  wr hujan l2ncar, Gdak  menimoulkan
genangan-gonangan air

b. Konstruksi :

Bangunan untuk keglatan jasa boga harus memenuhi per-
syaratan teknis kenstruksi bangunan vang berlaku,
Lantai:

Permukaan lantai rapat air, halus, kelandaian cukup, tidak
licin, dan mudah dibersihkan,

m}
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d. Dincing:

1). Permukaan dinding sebelah dalam halus, kenng/tidak
monyerap air dan mudah dibersihkan. ,

2} Bila permukaan dinding kena percﬂcan 2ir, maka seting-
gi 2 (dua) meter dari lantai dilapisi bahan kedap air
yvang permukaannva halus, tidak menahan debu dan
burwarna terang.

¢. Lang t-langit:

1) Bidang langit-langit harus menutup atap bangunan.

2) P rmukaan langit-langit tempat makanan dibuat, disim-
pin, diwadahi, dan tempat pencucian alat makanan
raaupun tempat cuci iangan dibvat dari bahan vang
sermukaannya rata mudah dibersibkan, tidak menyerap
air dan berwama terang.

3) “inggi langit-langit tidak kurang 2,4 meter di atas lantai.

f. Pintudan jendela :
1). Pintu-pintu pada bangunan vang dipergunakan untuk
memasak harus membuka ke arah tuar.

2), Jendela, pintu dan lubang ventilasi di mana makanan
diolah dilengkapi kasa yang dapat dibuka dan dipasang.

3) Semua pintu dani ruang tempat pengolahan makanan,
dibuat menutup sendiri atau dilengkapi peralatan anti
lalat, seperti kasa, tirai, pintu rangkap dan lin-lain,

Pencahayaan :

I). Intensitas pencahavaan harus cukup untuk dapat me-
jakukan pemeriksaan dan pembersithan serta melakukan
pekeriaan-pekerjaan secara efektif,

2%, DY setiap rvangan tempat pengoiahan makanan dan
tempat mencuci tangan intensitas pencahayaan sedikit-
nya 10 fc pada titik 90 cm dani lantai,

3}. Semua pencahayaan tidak boleh menimbuikan silau
dan distribusinya sedemikian schingga sejauh mungkin
menghindarkan bayangan,

h. Ventilasi/penghawaan: _

1) Bangunan atau ruangan tempai pengolahan makanan
harus dilengkapi dengan ventilasi yang dapat menjaga
keadaan nyaman.

as
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2) Sejauh mungkin ventilasi harus cukup untuk :
a). Mencegah udara dalam ruangan terlalu panas.
b). Mencegah terjudinya kondensasi wap air atau lemak
pada lantai, dinding atau langit-langit.
¢) Membuang bau, asap dan pencemaran lain dari
ruangan.

i. Ruangan pengolahan makanan :

1}. Luas untuk tempat pengolahan makanan harus cukup
untuk bekerja pada pekerjaannyz dengan mudah dan
efisien agar menghindari kemungkinan  kontaminasi
1nakanan dan memudahkan pembersihan.

2). 1uas lantai dapur vangz bebas dari peralazan szdikitnyva
2 (dua) meter persegi untuk setiap orang pekerja.

. 3). Fuang pengolahan makanan tidak boleh berliubungan
langsung dengan jamban, peturasan dan kamar mandi.

4). Untuk kegiatan pengolahan dilengkapi sedikitnva meja
k.orja. lemariftempat penyimpanan bahan dan makanan
jadi yang terlindung dari gangeuan tikus dan hewan
la‘nnya.

5. TFasili-as pencuctan neralatan dan bahan makanan :
1). Pencucian peralatan harus mengeunakan bahan pem-
b: rsih/deterjen.
2}. Pencucian bahan makznan yang tldak dimasak harus
m:znggunakan larutan Kaliumm Permanganat (,02%
arsu dalam rendaman air mendidih dalam beberapa
detik. '
3). Poralatan dzn bahan makanan yang ielan dibersihkan
disimpan dalam tempat yang terlindung dari kemung-
kinan pericemaran olel: tikus dan hewan lainnva,

k. Tempat cuci tangan :

1). Tersediz tempat cuci tangan yang terpisah dengan tem-
pat cuci peralatan maupun bahan makanar yang dileng-
kapi dengan air kran, -saluran pembuangan tertutup,
bak penampungan, sabun dan pengering.

7} Jumlah tempat cuci tangan disesuaikan dengm banyak-
nya karyawan sebagai berikut :

+

i = 10 orang ; 1 buap
dengan tambahan i (saiu) buah setiap penambahan
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}3;'1‘1 . . .. .l0orangatau “vrang. |
'f;_; 3) Tempat cuci tangan diletakkan sedekat mungkin dengan
' tempat bekerja. ‘
1. Air bersih : -

1). Air bersih harus tersedia cukup untuk seluruh kegiztan
penyelenggaraan jasa boga.

.2) Kualitas air bersih harus memenuhi syarat Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 01/Birhukmas/I/1975.
‘m Jambar dan peturasan :

1). Jasa boga harus mempunyai jamban dan peiurasan
vang memenuhi syarat kesehatan serta memenuhi
pedomun plumbing Indonesia.

2). Jumlah Jamban harus mencukupi sebagai berikut :

Jumlah karyawan : I —10 orang : 1 buah
i — 2% orang : 2 buah
26 — 50 orang.: 3 buah
dengan. penambahan 1 (satu) buah setiap penam-
bahan 25 orang,

3). Jumiah . peturasan harus mencukupi sebagai berikut :

Jumlah karyawan : ! -=30 orang : ! buah

3! - 60 orang : 2 buah
dengan penambahan ! (satu) buah setiap penam-
bahan 30 orang.

n. Kamar mandi :

1). Jasa boga harus dilengkapi kamar mandi dengan air
krap mengalic dan saluran pembuangan air limbah
vang memenuhi pedoman plumbing Indonesia.
lumiah harus mencukupi kebutuhan paling sedikit |
(saiv) vuah untuk | - 10 orang, dengan penambahan
! (satu) buah setiap 20 orang.

L]
——

0. Tempat saimnpah :
Tempat-tempat sampah seperti kantong plastik/kertas,
»ak sampah tertutup harus tersedia dalam jumlah ying
:ukup dan diletakan sadekat mungkin dengan sumnier
produksi sampah, namun dapat menghindari kemungkii.an
wercemarnya makansan oleh sampah,

p. ’enanggung jawab jasa bopga harus memeclihara semua
vangunan dan fasilitas/alat-alat dengan baik untuk me: g-
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hindari kcmungkjnaﬁ_'tcrjadinya pencemaran terhadap
makanan, akumulasi debu atau jasad renik, meningkat-
nya suhu, akumulasi sampah, berbiaknya serangga, tikus
dan genangan-genangan air,

‘B, PERSYARATAN KHUSUS GOLONGAN
I. Jasa boga Golongan A 1:

Jo

Kriteria : .
Jasa boga vang melayani kebutuhan masyarakal umum.
dengan pengolahan yang menggunaian dapur rumah tangra
dan dikelola oleh keluarga.
Persvaratan -
1), Memenuhi persyaratan unium.
23 Merrenuhi persyaratan Khusos sebagal berikut @
at. Pengatuiran ruang .
Ruang pengolabiun makanan tidak boleh dipakai
sebagai ruang tidur.
5] Ventilasi/penghawaan
t). Bia bangunan tidek mempunyal  ventilasi
alam vang cukup, harus menyediakan venrilasi
vang dapat memasukkan udare segar.
2}. Pambuanzan udara kotor atau asap harus tidak
menimbulkan gangguan terhadap hingkunean.
c). Tempat cuci tangan :
Tersedia tempat cuci tangan yang permukaznnya
halus dan mudzh dibersihkan
dy. Penvimpanan makanan .
Untuk pepvimpanar inakanan vang cepat busui
harus tersedia seduvotnva | (satu) buzah lemari es
(iulkas)

7. Jasa boga golongan A 2

a.

Kntena :
Jasa boga yang raclayani kebutuhan masvarzkat umum.
dengan pengolahan yang menggunakan dapur rumah tangga
dan mompekerjakan tenaga kerja.
Persya-atan : #
1) Memenuhi persyaratanjasa bogagolongan A L
2y Memenuld persyaratan khusus sebagai berikut :
a}. Pengaturan ruang : '
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Ruang pengolahan makanan harus dipisahkan de
ngan dinding -pemisah yang memisahkan tempa.
pengolahan makanan dengan ruarg lain.
b) Ventilasi/penghawaan ¢ '
Pembuangan asap dari dapur harus dilengkapi
dengan alat pembuangan asap yang membantu
pengeluaran asap dapur sehingga tidak mengotorn

ruangan.

¢) Penvimpananan makanan :

| Untuk penyimpanan makanan yang cepal busux.
harus tersedia sedikitnya 1 ({satu) buah lemari
penvimpanan dingin yang khusus diperzunakan
untuk keperiuan tersebut.

d). Fasilitas ganti pakaian :
13. Bangunan harus dilengkapi dengan ‘tempsat
penyimpunan dan ganti pakaian yang cukup.
2). Fasilitas ganti pakaian tersebut harus ditempat-
kan sedemikian rupa sehingga mencegah kontaz-
minasi terhadap makeanan,

2. Jasa boga golonean A 3

a. Kriteria :
Jasa boga wvang melayani kebutuhan masvarakai umum,
dengan pengolahan vang menggunakan dapur khusus
dan mempekerjakan tenasa kerja.

©. Persvaratan:
13). Memenuhi persvaratan jasa boga goiongan A 2.
2y Memenuni persvaratan xhusas setztai berihut
a). Penpaturan ruang:
Ruang tempat pengciahan makanan harus terpise.
dari bangunan rumah uniuk tempat tinggal.
b). Venulasi/penghawaan :
Pembuangan asap harus dilengkapi dengan alat
pembuangan asap dan ce.chong asap.
¢). Ruangan pengolahan makanan :
1) Tempat  roemasak makanan harus terpisah

secara jelas dengan tempat penyiapan makanan
matang,
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2)., Harus tersedia- lemari penyimpanan dingin
yang dapat mencapai suhu ~5 ©C dengan kapasi-
tas yang cukup untuk melayani kegiatan sesuai
dengan jenis makanan/bahan makanan yang
digunakan.

1). Alat angkut dan wadah makanan :

1} Tersedia kendaraan pengangkut makanan yang
khusus dengan konstruksi tertutup dan hanya
dipergunakan untuk mengangkut makanan jadi.

2). Alat/tempat angkut makanan bharus tertutup
sempumna, dibuat dari bahan kedap air. per-
mukaan haius dan mudah dibersihkan.

3). Pada setiap kotak vang dipergunakan sekali pa-
kai untuk mewadahi makanan. harus mencan-
tumkan nama peruszhaan dan nomor izin
penyehatan makanan.

4). Jasa boga vang menvajikan makanan tidak
dengan kotak, harus menzantumkan nama dan
nomo: izin di tempat penvajian vang mudah
diketahui umium,

4 Jasa boga golonean B
a. Kiiteria ; i
Jasa boga vang melayani kebutuhan khusus untuk asrama
penampungan jemaah haji, asrania transito, pengeboran
lepas pantazi. pcrucahaan sertz  angkuian umum daiam
negeri, dengan pengolahan yang mengzunakan dapur khusus
dan mempekerjakan tenaga kerja.

b. Persvaraian .
1). Meinsnuhi persyaraian jasa boga gelongan A 3.
2). Memenuhi persyaratan khusus seperti berikut :
a). Haizaman :
Pembuangan air kotor harus dilengkapi dengan
grease trap (penangkap iemak) sebelum dialirkan
ke septic tank .atau tempal pembuangan lainnya.

b). Lantai:
Pertemuan antara lantai dan -dinding tidak terdapat

LN
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sudut mati, agar mudah dibersihkan dan tidak -
menjadi tempat berkumpulnya kotoran. /
) Pengaturan ruang :

Memiliki ruangan kantor dan ruangan untuk belajar/
kursus yang terpisah dari ruang pengolahan makanan,

). Ventilasi/ penghawaan :
Pembuangan asap dapur dilengkapi dengan penang-
kap asap (hood), alat pembuang asap dan cerobong
asap.

tY Fasilitas pencucian peralatan dan bahan makanan:
}) Fasilitas pencucian dari bahan yang kuat,
permukaan halus dan mudah dibersihkan.
2) Setiap peralatan dibebas hamakan secdikitnya
dengan larutan kaporit 50 ppm atau air panas
80°C selama 2 menit.

i ). Tempat cuci tangan :
' k Setiap ruangan pengolahan makanan dilengkapi |
ysatu) buah lempat cuci tangan vang diletakkan
Jekat pintu.
, gl. Ruang pengolahan makanan :
1 ). Tersedia ruangan tempat pengolahan makanan.
’ yang terpissh dari ruangan tempat penyimpanan
! bahan makanan mentah.
! 2). Tersedia lemari penyimpan dingin yang dapat -
f mencapai suhu — 10°C sampai -59C dengan
f kapasitas yang cukup memadai sesuai dengan
i jenis makanan/bahan makanan yang digunakan.
l. 5. Jasa boga guiongan C.
| a. Kriteria -
_ Jasa boga yang melayani kebutuhan alat angkutan umum
i internasional dan pesawat udara, dengan pengoiahan yan,

mengguinakan dapur khusus dan me:npekerjakan: tenag.

kerja,
b. Persyatatan : A

1) Memrenuhi persyaratan jasa boga golongan B.

2} Mesmxenuhi persyaratan khusus sebagai berikut :

a). Ventilasi/penghawaan :
%). Pembuangan asap dilengkapi dengan penangkap

: 2]

|

DL-23
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Menxtophan 3)
Pertama Terhiiung reujai tangga) oL mencabul
pembenan izin Penghunian Nomor . ... .. 0oL
tanggal .. can dieyitakan fndzk
berlaku lagi berikut SIP nva )
Menimbang
Kedus ;o Dalam waktu
SK Pencabutan SIP ‘ni Saudara ...
harus meneosonekan rumah fersehsi Sen monyeseh-
Kan rumal hegkut Runc-kunsinve SYopads Reesla
Bire Perlenekapan (i pusatd wakanw:l ‘G dac-al), 1
denean Berite Acara Peny2raiion, L]
Ketiga Keputusan ind akan ditimau kembea bitariana ke- ,
mudian temyata di Jalamnya tealapoet Kesalaanf -
Lekeliruan.
Ditetapkandi @ .. ... ... .. !
Pada tanzmal ¢ ... L. R
An. MENTERI KESEHATAN REPUDLIK INDONESEA Moagiial
Sekperaris Jenderal/Kaxanwil B G
1L LY
<}
.;: b
Tembusan - A
i. Menteri Kesehatan (sebagai laporan) R
2. Pimpinan Unit Kega/Kakanwi) ... .. i
3. Kepala Kantor Perbendahaman Negara setzmypezt. i
4, Kepala Kantor Kzs Nepara setempat. Y;
5. Kepala Biro Keuangan Setjer Depkes ey
6, Kepala Biro Perlengkapan Setjen Deples.
7. Kepaia Biro Hukum dan Humas Setjen Deples.
Q. Randakarawan Pensdmagr cotpTinst
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PERSYARATAN KESEHATAN RUMAH MAKAN DAN RESTORAN

=l MENTIERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

caliva sakanan yang baik dan meniench: svarat
Lesehratan anentpuakan satah satu uascr untek
mencapai tingkat keselhatan masyarakat vang op-
tanal don upava penyehatanays maupn ;‘_-;_ﬁ;:'?—
Inlaannvs mcnia ! taassene jawab berssa i
1 Peseranial Jdanoassyarekar ternnasrk swasiz

sesunl denean Sistem Kecchaian Nasion

hadiwd rusah wmakaa dan resteran parla dikelots
socara Lotk azar tidak meaimbuelkan slagguss
Sesehutan torhada masvarakat:

n

batwa oleh Karcina wtw pedu ditetaphan Perares
i Menteri lesehatan tentang Persyarzizn Kess-

fatin umah Maan dan Restoran,

Undane-tindane Gangavan (Hinder Oodonnan-
ur) F926 Sthl Nomos 226, sctelah diztah den
ditainbhudy teiakhee denean Sthl 1940 Nomor 12
dun Nomor 230;

Undane-Undang Nomor B--Fabwra—194 S-t2iitans
Posok-Povor Kesehatan (Lombaran Neesara T
nen 1900 Nomor 13, Tambahan L-=baran
Negzara Nomer 2963, —
Undang-Undareg Nomor{1'! Tzhun I%’C):’nrmrg
Hywiene untuk Usabia-Usina B3 Tmiues (Lan-
baran Negara Taliun 1962 MNomor 48 Toabahan
Lembarcan Nezara Nomo; 2

‘?J};

Lindane-Undzang Nomor 2 Tahun 1965 wentang
Hyaiznz (Lembaran Neogara Tahun 1968 Nomor
22, Tambahan Lainbaran Negara Nomor 28040

Undang-Undang Nomor 5 Tzhua 1973 wntans
Pokok-Pokok Pemerintahan Di Daeralh tLemboz-
ran Nezaia Tahun 1974 Nomor 38, Tambahan
Lembaran Neeara Nomar 3:37),
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hun 1984 Nomor 20, Tamnoshur Lo mharar. Wee

Monets ) .
sara Nomor 3237);
Pau 7. Peraturan Pemerintak Republik Indonesiz No
mor 7 Tahun 1987 teatang Penysrahan sebagian
Urusan Keschatan Kepada Dacral (Lenboran
Negara Tahun 1987 Nomor ¢, Tamibaha) Lem-
baran Negara Nomor3347):
§. Keputusan Presiden Republik Indoncsiz Nowmer
44 Tahun l974 tentame Pokok-Pobich Greanis.si
Departemien
9. I\c;‘-utusml Presiden Repuplix Indonesia Nonmeor
I5 Tahun 1983 rontaws Kebiisksanaan Fengent-
bangan Parawisata;
10, Keputusan Presiden Republik 'ndonvsia “lomer
15 Tahui 1984 tentame Sesunegn Qrganians) De.
panenen;
1. Pc.at"ra': Menten Resshatan Repulilic Baleine
sia Nomor ?"9’\!c::te,:l‘ NUI9EY wwatans
Produks: Dan Percdare: Makasan
MEMUTUSK AN:
Hanstagkar FERATURAN  MENTERI KESEMHATAN Ropi

BLIX INDONESIA TENTANG PERSYARMALAM
KESEHATAN RUMAH MAKAN DAN RESTOIRAN

BAB_ i
KETENTUAN UMUM

Pasal 1’

Dalam Peraturan ini yang &imaksud dengan :

1.

Skripsi

Fl

Rumah makan adalah sctiap tempat ussha komersial vang ruzng
lingkep kegiatannya menayediakan makaman dan miituman wiatuk
umum ditenpat usahanya;

Restoran 2dalah satah satu jenis usala jasa pangan vang bercimpat
dischagian atau selurth bangunan yang permancen dilesgk api dengan
peralatan dan perengkapan untul proses pembuatan, peavimpanan,
penygjian dan penjualan makanat dan smimuman bagi umum disem-
pat usahanya;

T
2y,
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4. Fasilitas sanitasi adalah saruna fisik bangunan dan peueagkapannya
vang digunakan untuk memelihara koalitas lingkungan atau me-
agendativan Taktor-fuktor lngkungan Misik yang dapat merugikan
aesehaloar manusia antara kzin sarana air Bersih, jamban, peturesan,
saluran Bmbah, tempat cuci tanean, bak sanipah, kamar mandi, le-
'nari pak:li.m xeria {Locker), peralatan pencegahan terhadap serang-

adan tikas scita pl..mun.ul Ke Ul.nSlllaﬂ

5. -‘131\'-’1“~'1n jadi adalah makanan yang tetah diolah dan siap dihidzng-
Lan/disajikan oleh retnah makan atau lestoran;

5. baik peavebatan adalah kondisi rumah makan ataa sestoray vang
triah niemeanuli persvarctan kecahiatan,

7 Prnerapan tingkat mutu kescehaian (grading) sdalah upaya Glasifika
st rumah makan dan restoran berdasarkan persyaratan kesehatan;

3. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Pemberantasan Penva
Kit Menunlar dan Pepvehatan Linglungan Pemukiman;
9. Dinas Kesehatan adalah Dinas Neschatan Deerch Tinzkat I/Dinas

Kesehatan Dagrah Tipgkat i1

BAB H
LOKASI. BANGUNAN DAN FASILITAS SANITASI
Pasal 2

t1} Lokasi dzn bangunan rumah maokan dzn restoran harcs sesuai de-
ngan Kerentuan Peratzran Perundang-undangan yane berdaku.

(23 Persyaratan Reschaia. lokast dan bangunan rumah makan dan res-
worzn harus memenuli Ketentuzan sebagaimana tercantum daizin
hunud A lampiran peraturan ini.

asal 3

£1) Setiap bLanpunan mumah makan dan restoran harus memiliks fasite
tas sapitasi.

2) Fasilitas sanitasi dim‘*ksud pada avat (1) harus memenuhi kotentu
an ssbazaimana tercantum dalam huref B lampiran peraiuran ini.

Pasal 4

(1) Dapur, ruang makzn dan gudang makanan harus memenuhi persy -
ratan kes~hata;..
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BAB I
BAHAN MAKANAN DAN MAKANAN JAD!

Pasal §
{!) Bahan makanan dan makanan jadi harus memenuhi persvazarza -
se¢hatan,
(2} Persyaraian dimaksud pada avat (1) harus memenuhi ketentin so-

bagaimana tercantum dalam huruf 1Y fampiran peratusz i

BAB IV
PENCOLAHAN MAKANAN

Pasal 6
{1 Pengolahan makanan harus inementhi persyaratan keseharan.

(21 Persvaratan dimaksud pada avat {)) harus memenuhi kaienivsn s
bagaimana tercantum dalam huref E lamipiran peratteran ind.

BAB V
PENYIMPANAN DAN PENYAJIAN MAKANAN

Pasal 7
(1) Penvimpanan bahan makanan dan makaran jadi harus meinonuhi
persvaratan kesehatan,
(2) Persyaratan dimaksud pada avat (1) harus memenuhi Ket2aiiuan s
bagaimana tercantum dalam hurul F lampiran paraturzs i
Pasal‘8

(1) Penyajiar makanan jadi harus memenuhi persvaratan kesshatan.
(2, Persvaratan dimaksud pada avat (1) harus memcauhi k-terniuan
sebagaimana tercantum dalam huruf G lampiran peraturan ini.

BAB VI
PERALATAN
Pacal 9
(1) Peralatan yang digunakan harus memenuhi persyaratan Kesehaian

(2} Persyaratan dimaksud pada ayat (1) harus memenuii ketentuan se-
bagairiana tercantum dalam huruef H lampiran peraturan ini.

Studi Kondisi Hiegene Dan Sani
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Pasid 10
Pengusaha dan atau penanggung jawab berkewajiban untuk menveleng-
afakan rueiady makan ataw restoran vang memenalii persyaratan ko-

schotan wehagmimana Jitetaphah J dwim peraturan ini.

fasai 11
{ ciy Fonnga ving bekesz pada rumah makan dan restoran harus sehat
dan tidak holeh meaderita ataw menjadi sumber penyebaran penvea-
S owensiar (Cenge) bordasatkon Reqvrangan yaute dibarikas oleh

aierkiee -
Setizp wragy yaag bekege pade cumai mskan dan restoian harus
HckIUR N pesirenksaan Kescitatzn secara berkala minimal 2 kali
datare D rahare.

Pasal 12
geune jawad dan fenaga vang bekega €i rumah makan atan

st aanes memihki pengetaiiean Jdi bidang penyehatan. makan-

RHS

P Penvenihe dunsksad pada avat (1) harus dibuktikan dengan
sertifikat Rursus pepyehatan makanan.

swemperoleh sertifikat sebagaimana dimaksud paca avar

B gl ra
J¥direiankan oleh Direktur Jender2!,

Bas VIl

LAIK PENYEHATAN

Pasal 13

11 Setiap mwmal makan dan eostoran Rarus memiliki sertifikar laik pe-
Avelatan vang dikeluarkan oleh Kepala Dinas kesehatan.

-1 dertfixat laik pesyehatan dimaksud pada ayat (1) dipergunakan se-
bogai pelengkap permintaan izin waha,
Tate cara memperolel seitifikat laik penvehatan sebagaimana di-
maksued padaavat (1) ditetapkan oleh Direktur Jenderal.

BAB X
PEMBINAAN, PENGAWASAN DAN PENETAPAN TINGKAT MUTU

Pasal 4

- ] N 2 . - -
-} Pembinaan teknis penyehatan nunah makan dan restoran secarg

{ umuin dilakukan oleh Dipektur Jenderal.
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awasan rumah makan dan restoran vang berlokasi d:dalam w 1lav:m
pelabuhar.
Pasa; 13
(1) Untuk n‘erijamin terlaksananya ketentuamcketentuan peraivran ind
dilaksanakan pengawasan.
(2) Hasil penpawasan digunakan schagai dasar penctapan. tingkis sy
rumah makan dan restoran.

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

I*asal 20
{12iam masa peralihan sehag-imana din-iaksud pasal 19, pengusahia atau
peaanggung jawab rumzh makan dan cestorun wajib mengikuti peinin-
Jukpetunjuk yvang dikehrarkan oleh Direktur Jenderat.

BAE Xl
KRETENTUAN PENUTUP

Pasal 21

(3) Tatacara penpawasan dan penctapa tingkat muty Keschatan ruisiih

1 RS Isile ar [ : — -
yakan Jan restoran dimaksud pada avai {2} ditetapkan o=l Direk- Hal-hat vaag bersitat tehinis yong belum diatur Jalam peraturas inj.

ditciapkan oleh Dirk tur Jenderal,

tur Jenderal,
Pasu 16 Pasd 22
Dalan, miclakukan prmbinaan sebapaimana dimaksuo pasal 11 dapat *: Pesituran i mulai bodahy pady tneral ditetapkan.
mangkut sertakan Associesi Rumah Maken dan Restoraa. . Agir wetizp orang mengetshaiaya memerintahkan pengundangan Per-

Pasa 1° h:"-’l'l"" It dengan penempat anya dlam Serita Negara Republik [ndo-

(1) Pemeriksaan contoh makanan dan spesimen dar rumah maekan dan
restoran dilakukan di faboratorinm Xesehatan. Ditetartandi © J AKARTA

(2) Tata cara pemeriksaan contoh makanar dan spesihicn dari fuman - 7 ] P d.. i:ﬂ %A S
makan dan restoran harus memenuhi ketentuan scpacaimana ter adatanggal . 22 apus ezes
cantum. Jalam huruf 1 lampirar paraturan ini.

L )

MENTEREKESUHATAN REPUBLIK INDONESEA

_ BAB X g
PENINDAKAN = .
Pasal 18

(i) Pelanggaran. terhadap ketentuan pasal-pasai 2. 3, = 5. 6. 7. 8. 2.

10, 11 schingga merugikan keseltatan masyarikat dikenzhan <anksi
pidana sesuai dengan Undung-Undang Nomor [1 Tahun 1740 ten-
tang. Hvrniene Untuk Usaha-Usaha Bagi Umum, Undang-Undang
Nomor ¢ Talun 1984 tentang Wakah Penvakit Menular dan Kitab
Undanga-Undang Hukum Pidana. -

(2} Pelanggaran terhadap pasal 12 dikenakan tindakan administratif.

e K i e e

T

D ADHYATMA. MPH

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 19

Semua perusahaan atau perorangsn vang telah melakukan kcpiatan
remah makan atan Restoran schelum berlakunya peratvran ini, iarus

;.
[}

o
e
-
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-
!
Y
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A. PERSYARATAN LOKASI DAN BANGUNAN

Lokast
.

1.

2, Bangunan

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga
N R R I N T b T SR DR CE - L

SYARATAN KESEHATAN RUMAH MA-  {.
K AN DAN RESTORAN

NOMOP, 304/MENKESPERAVI G633
TANGGAL: 22 Apri) 1989

Rumah makan dan restoran terleiak pada lokosi ving er
hindar dari pencemaran yang diakibaikan antura fain iten
debu, asap. serangeadar Tikus.

Fiduk bepdekatan denga swrber percuinasan antary fain
t2n.pat perbuangnn samnah unmunt W umam dan ;ong

adiLb S U TSR AR,

b. Konstruksi dinding tidak bolel dibuat rangkap
Permukaan dinding yang terkena percikan air harus
dibuat kedap air atau ditapisi Jengan bahan keaap
air Jan mudah dibersihkan seperti porsslin dan se-
Jenisnya setinggi 2 (dua) meter darn fanta.

{3) Ventilasi

2. VentHasi alam hamus memenuhi syarat sebagai beri-
Boeee o
- Cukup meanjamin peredaran udara dengan baik
= Dapat menghilangkan uap, pas. a:sap bau «an

debu dalan ritangan -

. Yentdlasi buatar dipedukan bile ventilasi aam

tidak dapat memenshi persvaratan.

olahar Hmbah yang dapat menzemzel hasil produnsi \
makan <) Pencabayan/peaerang
2. Iniensitas pencahayvaan setiap ruangan hanus cukup

Umum

untuk melakukan pekeraan peneclolzan makanan
secara ekl dan Kegiatan pembersihan nang.

a.
(1) Bangunan dan rancang bangun harus Jibuat sesuni de- Lo e ddailg heBa seperty gudang, dapur. tempat
ngan Peraturan perundang-undangan vang berlaku. cuci peralatan dan tempat pencieci tangan. intensi-
(2) Terpisah dengan tempat tinggal ias penczhayaan sedikitnya 10 foot candle.
¢.  Pencahavaan/pencrangan harus tidak menyilzukan
b. Tata Ruang N . 5 dan temsehar merata, sehingga sed apét mitnekin
(1) Pembagian ruang minimal tendin deni depur. gunsag, tidak menimbotiah bayangan yang avata,
ruzng makan, toilet, reang Karyawan can ruang aund (3) Atan ' '
- pistras. v TR Tidak bocor. cuRup landai dan {idak menjadi sarang
£} Setiap ruangan mempunyai batas dinding seiia seaea f ! qeak menjady sarang
satu dan lainnya dihubungkan dengan pinie. Hiws dan serangea lainnva
{3y Ruangan harus ditata sesuai dengan fungsiny s, schingza (0} Langit-tangit
memudahkan amus tamu, arus karvawan oarus heiien ® Permukazn rata, berwama terzng serts mudah di
makan dan makanan fadi serta barang-barang lahiva bersifixan.
vang dapat menceman terhadap makaaan, 5. Tidak terdapat tubangdubang.
i ¢. Tingzi fangit-langit dad lantai sekurang-kurangnya
¢. Konstruks 2.4 meter, )
(1} Lantai 3 {7) Pintu

a. Lantzi dibuat kedap air, rata. tidak iicin dan -

dah dibersiikan.
b. Pertemuan lantai dengan dinding tidak boich mem-

buat sudut mati.

ST e A

a. Pintu dapat dari bahan yang kuat dan mudah di
bersihkan.

. Pintu dapzt ditutup dengan baik dan membuka ke-
aral luar,
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:; g :-u-u.u.m [T TReRs \:Itl.'l-hlt MCELRWR WP jeuer ANZsA dan queng-
B. PERSYARATAN FASILITAS SANITASI 3 Kapi dengan 2 pengelontoran yang cukup serta sapu
1) Air bersih iy tangan Kerias {tissus),
(a} Li:}:'uls dscsuai dengarl;'%c_rka_tum Menteri Keseitatan Repu- (ph .[f-.sml:.i: et untak freagunjung priz dan wanita sebasa;
ik Indonesia yang berdaku, erikut =
{b) Jumlahnya cukup memadai untuk sclovuh Legiman dan ‘ Jarriah tompat | Loss boves - i
tersedia pada setiap tempat kegiatan, i duguk i uas(n:'l‘):‘ e 5 Tanita Pria — Keter
- 3 - WC | bak cuci | WC [bak cuci anean
"7 2} Pewbuangan zir limbzh - — 130 ~ ol ’ \
(a) Sistern pembuangan air limbah harus baik, saturan teibuat ' 15T %0 1om o0t > > l
dari bahar, kadap air. tidak merupakan sumiag peacerian : — - - - 2 g -
an, r;:_i;élr:ya memizkal saluran tertbonun, sopiic tank dan v : AP~ 950y s - sl g 2 * B
riol. 1as1 - 1500 754 fooai 1 | o 3 3 !
(b} Sictem perpipaan pada banguna berlinekat harus meme- 5 | tiap tambah ;
nuhi persyaratan meauret Pedomzn Plusbing Badeaesia, < ;M Orang o - : | :
{¢) Saluran air imbah dari dapur harns ditengkay perangiap I dizambah a' f .
lemak ferepse trap). R i l
3) Toilet o R o
(a} Letak tidak berhubungan Jangsu.p {tery s fenid Jenean | L) Junitah toitet untuk tenaga Re1ja sebagai berikut :
i g £ T3 Jen cwdang . "l
ﬁ‘aa}:.;rl;atr‘:ang persiapan makanan, ruang 1au cwdang (ﬁ :__ Tenaga kerja Wanita o
(b) Didalam toilet harus tersediz jamban. peiurasan dan bak &i IF Wanja Pria we Kamar We !Kamar Peta
air. & : - | Mandj Mandi | rusan
{c) Toilet untuk wanita terpisah dengan toilst untisk pria. it L sd 0 1~ gd a2 ] ] ] 1 s | oo
{d) Toilet untuk tenaga kerja terpisah depean (eiet uniek pe i3 3 s 1 e : ; I
ngunjung. ; = e M2 | > 2 3 ’ 3ot
(e) Toilet dibersihkas dengan detenen dan alat pengerning, ot Siw 70 51 sié 0o | 3 3 3 5 f {I {
£ Tcrsedja cermin. tampat sampah, tempat 2ty rokok serta i sid 130 i ) p
sabun. : - - - -
{8} Luaslantai cukup untuk memclihara kebersihon, . setitn penzpngt.
(b) Lantai dibuat kedap air, tidak licin, mucah dibersiblan i an 50 </d 100 - - i 2 !
; dan kelandainnya/kemiringannya cukur. '—i__ -
(i} Ventilasi dan pencrangan baik. o1 s 140 - 3 S . . _
() Air limbah dibuang ke septic tank, rial atau libang pere- (191 wd 150 - e s
sapan yang tidak mencemari air tanah. . ! : = T -
(k) Saluran pembuangan terbuat dari bahan xedap s I SSuap penam- ,
(I} Tersedia tempat cuci tangan vang dilengxam Qtengan bak ‘ ‘;;ﬂ;g 100 - 1 | - - N
penampung dan szluran pembuangan. ’
k]
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toilet.
4) Tempat sar:pah

(a) Tempat sampah dibuat dari bahan kedap air, tidak mudah
berkarat.

Mempunyvai tutup dan memnakai kantong plastik khusus
untuk sia-sia bahan makanan dan makonan jadi vang cepat
membusuk,

(b) Jumlali dan volume tempat saepal discsuaikzn dengan
produk sampah yanz dihasdkan pada setiap temps kegial-
an, _

{c} Tersedia pada setian tempatfruane vang meaprodobs
sampah.

(d) Sarapah sudzh hams dibvang. calam waktu
rumah ntakan dan restoran.

(¢) Disedizhan tempat pzngumptl sampah sementara vaag ter-
lindung dar serangga dzh hewan luin dan tedetal di tems-
pat yang mudah dijangkaw olch kendaraon pongangkut
sampah.

3 1empa cucangun

{a) Jumiah tempat cuci tangan untuk tammi discsumban de-

ngan kapasitas tempat duduk sebdgal berikui

. - T
Kapasitas tempat duduk | Jumiah tempat cudi tangan s Luai)

1 - 60orang
61 — 120 orang
121 - 200 orang

fad | d e

Setiap p»narnbalmn 150 orang ditambah 1 buah

Tempat cuci fangan dilengkapi dengan sabun/sabun cair dan
alat pengering.
«0) Apabila tidak tersedia fasilitas cuci tanzan seperi’ bulir
(1) diatas, dapat disediakan :
—~ Sapu tangan kertas (tissue) yang mengangunsg aixohol
10%

~ Lap basah dengan suhu 43,3°C
—  Air hangat dengan suhu 43,3°C

Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ...
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3.

S ngan kcler\s.kapan seperif sempat-ctici- tanpﬂ‘b’ﬁ"bm!s (Ih—l

yvang jumtiahnya disessajkan dengan banyaknya karvawan sé

bagai bertkut ;-

- | sampai 10 orang. 1 buah; dengan penambahun
(satu) buah untuk seciap penambahan 10 orang atau
kurane.

td} Fasilitas cuci tangan ditempatkan sedemikian rupa sehing-
24 mud'\h diczpai oleh tamu atau kapyawan.

Fasiiizas wuci tangan diiengkapi dergan air yang mengalir,
buk penampung vange permukaannyva balus, mudah diber-
sihkan dan limbahaya diaiitican Ke saluran pembuangaa
yang tertutug.

[

Tempat wencoei peralainn

(2} Terbuat dan bahan yung kual, aman, tidak berkarat dan
wedah Jdibersihkan,

(LY Ajr untuk kepertean penzucian dilengkapi denean air panas
dengan subu 40°C — 80°C dan air dingin bertekanan 135 psi
(0.2 kg/Cim ), '

(<t Tempat pencuci peralatan dihubungkan dengan  saluran
pembuangan air fimbal,

(d} Bak pencucian ssdikitnya terdiri dasi 3 (tiga) oilik/bak pen-
cuci yaiiu unfuk mengguyur menyabun dan membita

Teimpar pencuci bahan makanan
(2} Terbuar dar bakzn vang kuat, zman, tidak berkarat dan

mudah dibersiikan

() Bahan makanan dicuci dencan aiv ang mengalir atau air
vang mengandung larutan Kalitm Per.angat 0.02%.

(¢) Tempat pencucian dihubungkan dengan saluran pemibuang-
an air limbah.

Fasititas penyimpanan pakaian (locker) karyawen
(2) Terbuzt dard bazitan vang iuat, aman, mudah dibersihkan
dan teriuup rapat.
(51 Jumlah locker discsuaikan dengan jumlah karyawan
(c) ! ockcr ditempatkan diruangan vang tespisah dengan dapur
ar gudang, -

{d} Locker untuk pria dan wanita dibuat terpisah.
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nyamuk aedes Acgypli serta Albopiotus.

(b} Setiap lubang pada bangunan harus dipasang alai yang dapal
mencegah masuknya seranggs (kawat kasa ocnkurar 32
mata per inchi) dan tikus (teralis dengan jarak I co..

(c) Setiap persilangan pipa dan dinding harus rapat selinga:

tidak dapat dimasuki serangga.

C. PERSYARATAN DAPUR, RUANG MAKAN DAN GUDANG
MAKANAN

s 1. Dapur

a) Luas dapur sekurang-kurangnya 407 dari ruang maban stau
27% dasi Inac bangunan,

b} Permukaan [antai dibuat cukep landai kearaii saluren pem
buangan air limbah

¢] Pemukaan langitdangit harus menutup seluruh stap nang
dapur, permukaan rata, berwama terang dan mudah diber
sihkan

La} N ullahu e hobey

maupun bau-bauan}cx hauster .yang dipasang s:tingg

(dua) meter dari lantai dan kapzsitasnya disesuaiizn dengah
luzs dapur.

¢) Tungku dapur dilengkapi dengan sungkup asap fhood). zlat
penangkap asap, cerobong asap, saringan dan seluran sria
pengurmpul lemak,

£} Semua tungku terletak dibawah sungkup @sal {hocdi

g)

» Jilengkapi dengan alat pengeluaran Ldarsa panas

-

pe-10

Pintu yang berhubungan dengan halaman lvar dibuai rang
kap, dengan pintu bagian juzr membuka kearah fuar.
h) Daun pintu bagian dalam dilengkapi dengar alat pencegah
masuknya serangga yang dapat menutup sendiri.
i} Ruangan dapur paling sedikit terdiri dari :
{1} Tempat pencucian peralatan
(2) Tempat penyimpanan bazhan makanan
(3) Tempat Pengolahan
(4) Tempat persiapan
(5) Tempat administrasi.
i) Intensitas pencahayaan alam maupun buatar m.nimai 1t

foot candle (fc) ‘ .
k) Pertukaran udara sekurang-kurangnya 13 kali pepam uniuk

Skripsi
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I:ninn;ra_ )

m) Udara didapurs tidak boleh mengandung anpka kuman lebih
stari £ juta’zran

n} Tersedia sedikitnya meja peracikan, peralatan, lemariffasili-
tas penyimipanezn dingin, rak-rak peralatan, bak-hax pancu-
cian yang berfungsi dan temelihara dengan baik,

) Hans dipu-;:m" tulisan "Cucilal tangan anda sebelum men-
janah makanan don perafatan “ditempat vang mudah di-
likat.

») Tiuk boich berhubungan langsune dengan jamhan/WC, Pe-
terazanfunnoir kemar mandi dan tempat tinggal.

fiumitg mpkau

21 Sctiap kersi tesedia ruangan minimal C.85 m2

b i yarz berlivbunean dengan halaran diboa Mnuk..-p
nintu bagian lear iiembuka keacah luar,

¢y Mueja, kursi dan taplak meja banus dadam keadaah bersin,

Ji Tempat untuk menyediakan/peragaan makanan jadi harus
dibuat fasititas Khusus yvang menjamin tidak tercemamya
nrzkanan.

¢} Rumah mzkan dan restoran vang tidak mempunyai dinding
harus terhindar dari pencemaran:

71 Tidak bolkei mennamiung gas-cas beracun sesuai dengan ke-
wntuan yane harlaku, - )

) Triak boielr mengmdune angka keman lebil dor 3 s/
"Iull‘ ‘

i1 Tidak boleh berhubungan langsung dengan jambar "WC, pe-
urasan Jurnoiy. Xamar mandi dan tempat Tinggal.

b Harus bebas dan serangga, tikus dan hewan fainnya.

v Laniail dinding dan langit-langit harus selalu bersih, wama
1{.‘]’&11“

Kkt Perlengkaparn sot Korsi harus bersih.

iy Perlengkapan set kursi tidak boleh mengandung kutu busuk/
kepinding dan insect pengangeu lainnya.

Gudang bahan makanan -
2) Jumiah bahan mzkanan yvang disimpan disesuaikan dengan
uktran zudang.
0} Gudang bahan nml\':-mn tidak boleh untuk meanyimpan ba-
hon labr selain mzbanz
i —
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setingei futat,
d) Gudang dilengkapi dengan rak-1ak lempaut nienv .mpa;. ma-

Tongan

a} Sarmung ranga:: plasm
b) Penjepit makanan

kanan.
¢) Gudang dilengkapi dengan ventilasi yang aenjamm sirkzlasi : ¢ Sendok. gampu dan sejenisnya,
udara. ]
) Gudang harus dilenghapi dengun pelindung serangua dan : { 3. Sctiap tenaga pengolal makanar pada sant bekera itarus me-
tikus. S makajg :
T
o a} Celemek apron -
PATAN BAHAN MAKANAN DAN MAKANAN JATM I Y Tutup rambuat e
. P YAPA i .
i d: 5
1. Bahan makanan . 9 Et‘r‘aﬂ_{ ol "
ANy P ; d1 Bepestiatie "
2} Bahwu: makanan dafam kondisi buik. tidak reaak dun tulak ; I
4 " .
membusuk, 1) Tl merokox v
b)Y Bahan makanan berasal dari sumber resmi yang tempvasi. " =) Tidak makan ot sengunyih :
i 3 Tic mentske rothin weusli einei A ” :
¢} Bahan makanan kemasan. battan tambahan maxanzn dan ! Clidex b ri:i T Femiesa fecuslh cinein kawin yang -’:‘
i car: Tur rune ! ; LAIRES
ahan penolonz memeruhi persvaratau Peraturm Porun : h T aaie eea . -
(ij l:j 2 i p i _ ) Tidek menggunaian perafatan dan fasilitas vang hukan R
- ang-undangan yang bereaku. : uniuk kepeiuannya, ‘
T 2, Makanan jadi .'.' f, 2V Setabi mencud fangan sehefum bekera dan setelah ke f
- = " N T o iar dari kamar kedil, ;
' . e i matk tidak raiat NG N - ) ) _ | .
a) Makanan jadi dalam kondist baik, t..da !r lsa; e ‘ -~ 6} Seiziv memaksi paksian keda dan pakaian pelindung
busuk, Makanan dalam Kaleng harus tidak boleh menunjuk- i Pl 2 voiior B
kan adanyz pengembungan. cekung dan kebeenran. . 7} Seiahe memaksi pavaizn kega vang bersih vang tidak di- .
b) Angka kuman E.coli pada makanan O per tram contoh !i paxal difuar impa nemah makan atau restoran.
N o i " AT R
makanan, ‘ i =, T'ma,a penpolzh makersy hams memiliki sentifikat vacsinasi
¢) Angka kuman E.coli pads minuman ¢ per 19U il ~gnteh | cholypa 620 buku Kesehaizn vane berjaku,
minumai _ -1
d} Jumilah kandungan logam betat dan residu pestisida dan ¢ 2 I. PERSYARATAN TEMPAT PENYIMPANAN BAHAN MAK ANAN oy
maran lainnya tidak boleh melebihi ambang batas yang dl- DANMAKAN. AN JADI _ i
perkenankan menurui peratutan perundang-uindangan yang - 1 i
bedaku ) Lo Penvimpanan baban makanan
’ . a} ' Lt RT3
¢) Buahbuahan dicuei bersih dengan air yang memenuhi pet- oasmpst penvimpanas 2zhan makanan selaly terpelihara dan
eyaratan dalam R2aduan bersih. g
: ‘J) Pel.d‘?"_‘. EHH SISy s ah dcnl‘_‘an makanan jadl { .

Khusus untuk savuran yang dimakan mentah dicuci dengan
air yang mengzndung larutan Kalium Penmanganat 0,02%
atau dimasukan dalam air mendidih untuk beberapa detik.

'},‘ . s - - 3 -
€1 Penvimpanan bahan mzlanan dipeilukan untuk setiap jenis
bah“.. atakanan ; E

) i Dl suhu vang w2suai,
E. PERSYARATAN PENGOLAHAN MAKANAN <. Kewbalan bzhan makonan padat tidak lebih dari 10 Cry
1. Semua kegiatan pengolzshan makanan harts dilzkukar dengan Y 3. Kekmbaban penvinipanan dalam FUANT L) L0 - DUk,
ta terlindung dari kontak langsung dengan tubuh. 2 d) Bila paiizn mak i a4 eV
Skripsi cara § Studi Kondisi Hiegene Da;{éqﬂlta& Makanan Jajanan Padan A maxanan disimpan di gudang, cara PenyYImDaRdrofani
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dengan ketentuan sebagai benkut:

-~ Jarak makanan dengan hante’ 13 Cm
— Jarak mgkanan dengan dinding 330
— Jarak makanan dzngan langitdangit 660 Cin

e) B.han mezkanan Jisimpan dalam ataran weieigs. disusun -
lam rak-rak sedemikian rupa sehingea tidak mengakibathen
rusaknya bahan makanan, bahan mukanan vang alesuknva
1ohih dule dikehrarkan duluan sedangkan bahaa maRaran
yang masuk belakangan dikelvarkan belakangan (Firat in

lirat out}.

Peuyimpanan makanaa jadi

at Terlindune dar dzby, Lolian kiony bevhuhave, svring

hewan. r
by Makanan cepat busuk disimpan dalum suhu pe m s 635300

atau lebih, atau disimpan dalam subu ding 4 IC ran K

san

kurang,
c) Makunan cepat busuk untuk penggunaan dalam wi -kta. RETH!
(lebih dari 6 Jam) disimpan dalam suli -3V sampai -1° 'c.

PENYAJTAN MAKANAN

Cara menvajikan makanan harus techindar dan panteman
Peralatan vang diperzunakan untuk menyajikan hares egnod
kebersthannya.

Makanan jadi vang siap disajikan harus diwadabi dan

dengan peralatan yang bersil.
sMakanan jad’ s ang disajikan dalam keadaan haseat U1'n.‘{|'|'|‘_l.'»:‘.]|

pada fasilitas penghangat makanzn dengan sith't minimal 207 C
Penvajian dilakukan dengan perilzku yang ehat dan panaiEn

bersi. : .
Penyajian makanan harus memenuht persyraiam sebazo bori-

kut -

2} Ditempat yang bersih.

b) Meja dimana makanan disaikan harus teetutup E2in pLt
atau tutup plastik berwarna menarik kecuals bila meja dibu-
at dari formica, taplak tidzk mutlak ada.

¢) Tempat-tempat bumbu/merica, garan, cuka, tomals &
kecap, sambal dan lain-fain pertu dijaga kebeisihannys tene
tama muut-naatut.aya.

Jianan

tih
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RSYARATAN

SO Sasl i rikia .
v} Peralatan mzkan dan minwm vang telah dipakasi paling lam-
hat 5 menit sudah hirus dicuci,

PERALATAN

Peralatan vupg kontok langsung dengan makanan tidek boleh
muengeluarkas zat beracun yang melebilti ambang batas sehinzea
membaliaka keschatan antara lain

i) Tunah (pin)
DYy Arsenrkm 1 AR)
ct o Tenbegd ol
d) Senm (m
21 Cadminuas (Ca)
1 Anthinon 1Ty

miniing oHipel. wetak duon idoh meninbelkan
sdap makanan,
it kontuk langsung dengzan makanan harus tidak

N

Permatay g

Saawrinaran e

Pemmikim v
ada sudud mheti reta haivs e e tah dibersihian

Peralatan herus ua[am yeadaan bersih seeluam disunakan.
NENZaN yange 5-1]1 -

aovane melebihy

frnesung dong

ineneanduny ancha kun

N R 1
anbane baias den Udak bolrh mueazanduns Cleoli pep Cim-
Porimukant aial.

Carz pencucian peraiatan hanms memenuhi keten uon -

1-
) sabamddererzen

RE }"-ul cize perziatan harus menuoengkon
#ir !1.1;.:1 2ir panas, sumpai bersih,
sediitinva denaan Brutan Raporit 30 ppm

Sama 2 menit.

etk

2 ’_}JL“L‘
alat rocophor 1230 oo air panas SGYC <
Pepgeriness peralatan homus memenohi heteaiean -
ek hrzrus ditiriskan pada rak-
ring S-:n(?i.'i denozn bantuan sinar
van tidek beieh dilap de-

TR antd
nztzhan
new kain,

Convimpans:

1 peratatan harus memmenehi Xerentean ;
Rontuk dengen makanan hans disinm-
ne dan bersih,

damn sejemisnva cary penvimpanzn-

i Ssomuez t ot
sandaizim keadaan Lo

b Canekin, pmagkok. colas
nya hanes dibalik,
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€. Rak-rak penyimpanan peralalull 2iDuat oy ros

tidak mudah ausfrusak.
d. Laci-laci penyimpanan peralatan terpelibara ebersibannya,
e. Ruang penyimpanan peralatan tiduk lembab, terlindung gy
sumber pengotoran/kontaminasi dan binatang perusak.

TATA CARA PEMERIKSAAN CONTOH MAKANAN DAN SPE.

SIMEN DARI RUMAH MAKAN DAN RESTORAN

Tata cara :

1.

(v

[

Skripsi

Contoh makanan dan spesimen dari rumah makan dan restoran
yang dimaiksnad vaitu mokanan, contoh usap, alab mane, con
teh usap alat masak, contoh air, conton usap dubur kunyrwar,
dar, contol fainnyva yvang diperlukan unul melakekan pengny-
sz ruman makan don restoran.

Contoh makanan dan speshimen dart rumah makan cac rosionm
pengambilannya dilakukan oleh petugas keschatar yane bertus
vag untuk melakukan pengawasan rumah makan dan restoran,

Contoh makanan dan spesimen veng dikitim angsung ofeh pe-
ngusaha mumah makan dan restoran dapat dilayam bia pongam-
biannya dilakukan sesuai dengan persyaratan penzambiiat con.
toh makanan dan spesimen.

Tenis pemeriksaan vang dilakukan oleh luboratorium wesehalin
sesuai dengan permintaan pengirim.

Hasil pemeriksaan dikirimkan kepada penminm dengan tembu-
san kepada Dinas Kesehatan untuk Keperluan pemantaeaaHe
noawasan rumah makan dan restoran.

Biaya pemeriksaan Juboratorium untuk pemerikszan contoh -
kanan dan spesimen vang dilakukan secara rutin snenjody tany
cung jawab pengusaha rumah makan dan restoran vane bersang

kutan.

Biaya pemeriksaan laboratorium untuk pemeriksaan contoh ma
kanan dan spesimen dalam rangka uii petik ditangeeng oleh Pe-
merintah.

Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ...
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II:enanggun:;. Jawab remah makan atau restoran diwaiibkan mengada-
an pemerirsaan dalam proses pengolahan bahan makanan d2n atau
makanan sedemikian rupz scsoui dengan ajzran 20amavane aga

TAKARTA
22 April 1989

Diterapkan di
Pada tanggal

~ENTER]D KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA.
td.

Dr. ADEYATMA, MPH
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MERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT .
' SURABAYA

Wrrax
10-6-1988
PRRATURAN DIRRAF KOTH YDT DAiiil TINGKAT II
, : SURLRDLY A
' OODR 10 TAEUK 1947

ST e
Loy Linled

FOHGCAT AN THHPLT UZLILL DAR PRIUBIHAAN PADACANG KEXT
LT'Yv DI NCTARIDYA DARANH TIVTIAT IT SURADIYEL.

DONCGAY RACMIRT TURAN YaARG MAHA EShH

WALTWOTAI ADYA KNPl DVIRH TINGIAT I0 SURLAZATA,

)

HLEANG @ a. bohwa di Kotanndya Dazrah Tingket IT Jurabiya tarda

' pat sehiglan mosyar-xat oiongeaaiian lsgittan uschia yong

- locim disabus pecapgng aki lins sebogaid alidbat dord
pertvuenidan kegistan tidang usaha Khususnya bogi golo-
ngan msvaraicet eltonomi larah atau rendrh dan merupa
kan loonaagan Mazacstan, ¥ong vorlu s-ndrpatlean peongatu
ran ain peoisinacy. dari e 0-‘*n"*h Duiorah.

g : - - o o - - ,
D. Bahwn dalam viptT. untuk ,wtnv dopat meonogalidian leten
QD LT U R ; bar

veCotEran perundangeundangan y;”g

irn ventang Lingliungan hiduwp, 1alu iin
angZiiutas: jolan royn, ketertiban waun, kebors:

nan wuyy sor

ta ltentunn porpasaran dalom Wilayah o o=
Kotaasdva Dacral, Tinglot 1T Qar-bny¢ cihehunglen de-
agan Lenyitcan yong borkeb ng dalon wwsyarakat di -
pandang perlu mmnetaplinn Luuﬂntumnnuotﬁnt_an canting
pingatiaan do o pombinu"n tnnpnt ws,ho gan kegiatan -

.

A L 1 . =4 - - e -
i poaagans, wnld, Sima, dramee- smtooy g

: s Adrlam guntu
! Peruturan Drarah ﬂovaﬂﬁd“u Nasrah ‘winghat II Surabvay..
F .cnusubn*{a yangz nenyangiut pcd::g._% aled lima.

3

wigingat @ 1 Undang-unding Honer 5 t-hun 1974 tnntong Polkok-Pokol
2 Poaesd sbesiann wr Dacral.

2« Undrng-Undnng Homar 16 tohvn 1950 tenting Tembontuks.
Dacrah hota Cesar Dolam Lingiiongan Propinsi Jawa Timar
/Jawa Teagalh/Jiwa Barat dan Daerah Istimewa Jogyakar
ta jonto Undarg-Undong Hoomer 2 tohun 1965.

3« Uncong-Undang Hownr 12 Drt Talkun 1957 tontong Peratu

ran Untm Retrebugi Duerih Juncio Undong-Und-ng Mower
1 tahun 1961. :

-

Urdang-Undang Nomer 3 tohun 1965 tentang  Lolu Lintas
dan Argliatan Jalan Raya basertn poratwran~peraturan
peleisanaamya .
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6. Peraturan Decersh Yota Besar Surabiya Nomer § Tabuwa 1955
tonuang Faverel wn U g

7. Porsturan Dacruh Ketn Desar Surabaya, Nomer 24 Th 1955
tentang pomoaialnn sementara jalan, pertamanan, loipangan
dan lain-lzin teopat uomm dalam Hota Besar Surabaya;

8. Porasuvran Daeral Kotanadya Dacrah Tingiet II Surabaya
Momer 22 Th 1476 tontong Moster Plan Surabaya 2000,

9. Peratvuran Dacrah Hntamndya Doerah Tingkat TI Surabaya
Boner L Tehun 19&5 tontang Perprscron don pusat perbe
lrnjaan dalam Xotvamndrn Deerah Tingkot 1T Surabaya;

10. Teraturan Daersh dotonndya Dosrah Tingkat TI Surabz y
Nomar 6 Tah:r 079 {entong Punyelengearzan kebersiaa

Dalaa Kotamadye Dacirnh Tingkat I Surahaya.

gn persctujuan Dewan Perwi’iilon Rokyat Dzerch Yotanadya Dacrah
skat II Surabayr..

S PRI TR i, (18T - R O
EMHMN:P@HEUMNDCﬂA'*”E”DW DLERAH TINGKAT II SUTLTAYA

: T I l\t PLDAGANG
ABAY A

o, P
TONCARG PENCGATURAN TRLPAT USAHA DAN Px
KAXT LIM& DI ICTLMADYA DARRAY TINGKAT IT 3

,%!?Zf—i

Dolom Peraturan Lheran ini yoag diagiised dengan o
a.Pencerintah Dasran. i2lch Pemerintah Votamadya Daerah
Tingliat 11 SwaniTa

b.kepala Daerch, ialah Walilotanadyz Kepala Daeran Ting
. o~

R JI Surabayz;
¢.Devan,Ialan bLewnn re*wﬁ\llgn Rakyat Dzerah Kotamadya
Daeran Tingkat IT Surzbaya.

d.P o s

\}]

r. ialah Posor-pasar vang {2lch ditetapkan da
A8 amndys Drzerah Tingikat I1 Surabaya;

J

e.Pedngang keki linn, olah mercla yang melakukan le-i
aian dagaag perseorangan dan dalem menja=
lanitan usihanya mensguhalan tempat atin -

frsilitas umum sebagal tompat kegiatarive

- & B.II

PREGATURAN TEL2AD USAHA
Yasal 2.

(L) Untuk menjaga kaotestihon , keasanan,kotentraman dan
kebersihan dalam Kotamadya Daerah Tingkat II Surataya,
dilarang neﬁa%ankah fasilitas/wmm atau tempat—ienpat
sebagai tempat hepiaten usaha pedagang kali lima, tanpa

ijin Kepu*a Daeran ~tau Pejabat yang ditunjuk;
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UALEK nienggdhizkan tempai-timpat mtan Tasiditas umum -
vang t2lah ditetspkon © olch #epalc Daerah;

" (3) Kepala Dierch dalam menetapian emu'ou§nmpat ataw fa
silitos wmum don ot bagliannys septrtld tersebut pada
avet (2) pusal ind wsapertindangein kcpentingan'Sosigl,

" Elonomi, Yster:sibsn dan Mebersihin Lingltungan @i seld
tornya serta Kendoan pasir.

Pesal 3.

(1) Satiap pcdaﬁang wkalki 1ima young Loloh nicndapat 1j%n
. penggunakan tempat dinalisud dalan p”JHIZ(;y 4t 1 )
d'n (2) Peraturan Damrah ini, horus baritanggung Jaweb
tuorhadap ketertibon, Keamanan,kevsrsihen din menjaga oL
ksschotan Lmnﬁ'"nrun sert. koindohan diseliitar tem L=
legiston usahanyng

(2) vlepala Duzrah

atapltan lotih lonivt pangaturaen dan
airsyaratan sebagsimana dimcksud avat (L) pesal ini.

(1) Ur:s Lk kepentingan pengembangun uszha pedagang xaki 1i
a Fepale Daerah berkewajiban memberikan peambinaan be
rup: himingan dan penvuluh:n;

(2) Teta cars pemtinoan dinaksud pada ayat(l) pasal ind,
ditetapkan lebih lanjut cleh “epalsl Dherah.
e, T T
ALENTUAN. PRRLITHAN =

Pasal.s.

a1 R

wganrg labkd, lisa yang ingin mondapatken ijin

am pasal 2 Peratuwran Deeran ind harus men
Ar.fierkan diri don menenuhi peorsysratan yang telah di
J'

(1)

(2)

Fursyaratan dan tato cara pendaftoran serta peobenian
‘ijin-dimaksud pada avat (L) pasal ini diatur olesh Ke
palul- D Qruh H

!

(3) Ijin dimaksud dalamm pscsal 5 Peratvran Droral ind, tidak
bolzh dipincdah tongariian Kepoda siepapun dan dalam ben
tuk apapun,tonpa persitujuan dari Kepala Daerah atau -
Pejabat yang dituenjulce;

(k) Ijin vang teloh dibarikean dapat dicabut jika
c. Pemegang ijin melonggar syarat yong tcrcantum dn

Lrm oswrat ijing
D. Tempat atauw fosilitas uman tersebut tidak lagi dd
nyatakan schvigai tcmp:t yang diijinkan bagi kegia
tan pedagang loaki Jinme

Iy

_4:-:| f 1
tOklom

¢. Pouegarng iiin nelangger ketentuan-ketentvan Pera
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Cmewemmannearl ¥ UMINS DETLE KuT

- - T

e keantiw

5) Atus pcn»abvtan iiin torsebut psds ayat (L) pasal irid
tidok diberiiian & .nti rugi, :

Pasal.6
1) Dalam surat ijir ditstzpkan syarat—-sy rat yang harus
dipenuhi cl-h pamogzang ijin, '
2) Ijin dimxksud puda cyat (1) pasal ind cbarlalku untuk .,
jangka waltte paling lome € (enam) bulen dan secera - i
‘tegns disebutian dilam surst ijin. -

Setiap pedagang aki lima yonz telan memperolen ijin -
menggunakan tampat sebagainan: dincksud dalam pasal 2
avat (1) Peraturan Dzersh ini dikenaikan retradbusi uvang

loges sesuai dengan katentuan Permugran D:erah vang ber
laku untuk itu.

B 2 ALV
DTEMTUAN PIDANA
Pasal. 8.

Pelangzaran +<crhidep katentuan Fer Drerah ini aAi
ancam dengain ;=4 Qe he.“pu hwiumen kurungc selama~lamq -
nya 6(z2nam} nolan ctou dendn suetinggi tingginya Rp.30.- o5

( lima puluvin rupich ). =

!J
.\J
¢
&
wh
ba

INTHETUAN PEIMY IOIKAN

PRS-

Selcin olch pajabat penyidik uwsmen, panyidiken atas tin
dale Picdana sebagnimana ditentulkan poda pesal. € Peraturen
Dierah ini dil-~zian oleh Pejobat Penvidik Fegawai -

Negeri 3ipil di Fangloangan Pouerintan Hoeran yang pe
ngangkatananya ditstaplizn berd corkan Peraturan Perun -
gang-Undangan yong berlaku;

Dalam melakuian tugns Penyidilian, penyidik sebagaimens -
dimcksud pade nyat(l) pesal ini, berwennng;

a. enerina iaporan atau pengaduan diri seseorang ten
ang adanyo tindak pldana

v ditempat ke -

b. lelakukan tindakan pertam: nad: saat it
saan; .

Jedian dra melalmukan pesorilk

¢. Lenyuruh berhenti torsangks don nananyakan tanda pe
ingenal diri tersangka;

d. ielauken penyitoan benda drn atau surat;
e. nengamhil sidik jrri dan swemotret seseorang:

£, Memqﬁggﬁ&maﬁangﬂum&mha@ﬁd@ng@rmaﬁh~diperiksa Sisibolaa i



i
i

e

¢ Mendatanglan orang shhi WRDEGIRMTS danglg <t - - e
' dengan peneriksaan porkara;

: Mengadakan penghentian penyidikan setelah mond p2t petunjuk
 dari penyilik behwa tidok tordapit cuvup bukti ztau perds-
“EdWE Eerseput bukon nerepakan tindak pidona den selanjub
CUHyd #olalud penvidik memberitahuian hal tarsebut kepoda pe
' AuAtut wam, terszngla atou xeluorganyag =
Pe3abat penvidik Fegavrai ilezeri Sipil ronbu-t berita acera -
getiap tind keon tonting ¢ :

a. Pemeriliscun tersarngka;

b Pemasulian rumah;

¢, Penyitaan benas

)
d. Pemerilisaan sutatg o
¢. Pemeriksaan siliai _

f. Pemerikszan ¢itempat kejodian dan mengirimkan kepada ke
jaksaan Negeri dengan tambusan Xepnd: POLRI.

B L Bomie Ll
PETSHTUAN PLENUTUP

Prsal.

Fa
o

ﬁ-hal yang balum cukup diccwr dalam Peratwran Drerah ind se

jang mengenai polaksandan akan diater lebih lanjut oleh Kepa
Drerah.

Posszl L1

ngan déitetaplknnnyo Feroturon Drevan ind, dinyitakan dicabut
n tidak berlolm lagi semun lictentuan loln yong everitrntangin
ngan reraturan Doarakh ind.

g

sk 1 N A

fraturan Drerah ind oulad.s’ bHorlaku  pada tangsol diundangkan;

b it

setiap orang mongetahuinya, mengrndangkan Peraturan Dzeran
dzlam lembarsn Laerah Kotamadya Daorah Th II Swurabaya.

Sursbaya, 20 iiei 1987

N FERVAKILZN ROXYAT DAERAH ViLTINCURADYE VOPALS DAZRAH

AADY4A DAERAH T 11 STURABAYL TINCGKAT II SURADAYA
KETU®L

ttd ttd
STANY_SOEBAKT? dr._POERNGI0 KASIDI

LR R
PO P I

Jisahkan dengon Keputusan Gubernur Repuzla Doorah Tingkat I

-

dwa Timur Tengoal 22 Tei 1968 Nowmer 210/P Tahun 1988.

An CUBTRMUR KEPALL DALRAH
TINGKAT I Jawan TLIUR

Asisten I Sekratsris Wilayah/
Daeranh(Bidang Pemerintahan)

) ttd
Skripsi
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ru““va Seri B Tangsz

inan Sesuei dengnn aslinyc
krevnris Kotamadya Dserah
- Tingkat II Suraboya

U.obo

Fepala Degian Hulkum
prganisasi don Totnlsksnna

ttd

__ILQ_ He INSJAFICKQ SH
510 031 779
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VALKOTALDYLLA

indanglzan dalam Lembaran Duerah fotamcdyn Drcrah Tinglat IT
al 10 Juni 193¢ Nomer 1

LPLLY D/LRHA
TINGRAT T SU_{J JDAYA
€-Eekrr:t-:—1 is Hotamadya /Dserzh

otd

drs. SOFR NARJO

MIP. 510 OLO 479
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TR LGN ATLS P TATURAN DAERAH ROTA ADEA D/ORET TINCY
SURAMLRBATY
NCIIIRO10 0 TR 3 37
' TUTHNG v DI
[P, e NG YA

hG‘”““‘Y l.waT USIHA DU P TSINAAN ARG 0T LIV 1

I - - .. T QUM AT AV
KO—.L‘;'-:'!LJ.:{ D..:.'.:)u'...". L._-.Crr T2 ouriholidids

W :
?;L;YE‘U"u.
Alwi, pedagang Kelid liﬂ' dnoat dinsosliin sebhgil cnglan ;ugg
) " ) .-"J ) o i - e " — P e
sonicon dari vertousibmbon dan prriolin.ngon Toto Jesor, 4l
4 (i .- ; - P 14 PR 1.?:,1{31,‘ TW('..Ft SP}
2 Surnboya sendird pcdhgmns taki lims bothun cenf > l
3 R A T N . -~ Yo S 3 ,-}-._—;rnl'r-\ ‘l'\v-‘ Derkr;,.::b‘_-ngan ﬂ'l a
rdenzan emajudn prmbEngLAAn PALLLC QS
- N (SR — —-'- - - .
ysorve Dertambiinn Jumiod: porcuduk ying &8s Lein bfsfr‘ N
o - I, R LT - - ..11.} e - \
i Oler litrona itu sudoh sownarnln _,uole Penerinte
i v Lo 1('\1’;‘ L LA -l. -1!-' Ctdk& LLI ‘]-UJ LY-‘Y bf’r‘—*
perivitinn roberadoan s oenZang hasd Ll & % dapnton
- ' . . A kw1 oLy -
'l d-ri poda Podageng 7hNg Sarekonomi lemah aon bharpendaD.
4 [ — - [~ (LY o' -

; che mereks dhtoriiblinn dolam TLngRa TS
Mcly dengoit BaKous agoy usmhm meroks aloeritibiinn ar nglc
een ' 2 " I O YATTL .
julken tota Kota yang 5 nin,2nrsih don nyaman

Mo M Ves m

yang, lavak sehingga —ore'ts dopat nenzonbnagiinn Ann DSnRLLG ‘1-..
wh s-..: 1= I .' T " = - . —y . - y - cralio
enya yong noda skhirnya dinscapkan inn moRpu nenunjong pe

pinn D“Prdh dari Scktor infeirm:il.

. 5y Ve wey et e -
: : - el e JEe T S andooa i i Ding
fanping 1ty DUgL pora oad.gang, kaka imn noAn g B
e

| poensatuy - ~gong ki 1iomn 1o
Denzan diadakennya poengaturan b“gf pnd“gflu ..“ﬁLf
rarti Femerintzh Dherah menbisrlion pra ginf »esl limn o

i uh menjadi scnnkin besar L‘n'v““z““ndjriuan tamp:;~uemp:t usona
Uy < S BT i e =
e ~an drlas
sarwanen, tetnnl setaleh nadhpat clen Binviangon din LIRS -2
e e Ve noaniogal -
fggr walktu torconse Aiilir o opiinn usand P 0L Tl N

zsar 2Liu Lo

{.

{N drn borsedic SCITLO TNuWapU WO CLpLifan A RADed-
oo sesuni dengon Joiile LDIrang GhENNnEfTInVE .

-y
-

nron deidikian o nglngat Ludnn pongotiran dan jangkavon Sa5ATAI

A ngor pada pedagang it linn slan caped R 2 R T A n_”enh" i??
1, sedta pangatursn dictlan Peosaluran Goerah ind adnlan hersifngt
mentara .

Dengan aengingat hohws Loapat-tempa U
i ¢ mpat monjalanxkan wsinha p:dngqnv ezt
t untull kepontingan uiwam yon i PR
s dengan reaconn tata 20T P . jolan,troteir, toman,lap
[2n don sehagainya, mrlia seyogyanya woalkktu untuk ¢ Aenjclankon UQ‘hh
dagang ‘oki lima dibvntasi wntuk jam-jom tertentu dnn oﬁlhh+:c;:
-on fisik Hangonan yang tidzk peraiinen ;) SCRINGEE GRmIan unr:qn
' torsebut tompat-tempat pudosing swdnn A0 ke keadaan kgéong, Ofr
h, tortib don sehnt scrio tolap pmnjogs kradain’ Ilhb.unga? §&ff
ipot borfungsi sesuai denjzon fungsi aslinya aomirut rencand w-on
{2

argunliicon ceda
. g tempat--tenm
&l ;-ﬂg”l t’“S“n(1Tl

Lytolc panivalan berang-borang dari jonis
Frun Vgl tenpnt- t‘u\hu hJL,u‘pn_Jw,Aan'u :u, f raig d ) %ﬂﬁqh
ne toricontu ( kenbang Dolrang-oarang antile dirn ’~bubnlnfL dapat
b — s R R R UL .
‘?ntu&Fn p“rS;aIataw 1 4n oluil Kepala Doornh déngan mempernatilan
rsyaratan-persyaratin yong d-tentukan did-lian Peraturan D erch -

;.
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asal 1 : cukup jelus

1 . [ - Y - s

asal 2 t cukuep declos

) - 1 . - . ~ el 3 4 3 1

2sal.? H hetgntuan prda pasal ini dimnksudken urntuk trtap
aenjaga xetertivon, kebersilh n, Xsschatan dan ke
indanan Linjkungan.Olsh karcna itu moka pengzund
en tempat bardngang horus disyrratkan pula uvistuk
SANgHRa waktuy turtenty, hiasunan tidak pernancen -
oo M Sl ey R TP s . . . - +
.ﬁh?‘aczo;*.v e tap sehingga dengan iudah di
gerakkan dun diversihkern rgar linglkiungan inba
i dnlan tadaan salula.

ranl. L Tocukup jules

Rhsal 5 d~n1 6 . cukup

4

keal 7 cyat(l): cukup jelne

cyet(2) 1 sesuai dengos ketantuss 2.2l 28 ayat(2) Undsng
Und:ng.aomcr 5o Tehun 1974 ving menentultion boava
semu- Retrebuzi Daerah harus diatur dengan Exura

| %
twean doerszh,

2sal 5 sompai dengan

pasal 12 ¢ culwup selas.
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LAl 11
PENATAAM LOKASI
VSARA TEOAGANG KAKT LTI4AA

;)

1.2

Pas

"

HINDa Inensueangs penadoroyan Bodaasng kKaki
Lima coehanhimana torsobut oxlam oazal o1 onuruf
w o Feraturen uutrah BOT &M oac.an Vinokat
v Lnralava SMomor 10 Paren 1887 LoRAES Jaaha
Fadagane Kaki L tma dlpuShthuu sibhevarapsa
Faviasan/aron) yang  telaf disiachkan secare
LIUEUS oteh Watikotamadva kacala Daerahn

sunusi dengan Kebutuban

“giain di tokazi dimaksud pada avat '{1) pasal
Wi mara Pedagang Kaki Cima gapat ditampunc
i DASar-pasar, 1ingkungan perkantoran, ousat
porbelaniaan dan fempat lain yano ditetapkan
~len Wailikoiamadya Xepale Daeran

Than g an DcwctaOun lokassi sabagasmand Tarsebus
NDafa  ayn (1Y «dan (27 pasa’ T, maka
}i1;1nttulll’ada Padagarg s~aky Lima vanha 360 ama
int drizinkan mengguneakan 10k

L
AR e 1o &,

e 2 Yapangan., taman OEn Icmsax—iuﬂcat
e VT 'ainnxd secara De Tahao urnindaniian we
“ovass sehiaosimaneg tarazesut mac: avRT LS dan
ey s |8 s b

an can  Pembinaan fedacan MaEn Lma
drmranikan untuk

. MewnjudiRan Tertib Vingkungan yang s2rRsi,
boil tdari spgi ketertibam wmwn. hebarsipnan
inglkungan mauoun datam mEAUN ARG
keindanan kota

oL MemTungsikan prasarana, LArEni can
utiiitaes kota {1alu Yintas, iaman, (roI0&r
dan lain-iain) dalam ranghka Sotimash
Kemampuan daya dukuncnya

o, Mewujudkan ‘okasi  tamoat usaha bagi

Padagang  Xaki Lima  vYaNng 2P suiri Sdengan
naruntukan tatae ruang Jan perencanaan Kota
serta berdasarkan Kemamppuan dova duiliung
vingicangan
i, MepinKatkan Kemampuan ~fodaea
dari aspek Keterampilan, peoarn o
Kuaniiase Tenpat VSENA Sl
meniani pedagang formal,

Eak» Lima
Alan maupun

P ]
IR LRI EA i

L‘n‘.Qﬂ

{2} Uatuk me lakukan penataan gan napbinaan

Cadagang  kaki  Lima, vieiikotamwiva Yepala

swmKmmmﬂamm[mm&m@ammw&muaﬁmﬁa®utddﬂ dan  PRfPotaan AN -

B N L
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{4Y 7Vim dimaksud pada svat (21 pagal
sritara iain .
. Menvyuasun rencana penatatan ok
Falcd Lima  sesdual  rangana
Wil=van

i In

Al

-

meningkatkqn Cpermodalan melalud

saechanican

oL Mengomibargban kelerikailtan

i
hesnatrann dengan pelalku skonoami

g, Mengadakan koordinash deringa
terhait

Feddgang
Puang

n, hembderiian  cantuan unTuR  Semneraiah dan

Lredit

2, Mambarikan masuk«an TN TR Mepada
Waivketamadya RKepala Dazrah
BAB el
PEMBINAAH
Pasal 4
rib denie pemoisndan Padacang Kaks Limag t2rdioy
[jﬂi‘J - J
a. FLmbinsan Keterampilan gerusans
2, Pemtingsan melembagaan
. ""”FJ'I naan I"G!‘.'I’!O'.'fdic’:ﬂ
. PFemsiagan Pazar oo
3. Fartinigaan Manaiemsen unana,
{2y reubinaan sebegaimana dimnksud pads &v3a )

oasal ini dilaksanakan ¢len lnstanss
di Bowan Koordinasi Bagian fPerekoriomian

—

-
4

1 (13
terkait

naan pembinaan <dimeksud
\
]
“I

kotamadya Fepala Saecran
~J::bnpa Sengan mempertimbangkan

i

ini akan ditetepkan tewin
T

B4

Fenatann  dan Pambinaan Pecagana  Ka
YOng dicentuk olen walikotamacya
Uaeral. .

BAB TV
PENGELOLAAN

Pasal 5

i7) fengeiolaan 1okast FPedagang haki
disaediakan secara khusus oleh
Onerah dilakukan oleh PO Paszr

() Datam melaksanakan penatsan  da
razsada Pedaqang Kaki Limea, PD
melkgrjasemna dengan  Pifak 5?1

Studi Kondidiiidgent DaA'SaniRél Makinah SfbRdh PEG .. # O K

ar f_’.'b

-
b

P
D |

Li

De

L\

e

ARLIPH

GE avar

tanjut
gieat 11
o Tim

k1  Lima

Kepaia

ma vanag

anerint ah

gipainaan
r. fdapat
mengmnai

‘Fitri Tofani



et

L

o

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

th

Pinheh Cwasta Gimakeud caova ay
harus  [(rrbenTulk fadan Bulium

peroentuk RD0O2ract ., .

RAB v
PERTZINAN

Pasal 6

SHrli1ae Pedagane nawid Limsa vandg

Akan

i
'z chnzal and
s gl :am“kan

berdgagane

g ankasy adagange Kaeki o wima warg  tejan
Griesiacan acau ditetaokan ¢iab Walisotamadyi
DR Ye (raersh gtluar lowzasi kKhusuee haru
mendapsiken  Yzaa dary Watdkotamaoya  Keoal.
vaerah
patertuan 1amn bura 02N TuLun L Umlan
Vodzerne o Rakt Lima disat iy LoRES Feargan
eak Lims gitetaokan olan WEiYWOT aMady
napstia Caerah '
Zetiap orang/Badan  yang zkan mengeicle
?okasi Podaganq kaki Lima mitik/vang ¢ikuasai
Gien eue.xntan Oaerah harugs mengagat izin
X "

“dar ikotamaave Kevziza Cnara
Halikotlemedya BenEla
“GLAGH Kepata degian
memnroses  dan menandg .
pada eyvatr 1 dan 3 passioin
Cabi Vi
PUNGUT AN

Pasal 7

Peretcmr

Biavyoa~uniayh untiik mendukung xgqinten  28pertd
biava Tistrik, air, Kaamanan/etevrtiban,
Revpersiban  dan Jain-lain ditangszung aleh
Foadaganyg Kaki Lima  censan memcarnat iikan

saetuniuk derd Wailikotamadys
Setiap Pecagang naki Lima
usahanya di loiliasi Pedaganyg
disadiakan ¢leh pihak
bigva olaeiy Pihak

Besarnva biava pengeiciann
dimakzud pada ayat (4} 33
mendapatkan  perseitujuan  dari

Kepanla Daerah atas uzuil pihak
AR VII
PERGENDALTIAN

+

Pfagal 8

Daiam radius 500 m gari iockasi
akd Lima vang ditetapkan c¢loh

st ond{Hegers D esa T an e AR OB o 0%

Keixla

Y ang
[T (IR T
SWHITE ab
Bwasta yans ocer

Qa=zrah -

-’.‘l-;‘-n 'i = .| Jr\ﬁl‘.ﬂ
Ying

at GikEnarkan
sanghuTan :

FrLETAaifang
Ly SECUS
NS iamaave

‘.:“.E;"' Aoocrmarnsuy

wsana Pedagang
weal

i¥atamadya
a~:aﬁw1d@nana“
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0 Tempal JUsANQ gan sangunan Pl
Sipmakiug  pada avat (1 oasas
Ipmeniara dengan . konstrukss

Lrannoran serta oen\uk Dangunann
aian Walikotamadva Kepata Jae

Poiiei Famenn Froao AN
N amagya, Tawmat dan Liiran '
//; san  Jdsa o pergendalran i
’ ne gengan Instans TR
mizn dan mencesan tombuine
Rewy L¥me diar diluar 2R
SitenTukRAnR
(41 Zigya perngadaan Joasi useha :
Limea, DYayea pemaan 1un<-n [Site” <X IR
Rnakt Limi. Diava pesgendaltan walud
timbuinyas Pedagang hala L T
kegiaten Tim genateain dan oemin
itais i rinia el bartc amil arice, gasiat
Cacrah Tingkat 1l Surzonzve
27.0.5.2.01.,307., .~
ghabE . VITT
S, U T e
Fegal ©
Peaqang x3ki Lima yYang 1idak memwnwhi i
setagaimana clinakaud  dalam pesal § D0 AR 3
Gadn gikenakan sapist  sebhrgaImaNs Lialur SIln
Foeraturen daereah Kotamaouya Daerah Tirgret 11 Surasaya
MOmn; }G Tapur 19237 deagan dan DRrétdrTan narundzng-s
undangan ‘asin yYing Serlaku,
BAE ix .
WETENTUAN LATN-LAILM
Pasal 10
(1% Hal=-hei yvyang belum diatur ca7=m Renurtusan
ini zkan ditetapkan TemUuGian v bien
: Waikotamadya Kenala Daarzh
+ + [
f;fi V2 Dangan aoitetapkannya HKeputldsan  1nad, maicy
repuiusan YWalikotamadya HRepuia Cazrah [ynghat
i1 Surubaya Nomor 3 Taihunp RN tenTang
Fengeturan  Tempat Usaha PeuaGHng mniikis Linma,
Yang ta)ah di{upah dengan FE T ST
walikKotamadyva Kepalﬂ .Dacren Tingkat T
Surabays Nomor 204  Jahun___1#H#i 0 dan S
Letantuan oLraturan perundanqQ-unasngan 1ain
yang fernah ada sapanjang Lertentangan dengan
seputusan ini dinyatakan tidek Lerilaku Taga.
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111 meputusan ind mutal Derlaku  seiak  tanngal
ditelapkan ' '

Lot slanoumymian Kepbutusan o o ins adatamn embaran
Draroh Rotamadya Daerah Tannglar 3T Zuracays.
Ditelanuin ik L T O S A
pada tanggel o o Jantirn Suly

3. '.{I._I}\:.}Tf\ IAOYA <.:. ALA lu\: A
TIHGHAT 11 SUEATAYA

Tig
H. SUNARTO SUMOBHAWIRD.

rhan kheputuian it drgampaiken kopads

Sr. Guoeraur A2a Tingkat 1 uvawa Timur

Eolr, Peambantu GQuuernusr ¥Wiltayah V-Surabava

Edr. Pimninan OFRD rodva Dati (! Burabava

Sur., retua dapcede Kouya Dati .1 Surabava

8dr. “22a%1s8 inspaktur Wilavah iotamadya Surabdbava
S5dr. Parisa Fembiniu Walikeotamacva di SurZtava

2dr. £a. Ran 8ospel hodva Daty It uur?oafa :

dar, racag Perekonomian Setkodra Dati 11 Surabava

3dr. Kebag Tais Pomerintszhan & 1tRodgya Dati 11 5

S8dr. Kszeeg Pemerintahan Keluranan Kodya Dsti L] surzbava
Sdr. Para Camat dan Lurah se Kotamadvya Dati i1 Surahava

Sdr. Paray Personii Tim Yang Bersangkutan.

nwumumxen datam Lembaran Daeran Ketamadya Daeran Tingkat ii

waya 3ery 02 Nomor 03 Tanggal 5 Januari 1283,

Saiiran sesuai dengan Aslinys
At b# refaris K Lamﬂdy

- ae rah | { ]ngkat I1 Qurabaya
e M S 4
©ohKephig Bagianiukum
a L 14 \J/ .
5 AN
R T
q“'nn-:.

RODRAT SAMADIKUN, S.H.
vt Pensta Tk 13
U NIP, 510 036 885.
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~+i23 VERORDENING ‘ REGELENDE: HET GEVEN VAN NAMEN AAN -
STRATEN, WEGEN, PLEINEN EN DERGELIJKE VOOR HET

* '+ 'PUBLIEK.  TOEGANGKELIJKE. PLAATSEN, - ANDERS DAM DIE:-
" DOORDEN :GEMENTERAAD ZIIN VASTGESTELD". o

jang dimaksud * datim pasal, I ,Peraturan Dee-rah. Kota Besar Sﬁrab;!a menge-
nai pemberfan nama kepads d]ala_n. pertamanan dan tempat serupa untuk udmum®.

e

Pasal |I.

TR T .

Dllararg memberl nama-nama kepada djalan-djalan, lapangan-lapangan, petamznzn-
netamanan dan tempat-tempac serupa untuk umum, baik jarng dalam peaguasaan Ko-
tamadya Surabaja maupun jang tidak, lain darlpada nama-nama [ang telzh dltetap--
kan cleh Dewan Perwakilan Rakja: Daerah. . -
- ST ’ B G TR oot

Pasal 2,

(1) . Ditempat-tempat ‘jang “dipandang perlu oleh Kepala Daerah skan dlpasang
papan-papan Jang menjebutkan ‘Rama-rama jang ditetapkan,

:2) Penghuni dan pemilik persil, apabila perlu, wadjib memperkenankan pemasangan
papan-papan nama djalan oleh Kotamadya pada tembok-tembok dan pagar-pagar persilnja.
Pasal 3.

Péfanggaran ketentuan-ketentuan dalam pasai ! dan pasai 2 alat {2) peracuran
Inl dihukum dengan hukuman denda sebanjak-banjaknja Rp. [00,— {seratus rupizh),

Pasal 4.

Sefaln pegawal-pegawal dan anggota-anggota kepolisian, ditugazk:.n djuga dengan
>engusutan pelanggaran-pelanggaran peraturan Inl pegawal-pegawai Baglan Pengawasan
Jmum Kotamadya, Kepala, Wakli Kepala dan pengawzs-pengawas Baglan Pengaveasan
Jangun-Bangunan, demiklan pula Kepala dan pengawas - pengawas Dlnas Pekerd|aan
Cotz Kotamadya.

Skripsi

Studi Kondisi Hiegene Dan San

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

. daerah pada tanggal 31 Mel 1928 jang dlundangkan dalam
' Courant tanggal 23 Okeober 1928 No. 85. -

'y .
ﬁﬁ'c’\‘lﬁ".ﬂ?%ﬂr{?da%%?%:ﬂr?s 164 tortanpeal 12 Arustus 1955,

e B LR o

M ERAT RIOIE ] ;r.&j[k._l?é_c'i.turﬁfi-i__pa’erah'_s'{:_l(q'ta;jz Besar:,Surabaj:

! LA .’-v".j~£'-:“.i".—‘.‘1\.,-‘.:7.3-’.'--35"-2'-",‘:.')!3‘:Na‘;'.«zq_.';-taﬁu:i.'1935.-*'3;-1%2!-3_ Lok

S ".-ﬁr.-i'_a.--.‘:'?fﬁ?.“—i‘faf%’é‘-'r*i?(ﬁ't*q (i sAma T 3a% g

. DEWAN PERWAKILAN "RAKJAT DAERAH SFMENTARA
syonr o0 e o dKOTAT BESARSSURABAJAl:d " i 00 ooaf 7
e L ST _'-,--.-;_-_-.':,r.'?_:'_r‘g'f_i' Tk g s 47 S

manctzpkan paraturan daerah sebagal perlkut : S LT
. WPERATURAN Daerah "Kota bBesa’, Surabaja mengenal - pemakaiar semantar
djalan petamaran, lapangan dan’lain-laln teinvat umum dalam Kota Besar S‘l.i_r?baj.al .

EETI 3\‘.‘-‘.’.“:!.-'?' Pasal |.

[

. ‘Ketentuan-ketentuan peraturan Ini sama bun|lnfa..dengan kecentuan-ketentuar
darl .Verordenlng op _het tijdelllk In gebrulk afscaan van cpenbare wegen, straten
plelnan, parken en andere terreinen inde gemente. Soerabaja” Jang ditetapkan . pad:
tanggal {9 Djuni 1907 sebagal telali diubah dan dltambah terachir.dengan.peratyrar
Extra-Bijvoegsel javasche

2

Peraturan daerah int mulal berlaku pada canggal 1S Agustus [955.

Pasal

itkepaia Daerah Kota Besar DI.Eeta;F.)kan oleh  Dewan Perwakllan Rakfat
‘f i c2b Daerah Sementara Kota Besar Surabaja
£ . pada tanggal 10 Agustus 1955,
L.t
FPRP.A MAKMOER Ketva,
- Wakil et o
R. SOEPRAPTO ™
- Untuk turunan sebenarnja :
i . _
: My "Sekertarls,
3 | |
& MOH. JACOEB "
;g;!'s

. Disshkan oleh Gubernur, Repala Daerah Propinsl Diawa Timus dengan suy
Fitri Tofani el
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*9% WERORDENING:-OP3 HETATIDELJK’. IN". GEBRUIKTARSTAAN -
- YAN OPENBARE ‘WEGEN.2 STRATEN,» PLEINEN, , PARKEN :EN
;-ANDERE,_,TERREJNEN;&: DE.GEMEENTE  SOERABAJA™
Ao LTSRN ARL T AN LAY ST 1

PR -

Jang dimaksud d:.'slami_p‘dsial.:'l' ‘wPeraturan Daerahi’ Kota _B;s"é‘r..‘fu;:abaia..:rﬁe'néé;_
emakalan sementara djalan, petamanan,’ lapangan dan’ hain-lan tempat umum da-
{ota Besar Surabaja”, T ) . ’

LR TIL S-S

o Pasal i, - N
petamanan-petamanan dan {ain-latn tanah umum
baglan-bagian darl Itu Jang terletak dalam, daerah Kotamadya Surabajs dan bara-
lam penguasaan Pemerintah Daerzh Kotamadya Surabals, tidak bolch dipakat atay
N tjara faln” atau  sebutan lain apapum, ditempati urtuk sescatu tudjuan Jiluar
tuan peruatukan umum ket!uall berdasarkan idzin jang dimlnta dan diberikan
n memperhattkan ketentuan-ketentuan: berlkut Ini dan asalkan Jipenunl sfarai-
Jang disertakan pada 1dzin iy, S Fj

BLTV Y PREE

D-ialan-d]alaiw".. lapangan-lapingan.

T I 1 oy

Pasal 2,

Idzln tersebut diberikan :-

oleh Kepala Daerah untuk waktu selama lamanja 3-Bulan;

oleh Dewan Perwaklian

Rakjat Daerah untuk waktu lebih dari 3 bulan atas
" untuk waktu tidak terzent o

u.

3.

Permohonan idzin pemakalan tanah dladjukan untuk tiap-tlap tanah tersendiri
n surat permohonan bermeteral . kepada jang berwenang nemberikan 1idzin;
surat. permohonan, didalam mana pemchon mengenat perldziian Inl harus me-
tempat-kediaman dalam daerah Kotamadya Surabafa, harus dimuat keterangan
djefas uncuk tudjuan apa Idzin diminra dan disertal peta-bagan Jang menundjuk-
:tak, «uas.dan, apablia mungkin, djuga batas-batas tanah Jang bersangkutzn, dan
idzin diminta untuk waktu Jebih dar tiga bulan atau untuk waktu tldak [ter-
;ing  berhubungan dengan pendirian sesuaty gedun~ atay bangunan kaju, maka
Firmohonan ltu harus diperiengkaplt dengan rentjananja. '

Pasal

. Pasal 4. o
Idzln diberikan dengan s
nang mengambil keputusan
umum sebagal berikut:.

Jarat:sjarat chusus fang dipandang perly oleh [ing
atas permohonan dan setidak-tidaknja dengan sjarat-

--I;fzIn. dehgan tidak mengingat djangka waktunja, sewuktu-wakeu dap.t Coyabut
olet Dewan Perwakllan Rakjat Daerah;

Skripéi Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitas

b.

ng s perly, -hacus diberl: t; ‘
_-;-_._;hbm_e_amandang,,per_ ey iy T sl autuda castnh oais
.aizprdengan..persetudjrany KapalasDaerah i wosinr roiuda
: -,;';c.ét-tanahd]angmd_ima g dleRl S e A
t vpi s berlkan ;;.-,bér_achlr, ataiss sesudah " digfabut, ”
"% - dalam -keadaan, semula, dalam: batas. waktu Jang dite

dalam keadaan semula. dikerdjakan atas nama, Kotamadya:

. diminta datam .wakey -satu- bufan sesudah

© blaja.dap :anggungap Jang bersangkutan i

e

3 Bahwa Idzin-ldzin baru tidak boleh dipergunakan

h-  muka; oL _ - S : -

;'-bahWa tdzin-1dzln Jang berdjalan segera ditjab
T mana uang penggantlan su
" gantlan untuk djangka w3

l’-;;@n Jajanan Pada ...

Perpustakaan Universitas Airlangga

e

tanda-tanday ba?a;:,; atau. dipagarh _-__satu;r;:!an_ Tafr
Tonaly

tanah j_a'.n_g""iﬂ'm_a_k_xi.id‘?ia'!am"ldx.ln,:'-;:;p.nu-_r—_*,'

LA v T TR I hl'-'d n ka:-__waktu;_luntuk;man%%_lf{ npdis

e dtgabu "fh]:ruzsi_'dlkzasongkan - dan‘zdlkemba}l‘ _

I tapkan. didatam -idzln,” se-

dan pengembalfan tanah

atas bla]avpemeglsﬁ
mungkin ada, djika t

idzin dan® bakan-bahan- Jang berasal Jarl I.tgat]::gm“u lgahg e dies

T RO

SR ARus A e

"dang " apablla _sfarat-Ini tidak dipenuhl,: pengosengan

lampau, dzpat didjual dengan pe[e'ang;n umm?'i..;-’ | e

. inia belelangan. sebagal dimal -tahan terse-
| dimaksud dlatas, bahan

clelangan, websedl ditentukan of=h Kepala f'_)jacrah_am

a3 . ,

S
sampsl rérsé]enggamn]a _
bur dislnipan citempat dengan tfara jang. i
e - TR g

Dlaglen e LoD -f..l‘_ Rt TRy . k o uan
d] ka.--]an-g.-‘i':‘e“r‘\‘-re'ﬁang _memberikan : Id.zln_.;-.megﬁandang Fzrl]uér:l‘::;‘gpk:nt blz]f—
tangg‘hngan.]angz harus JIyelar, dengan uanggmana dapag-cpdhcas. han. 51
biaja Jang mungkln terhutang berdasarkan ketentuan su :

L TR

learmnm

i y a \435:?: "
untuk pemakaian tanah, katfuall - djtka - menjangkut pen:au::;k natau ks me-
lngan negara, konsesl-konses| jang diberlkan oleh Pemerin D ebelum |
EimERT, ‘Erd ;nd]!an-perdjandlian jang dladakan® oleh.. Pemer nden e Guma

: ?\ge:l‘f- |9p06, jdengm _mans dldjand]|lkan pemakalan_,t:nahknegaar:'a d|pe§hltungka.r
tlsma harus cenantiasa dibajar uang penggantian d‘;mu d?; Ienfh'i e ot
nt k’ c’l’angka wakte sedlkic-dikitnja satu bulan den pk i ng ber
gzr;endz}hxraan X ortamadya, uang penggantlan mana Flitefap an
vienang memberikan ldzin -denzan ketentuan-ketentuan :

y 1 wakt
bah ang berwenang memberlkan idzin _mepentukanduntu:adiaalgtt ke
Ezr:’l ]Uafg -penggantalan harus dlbajar dimuka, sejangsar]::én dongan tahur
tuk iI)dzln-‘ldzln djangka pandlang. sedapat mungCIkln If:rtahun'-
tahun almanak, akan tetapl tidak lebin lama dari sa n 3

mel iban-kewadjiban jar
bahwa, upabila pemegang Idzin tidak memenuhi kewad]!zlln:ns:::f;d‘]ﬂszarid
dibeba-’nkan kepadanja, maka vang penggantian |ang mung

bajar dimuka tidak dikemballkan ;

sebelum uang pengganth

~dibajar €
Jang terbutang uatuk djangka waktu fang ditetapkan dalam idzin, diba]

e ut, djika dfangka “waktu .uné_;
dah dibajar dimuka,”telah berach!r “dan uang pem:

ktu berikutn]a tidak dibajar dimuka ataq sebflur_nn_

. Fitri Tofani .



dan lain mepurut pertimbangan

. . \ A
' 51'553733‘ AELE A T

Nl B S I T L . R
(ot bardasarkahtpératuran Iat,: diadakan’ pentjatatan
ang -memberlkan>1dzin.

) .I."‘ - ) 1% . 2 -
3! :.r‘.xwled.-;;n? L
gz e, B IRAN Y 40
Darl :semuatldzin Jangédiberi

dalam buku- daftar chusus Greuk” U Soleh -Jang fberaen

iy “ intr
appe PR, B

Kepala Daerah mengusahakan® penagihan: uang penggantian jang terhutang berda-
sarkan - peraturan-‘Inl dan* memberlkan untuk keperiuan Itu_perlntah-perh:ltah
untuk menagihkepada Kepala Baglan Perbandaharaan menurut t]a:a jang dite-
tapkan ~ dalam” ‘pasal” 47 darl -, Aturan-aturan pengelolaan_gemeent__e (Staausbiad
1905 No. 2203 © 7 A ‘ -

Hal-in! dilakukan cabelum. mulai - berdjalannfa djangka waktu untuk mana Yang
pen'ggantian harus dibajar dimuka jang diterapkan dalam .ldr.ln']arg bersang-
kutan. dan bagi Idzin-idzin jang “dibariken untuh waktu tidaic tertenzy szdapat
mungkin gzlam bulan Desember tiap-tiap. tahun. ’

LAY L e R T -
Kepala Daerah memerlksa sedik't-dikltnja satl kall setahtin
nja dalam bulan Djanuarl tiap tahun, apakah wvang-uang penggantian Jang
terhutang berdasarkan™ peraturan il dibajar sebagalmana mestinja- dao mem=
berikan ‘laporan tertulis tentang bhal inl dalam sidang pertama berikutnjs D=

wan PerWakIl;n'Bak]at'Daerah Kotamadya.

*-q getldak-tldak-

pasal T8,
tidax ditaatl sjarat-sjarat tectjantum datem idzin,

Dalam hal tidak' dipenuhl atat !
\ Jang berwenang memberikan 1dzin, maka 147if

ibut dergan surat_perintah sederhana darl Kepala Daerah,

a-2,

i .ran Ink «

Paﬁal 7.

Semﬁa 1dzin jang dib~rikan oleh Pamerintah sebelum berlakunja paraturan In}

‘tentang pemakalan tan-h-tanah sebagal dimaksud dalam pasal | peraturat ini.
tetap berlaku sampal dengan harl ke-180 setelah berlakunja peraturan Ink ke-
tjuall djtka ldzin-ldzin dibertkan untuk wakeu Jang lebih slagkat, akan S(.:telah it
dianggap sebagal ditjabut, ketjuall djlka sjarat-sjarat dengan mana ldzin ‘dib'erl-
kan tidak memperkenankan pentjaburan, sedang pemegang-pemegant 1dzin jers
demlklan itu wadjib sebelum hart ke-90 setelah herlakunja peraturan ini me
n}ampatkah “kepada Dewan Perwaklian RakJat Daerah turunan surat-keputuzal
pemberlan idzin ang disahkan sebagal pemberltahuan, dengan
man__bahwa-~.|\e!aiaian_ dalam hal inl dapat mengakibatkan tl

1dzIn, = s

mereka memeriukan waktu '
djang oleh Dewan Perwakilan Rakjat Daera

dah harl muiai berlakunja peraty”

Dalam  hal
atas permohonannia. dapat diperpad
_eefama-lamanja hingga pada harl ke-180 sesu
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antjaman huku-
dak berlakuny ;

jang lebib pandjang. maka waktu it E -

HoFSET i3 SRy et
2T A “""""‘"JJA'?..j"i"' B e e

PP

_‘l;]e[lka:zz::g npr-::i 1 darCperaturan T8 dihukum :
. =llsd _ahengs K s a
?if.:‘-"hb:lkuma}n gl(u?uﬁgggs?qﬁng’%".ﬁﬁ Europaatay fung, dipersamalial e
S curungai %:‘e_:{ar_rla._-;[a‘m;_n]_a_\ 8 “harl ' tau Héhéfap‘sébéﬁj:'l?tad;lp}n '
¢ no Al FeriS A N TE ST S . “hani "

I T S -

a]lka menjangk .

/o gkut arang-orang ban

feka: hukuman k .bangsz Indonesla atau_[a: .

TUS ruphh acan ;‘rurll(gan selama-lamanja 8 hari atau déﬁila:%_\dlpqrsamakzn,dengan
'pekerdjakan. pada dinas Pekerd]aan Umumang sebanfak-banjakn]a

A m ;
e o menerima upah untuk waktu selame-lamanfa. tiga’ bu,and'-'“g’-ﬂ ‘diberi maka-
. i'T l. S Pasal® 9.
cahetjuall: perawaj-pe Ll T ) . .-
= el oy % gawal dah wnggotz-znggota Ke B Y NI
"pegawal-pegawal Baglan Pengawas_a::.-'Umufng'oizéotffw:n" maka djugx Kepala -

tm, Keoals, Wakil Kepala dan:periyas
oty Pironh :a-bangu_n,a_n,}g_(_epa!a, dan pengawas-;iafgz':ﬁ:;
dengan pengus n.Pasar_dan-pembanty-pembantunfa dan’

pengusutan Pd“'_""gga““""PETanggaraﬁ peraturan It

Zngawas dar| Ba

ﬁ[aﬂpﬂ at
ke Pekerdjaan - Ummﬂ,e-!(geawasan oh
_l_'._)’_’inas Tanah, diserahi

Pasal- 10,

‘*#‘ _“égé.;ﬁ'al—P Qg ;wzf

ratran tn!, berwen: Jang diserahl’ dengan pehgusutan pelangg o
{dlm]‘ﬁk . wenang minta sepaja idzin Jang dIberlkanpe;:':gfgiarlﬂ;Fr:ef;reafagtaran ple-.
T TR | ‘ uran lal

al
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PEMERINTAH KOTAMADYA DAERAH TINGKAT 1l

Pt oL " .
B T I T S-S A

ALINAN °~
0.2/C ;1351983

PERATURAN DAFRAH KOTAMADYA DAERQH
TINGEAT I SURABAYA
NOMOR 23 TAHUN 1978

TENTANG .
MASTER PLAN SURABAYA® 2000
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA.

WALIKOTAMADYA KEPALA DAERAH TINGKAT 13
SURABAYA -

Bahwa dalam rangka ikut menun]ang pelaksanaa.n pem-
bangunan sebagaimana telah digariskan dalam G.B.H.N.
serta untuk lebih mengarahkan pertumbuhan dan pemba-
ngunan kota, maka perlu disusun suatu rencana induk (Mas-
ter Plan) kota yang bersifat jangka panjang dalam rangkai-
an perencanaan pembangunan Nasional dan Regional de.
ngan memperhatikan kedudukan Surabaya sebagai pusat
pembangunan utama C dengan suatu Peraturan Daerah.

engingat : 1

anfmbang

Undang-undang Nomor 5 tahun 1974 tentang Pokok-
pokok Pemerintahan di Daerah ,

2. Ketetapan MPR—RI Nomor IV/MPR/1978 ten‘ang
Garis-garis Besar Haluan Negara ;

3. Undang-undeng Nomor 16 tahun 195G tentang Pem-
bentukan Daerah Kota Besar dalam lingkungan Pro.
pinsi Jawa TimurfJawa Tengah/Jawa Barat dan Daerah
Istimewa Yogyakarta juncto Undang-undang Nomor 2
tahun 1965 ;
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nq:,nh ’ !l

©ui e, tangyal 7235 Nopember ‘19@07%&0:&9[91‘11_1)-6&)
% -+ - Kep/T0tentang Rencana Pendahiilusn’ (Ouf liiié’PLan)

© L 8urabaya, - o e s pgise R e T i
Memperhatikan: 1. Kebijaks‘anaan—kebijaksamaﬁ Deba:temen Dalam Ne-
: "¢ v/ geri dibidang Pembinaun perkotasn 34 134 lin v

2. Pidato Pengarzhan. Saudara Gubernur Kepala Daerah

Tingkat I Jawa Timur dalam rangka pembahasan Mas-
ter Plan Surabayai 2000 yang dnﬁmpeukan datam sidang
Pleno tertbuka -DPRD* Kotamadya Daerah Ti‘ngut 11
Surabaya pada tenzgal’ 17&'01 1977, !

Dengan persetujuan Dewan Penvaet.la..t Rakyat Daorah Fotamad,ga Da°r:.h
‘I‘mgkat Il Surabaya

LT

MEMUTUSKAN e
svnesaphes  © TCMATURAN DAERAY  ¥otamadya.Daersh: Tingkat 11
_ Surabaya tentang Master P]a:_l S_u:.ra,ly‘agq 2000 o

'.-zf'-f'- ':\-P:_: .

. ‘BA B I
KETENTUAN UMUM
“Pasal 1
Daiam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengaxi-'lst.l'ah‘\i'ast‘ei' Plan (Ren-
cana Induk) Kota jalah suatu rencana kota yang memual kebijaksanaan pem-.
bangunan kota Surabaya dengan ketentuan-ketentuan sebagai, berikut :

a Mempakan kerangka pembangunan masa depan kota dan membenkan
petunjuk-petunjuk dasar pelaksanaan pembangunan untuk jangka wak-
" tu sampai dengan tahun 2000 terutama mengenai : Arah pertumbuhan
dan’ pengembangan Intensitas pola. pemba.ngunan serta jalur utama

_— komumkas:
b - Mempakan kesatuan prms|p pnnsup Pembang'unan ds.n petunjuk-petun-
juk kebijaksanaan yang harus ditaati oleh Aparat Pemerintah maupun

. masyarakat ; . . . .
“¢.-- . Bentuk penyapan berupa naskah Master P]an dan Peta Master Plan yang

: - berskala 1 : 30,000. U I SRS P

.
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LAy e T T q £24.2 L e r a4 (rr,.-au LTI L -
) :Master. ?lan 'menetapkan Jencaiia Penggunaan tanah dalam garis besar
dan d:bedakan dati Tencana pemntutan berpr.rinci dalam rencana detzil,
b Petunjuk-petu.njuk 'dasar ~yang;"te:dnpat tdalarn Master Plan bersifat
umum, dan .karenanya masih. membutuhkan penafsiran dan penjabaran
lebih teliti sebelum sampai pada tingkat pelaksanaannya.

S e vt w0 BAB- - K : e
 NASKAH MASTER: PLAN DANPETA MASTER PLAN
T R Pwsl

} ‘Master Ptan Surabaya ?000 tﬂtdl:i atas i (satu) bulm naskah Master
" ,P?m Surabaya 2000 ((;nm) pefa Master Plan yung terrkala i . 30.000
dan’'2 (dus) buk pe]'engkap (buku 1 dan buku i) ;

) ::rl;: -buku dimaksud dalam ayat fl) pasal im dnpat diurzikan sebayai
e, utﬂ-.p, T IR S B

8. Buku Master Plan barabaya 2000 merupakan inti dari :si Buku I dan
Bukull ; ] :

b. Kedua buku pelengkap merupakan bagian Yaug bdah teipicaiine
-.'-"dan Buku Master. Plan Sumbaya 2006 ;

¢. Buku Master Plan Surabaya 2000 dan peta Master Plan serta 2 {dua)

Buku pelengkap dimaksud dalam ayat (1) pasal ini masing-masing

- ditanda tangani oleh Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat 11 Sura-
baya dan Ketua DPRD Kotamadya Daerah Tingkat Il Surabaya. ;

)  Buku Master Plan Surabaya 2000 dm peta Master Plan tersebut diatas
mempa.kan lamp:ran d.u'i Peraturan Daerah inj.

Csnie L Pasal 4

aku Master Plan Surabaya 2000 terdiri atas 6 {enam} BAB dengan perincian
bagai-berikut : SO

BAB’ I e PENDAHULUAN memuat hal hal vang menyangkut pe- .
ot '_’ngertian Master Plan; maksud dari pada penetapar Master
Plan bagi Surabays, tujuan dan sasaran pembangunan serta
integritas pembangunan, a2as-azas pembangunan, arah pem-

+ + it e bangunan jangka panjang:dan kerangka penyusuran Master
- oint 00 - Plan Surabaya. 2000 :

BAB_‘II ": LANDASAN PERENCANAAN PFEMBANGUNAN, me-
478t oda  nguraikan. tentang landasanJandasan. idiil, konstitusionil

dan strukturil, operasionil dan konsepsionil dari pada pem-
bangunan Surabaya ;

Skripsi . Studi Kondisi Hiegene

ADLN Perpus

- e e -

[FFY

kaan Un|verS|tas Airlangga

Tk AeaTPAT T ASSRAY T b ek arha [P Y

yang menyangtuf* potensi ?umbayfse‘bevﬂvmosoﬁ rden‘ses
jarah, kependudukan"pemerlntahan, fisik, faslitas yang

awiim. Tede ada; teknblogi-din'dana’alai kencngan,

d. BAB IV

e, BAB V

f. BAB VI

[ daya serta adiministrasi pemerintahan,

Selam it digajikare pilaibérbagal permasalahan kota Sura- .

. - baya. yang:meliputi Xependudukan, wisma, karya, marga/

pelayanan teknis, agama dan kepercayasn terhadap TUHAN
YANG MAHA ESA serta fasilitas sosial lainnya ;

: :STRATEGI PEMBANGUNAN DAN RENCANA INDUK,
mengurmkan tentang strategi pembangunan yang meliputi
" masalah-masalah pola pembangunan, po'a penyebaran pep-

duduk, pola penvedmn hnahkpola pengarahan dana dan

-;‘u

Disamping, Im bab. ini tgenguniki.n tentang "en"ana induk

N\ yan £ meﬁnuh dé‘sat pembargnhan henacma ‘Febiiaksznaan’

perencanaan, rencana fnduk pembang'man Surabaya 2000,
program pengcmbangan pembarguuan selta kebi]aksanaa:;
khusus, e Lttt T 3 e
mIPLEMENTASI PEMBANGUNAN (BEBERAPA

ASPEK .PENUNJANG PELAKSANA RENCANA), me-
nguraikan berbagai masalah pernbangunan yang bersifat im-
plementatil. yaitu aspek hukum, aspek tata laksana, aspek
keuangan, aspek perencanaan teknis dan aspek pelaksanaan
rencana ;

PENUTUP.

‘J ".‘,..

BAB III
KETENTUAN PENUTUP

Peraturan Daerah ini raulai berlaku pada har pert_'m_'l_'sa' sesud.ahl tanggal pe-

rigundangannya. B
Surabay, 3 Agustus 1978~ -
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT  WALIKOTAMADYA KEPALA
DAERAH KOTAMADYA DAERAH DAERAH TINGKAT R
TINGKAT 1l SURABAYA : SU'RAP:'.AYA.
Ketua, ’
ttd. T Hd .
EDDY SOETRISNO H. SOEPARNO

Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ...
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D‘an Otonomi [_)aera.h ADLN Perpustakaaf
- .- Direktur Pembinaan Pengembangan Perketaarn

ibd.
Ir. SOEGIARSO
_ NIP. 010019856

Catatan : Naskah asli Peraturan Daerah Nomor 23 tahun 1978 yang telah
mendapat tanda pengesahan dari Instans Atasan, ditexima Sekre-
tariat Kotamadya Daerah Tingkat II Surabaya (Bagian Hukum,
Organisasi & Tatalaksana) tanggal 13 Mei 1983.

Dintdangkan dalam Lembaran Daerah Kotamadya Dasrah Tingkat 11 Sura-
baya tahuir 1983 Serd C pada tunggal 13 Mef 1383 Momer 2/C.

An. WALIKOTAMADYA WEPALA DAENAH
TINGKAT II SURABAYA
s Sekretaris Wilayah / Daerah

tté.

Drs. SUBAGYD KARTOSUDIRQ
NIP, 016015779

Salinan sesuai dengan aslinya
Sekretaris Kotamadya Daerah y
Tingkat II Surabaya l

u.b., |
Kepala Bagian Hukum, !
Organkast & Tatalaksina
ttd.

TEGOEH SOEJONO, SH
NIP. 510026744
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PEMERINTAM KOTA SURABAYA

1.

PERATURAN DAERAH KQTA SURABAYA

NOMOR 17 TAHUN 2003
TENTANG

PENATAAN DAN PEMBERDAYAAN
' . PEDAGANG KAKI LIMA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA SURABAYA,

bahwa peningkatan jumlah Pedagang Kaki Lima di Daerah telah
berdampak pada terganggunya kelancaran lalu lintas, estetika
dan kebersihan Kota serta fungs! prasarana lingkungan keta

bahwa kegiatan Pedagang Kaki Lima yang merupakan usaha
perdagangan sektor informal periu diberdayakan guna menunjang
pertumbuhan petekonomian masyarakat dan sekaligus sebagat
salah satu pilthan dalam penyediaan barang dagangan yang

- dibutuhkan ofeh masyarakat dengan harga yang relatif
© terjangkau ;

. bahwa sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, maka dalam

rangka penataan dan pemberdayaan Pedagang Kakl Lima dan
sekaligus untuk mewujudkan Kota yang tertib, bersih, sehat, rupt
dan indah maka perlu meninjau dan mengatur kembali ketentuan-
ketentuan sebagaimana telah diatur datam. Peraturan Daerah
Kotamadya Daerah Tingkat || Surabaya Nomor 10 Tahun 1937
tentang Pengaturan Tempat Usaha dan Pembinaan Pedagang
Kakt Lima di Kotamadya Daerah Tingkat [l Surabaya ;

aahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b dan ¢ tersebut
di atas perlu menetapkan Peraturan Daerah tentang Penataan
dan Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima.

Undang-undang Nomoi'w Tahun 1950 tentang Pembentukan
Cagrah Kota Besar dalom lingkungan Propinsi Jawa Timur/Jawa
Tengah/Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta yang tetah
diubah dengan Undang-undang Nomor 2 Tahun 1965 (Lembaran
Negara Tahun 1965 Nomeor 19, Tambahan Lembaran Negara
Namar 2730) ;
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: Dgargh Kota Surabaya Tahun 2000 Nomor 6/B) ;
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Undang- 'ndang Nomor 13 Tahuh 1980 tentang Jalan (Lembaran
Negara Tahun 1980 Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 2186) ;

Undang-undang Nemor 14 Tphun 1992 tontang Lalu Lintas dan
Angkutart Jalan {Lemb e/zam Negara Tahun 1992 Nomor 49
Tambahan Lembaran Négara Nomor 3480) ;

. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1985 tentang Usaha Kegil

{Lembaran Negara Tahun 1995 Nomor 74, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3611) ;

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1897 tentang Pengelolagn
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Tahun 1937 Nomor 58
Tambahan Lembaran Negara Nomor 36S9) ;

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1989 tentang Perlindungan
Kensumen (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3821) :

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1899 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Tahun 19388 Nomor 60, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3839) ;

Feraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Surabaya
Nomor 23 Tahun 1978 tentang Master Plan Surabaya 2000
{Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat Il Surabaya
Tahun 1978 Nomor 5) ;

Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat || Surabaya
Nomor 13 Tahun 1867 tentang Penyidik Pegawai Negeri Sipil. di
Lingkungan Pemerintah Daerah Kotamadya Daerah Tinckat i}
Surabaya (Lembaran Daerah Kotamadya Daerah Tingkat il
Surabaya Tahun 1988 Nomor 4/C) ; -

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 4 Tahun 2000 tentéfhg
Retribusi  Pelayanan Persampahan/Kebersihan  (Lembaran

Peraturan Daerah lr\.ota Surabaya Nomor 10 Tahun 2000: tenténé

Ketentuan Penggunaan Jalan (Lembaran Daerah Keta Surabaya
Tahun 2000 Nomor 10/B) ;

Peraturan Daerah Keta Surabaya Nomor 3 Tahun 20014 tentﬁng'

Organisasi Dinas Kota Surabaya (Lembaran Daerzh Kota
Surabaya Tahun 2001 Nomer 3/C) ;

Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor § Tahun 2001 tentang
Organlsasi Kecamatan dan Kelurahan Kota Surabaya (l.embaran
Daerah Kota Surabaya Tahun 2001 Noemor 1/C) ;

L
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14. Poraturan Daerjzh Kota Surabaya Nomor 7 Tahun 2002 tentang
Pengelolaan Ruang Terbuka Hijau (Lembaran Daerah Kota
Surabaya Tahun 2002 Nomor 1/E) |

o Dengan persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KOTA SURABAYA

MEMUTUSKAN |

MTnetapkan : PERATURAN DAERAH KOTA  SURABAYA TENTA[QG
i PENATAAN DAN PEMBERDAYAAN PERDAGANG KAKI LIMA' Dt
KOTA SURABAYA. ‘

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :
1. Daerah, adaiah Kota Surabaya ;

2. Pemerintah Kota Surabaya yang selanjutnya disingkat
Pemerintah Daerah, adalah Kepala Daerah beserta perangkat
Daerah ;

3. Kepala Daerah, adalah Walikota Surabaya ;

4, Pejabat yang ditunjuk, adalah pejabat instansi yang berwenang
dalam pembinaan Pedagang Kaki Lima sesual dengan Peraturan
Parundang-undangan yang bartaku ; :

5. Dinas Polisi Pamong Praja adalah Dinas Polisi Pamong Praja
Kota Surabaya :

6. Padagang Kaki Lima, yang selanjutnya dapat d:smgkat PK'
adalah pedagang yang merjalankan keglatan usahanya dalam
jangka wakiu tertentu dengan mempergunakan sarana: atau
periangkapan yang mudah dipindahkan, dibongkar pasang dan
mempergunakan lahan fasilitas umum sebagai tempat usahanya ;

7. Pihak Ketiga adalah ‘Instansi atau Badan Usaha dan atau
perseorangan yang berada diluar Organisasi Pemerintah Daerah
antara lain : Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah lainnya,
Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Miltk Daerah, Usaha

Koperasl, Swasta Nasional dan atau Swasta Asing yang thunduk
pada Hukum Indonesia ;

..........................

(PXL 8-5-03 PPH-B)
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8 Lahan Fasiitzar Umum adatah lzhan yong dipergunakan untuk
fasilitas umum sesual dengan Rencana Tata Ruang Kota |

0

Tanda Deufier Usaha adealah surat yang dikoluarkan oleh pejabat
yang ditunjuk sebagal tanda bukti pendaftaran usaha PKL di
lokasi yana Gitetapkan oleh Pemoerintah Daerah |

10. Alat persgs PKL  adalah alat atau perlengkapan  yang
dipergunakan oleh PKL untuk menaruh barang yang
diperdagangkan yang mudah dipindahkan dan dibongkar pasang
misainya gerobak dengan dilengkapi roda ;

11. Lokasi PKL adalah tempat untuk menjalanken usaha PKL yang
ditetapkan oieh Pemeriniah Daerah yang berada di lahan fasilitas -
uinuim yang dikuasal oleh Pemerintah Daerah |

12. Kecematan adaleh wilayah kerja Camat sebagei perangkat -
Daerah ;

13. Kelurahan =dalah wiizyah kerja Lurah sebagai perangkat Daerah
di bawah Kecamatan.

BAB Ul
PENATAAMN TEMPAT USAHA

Pas_aI 2

(1) Kegiatan usaha Pedagang Kaki Lima dapat dilakukan di Daerah |

(2) Kepala Daerah beraenang untuk menetapkan, memindahkan dan
menghapus lokasi PKL ;

{3) Penotapan, pemindahan dan' penghapusan lokasi PKL
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), diatur dengan
memperhatikan kepentingan sosial, ekonomi, ketertiban dan
keberslhan fingkungan disekitarnya : _

(4; Kepala Daerah berwenang melarang penggunaan lahan fasilitas
umum tertentu untux tempat usaha PKL atau sebagai lokasi PKL ;

{5) Setiap orang dilararg malakukan transaksi perdagangan dengan
PKL pada fasilltas-fasilitas umum yang dilarang digunakan untuk

tempat usana atau lokasi usaha PKL sebagaimana dimaksud
pada ayat ().

Pasal 3
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Pasal 3
Kopela Daerah atau Poja_bat yang ditunjuk berwenang :
a. menstapkan dan mengatur waktu kegiatan usaha PKL ;7 .;7(:_)
b, menetapkan dan mengatur jumlah PKL pada setiap lokasi PKL ;
¢. menstapkan enis barang yang diperdagangkan ;

d. mengalur alat peraga PKL.

BAB il
TANDA DAFTAR USAHA PEDAGANG KAK! LiMA

Bagian Pertama
Ketentuan Tanda Daftar Usaha dan
Syarat-syarat Permohonan Tanda Daftar Usaha PKL

Pasal 4

(1) Setiap orang dilarang melakukan usaha PKL pada fasilitas umum
yang dikuasai oleh Kepala Daerah tanpa memiliki Tanda Daftar
Usaha yang dikeluarkan - Kepaia Daerah atau pejabat yang
ditunjuk ;

(2) Untuk memperoleh Tanda Daftar Usaha sebagaimeana dimaksud
pada ayat (1) yan;) bersangkutan harus mengajukan permeohonan
secara tertulis kepada Kepala Daerah atau Pejabat yang
ditunjuk ;

(3) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (2}, harus
dilampiri :

a. Kartu Tanda Penduduk (KTP) Surabaya

b, Rekomendasi darl Camat yang wilayah kerjanya meliputi
lokasi PKL yang dimehon ;

C. gambarl alat peraga PKL yang akan dipergunakan ;

d. surat pernyataan yang berisi ;

1. tidak akan memperdagangkan barang illega! ;

2. tidak akan membuat bangunan permanen/semi permanen
di lokasi tempat usaha ;

3. mengosongkan/mengembailkan/menyerahkan lokasi PKL
kepada Pemerintah Daerah apabila lokasi dimaksud
sewaktu-waktu dibutuhkan coleh Pemerintah Daerah, tanpa
syarat apapun.

PrL Gj9-03 PPH-8)

Sk?ipsi Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ... " Fitri Tofani



0
ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

(4) Tata cara permohonan dan pemberian Tanda Daftar Usaha
ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Daerah

(5) Jangka wakty Tanda Daftar Usaha sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) adalah 8 (enam) bulan dan dapat diperpanjang.

Bagian Kedua

Kewajiban dan L.arangan Pemegang Tanda Daftar Usaha PKL

PEL §-9-03 PPH-B)

Skripsi

Pasal §

Untuk menjalankan kegiatan usahanya, pemegang Tanda Daftar
Usaha dlwajibkan :

a. memelthara kebersihan, kelndahan ketertiban, keamanan dan
keschatan lingkungan tempat usaha ;

b. menempatkan sarana usaha dan menata barang dagangan
dengan tettib dan teratur i

c. menempati sendiri tempat usaha sesuai Tanda Daftar Usaha
yang dimilikinya ;

d. mengosongkan iempat usaha apabila Pemerintah Daserah
mempunyal kebifakan lain atas lokasi tempat usaha tanpa
meminta ganti kerugian ;

e. mematuhi ketentuan penggunaan lokasi PKL dan ketentuzn
usaha PKL yang ditetapkan oleh Kepala Daerah ;

f. mematuhi semua ketentuan yang ditetapkan dalam Tanda Daftar
Usaha PKL ;

g. mengosongkan tempat usaha dan tidak meninggalkan alat

peraga di fuar jam operasional yang telah ditentukan oleh Kepala
Daerah atau pejabat yang ditunjuk.

Pasal 6

Untuk men]alankan ifegiatan usahanya, pemegang Tanda Deftar
Usaha dilarang :

a. mendirikan bangunan permanen/semi permanen di lckasi PKL -

b. mempergunakan tempat usaha sebagai tempat tinggal ;

¢. menjual barang dagangan yang dilarang untuk diperjualbelikan ;
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d. melakukan kegiatan usaha di lokasi PKL selain yang telah
dinyatakan dalam Tanda Daftar Usaha ;

. mengalihkan Tanda Daftar Usaha PKL kepada pihak lzin dalam
bentuk apapun
"\ Baglan Ketiga
Fencabutan dan Tidak Berlakunya Tanda Daftar Usaha PKL
Pasal 7

(1) Tanda Daftar Usaha dépat dicabut, apablla

a. Tands Daftar Usahae palsu atau dipalsukan baik sebzgian
maupun seluruhnya ;

b. tidak memenuhi kewajiban sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ;

¢. melanggar larangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ;
d. Pemerintah Daerah akan menggunakan tokasi tersebut ;

p. jangka waktu Tanda Daftar Usaha PKL telah berakhir.

{Z) Tanda Daftar Usaha dinyatakan tidak berlaku lagi, apabila :
a. pemegang Tanda Daftar Usaha tersebut meninggal dunia ,

b. pemegang Tanda Daftar Usaha tersebut fidak meiakukan
keglatan usaha lagl;

c. atas permintaan secara tertulis dari pemegang Tanda Dafar
Usaha ;

d. Pemegang Tanda Daftar Usaha tersetut pindah lokasi:

BAB IV
. PEMBERDAYAAN

Pasal 8

(1) Untuk pengembangan usaha PKL, Kepala Daerah berkewajiban
memberikan pembserdayaan berupa :

a. bimbingan dan penyuluhan manajemen usaha ;

b. pengembangan usaha melalul kemitraan dengan pelaku
ekonomi yang lain ;

PKL $-9-03 PPH-B)
]
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¢. bimbingan untuk memperoleh dan meningkatkan permodalan

~d. peningkatan kualitas alat peraga PKL.
(2) Kepala Daerah dapat melakukan kerjasama dengan pihak keliga
dalam rangka penataan dan pemberdayaan PKL ;

(3) Ketentuan penataan dan pemberdayaan PKL sebagaimana diatur
dalam Peraturan Daerah ini tetap beriaku terhadap Pelaksanaan
kerjasama dimaksud kecuali telah diatur secara khusus sesual

. dengan kesepakatan para pihak ;

(4) Kerjasama sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus
mendapat persetujuan terlebih dahulu dari Dewan Perwakian
Rakyat Daerah ;

(5) Pemberdayaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh Pejabat yang ditunjuk dengan memperhatikan
pertimbangan dari instansi terkait dan aspirasi-masyarakat sekitar
lokasi usaha PKL.

BAB V
PENGAWASAN DAN PENERTIBAN

Paszl 8

(1) Kepala Dasrah atau Pe}abat yang ditunjuk borwnmng me&!-qkan
pengawasan atas pelaksanaan Peraturan Daerah ini;

(2) Dinas Pollei Pamong Praja atau Instansi lain yang mempunyal
tugas untuk menegakkan Peraturan Daerah berwenang
melaksanakan penertiban atas pelanggaran Peraturan Daerah ini
sésuai dengan ketentuan yang berlaku ;

(3) Ketentuan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
- dany eyat (2) ditetapkan.oleh Kepala Daarah,

- BAB VI
SANKSI ADMINISTRAS!

Pasal 10

Pelanggaran terhadap ketentuan Pasal 2 ayat (5), Pasal 4 ayat (1),
Pasal S dan Pasal 6, Kepala Daerah berwenang membarikah
perrngatan peringatan dan atau membongkar sarana u':aha dan atau

3 - R A e I R

atv SATVEIT Fimae i

SAL ST IESRTES umum o yang ‘amuasa oien remermtah
Daerahllokﬁm PKL.

: BAR Vil

(PRL $:9-03 PPH -B)
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. BAB VI
KETENTUAN PIDANA

Pasal 11 '

(1) Setiap orang yang melanggar ketentuan Pasza! 2 ayat (5), Pasal 4
ayat (1), Pasal § dan Pasal 6 dalam Peraturan Daerah ini
dlancam dengan pidana kurungan selama-lamanya 6 (enam)
bulan dan atau denda sebanyak-banyaknya
{lima juta rupiah) ;

(2) Tindak Pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
pelanggaran.

|

BAB il
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 12

(1) Penyidik Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Daerah
berwenang untuk melakukan penyidikan tindak pidana
sebagaimana dimaksud dalam pasal 11 ; j

(2) Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
. .adalah:

a. menerima laporan atau pengaduan dari seseorang mengenai

adanya tindak pidana atas pelanggaran Peraturan Daerah ;

. “melakukan tindakan pertama dan pemeriksaan di tempst

kejadian ;

. meanyuruh berhenti seseorang dan memeriksa tahda pengenal

dirl tersangka ;

. melakukan penyltaan benda atau surat ;

. mengambil sidik jari dan memotret seseoréng :

memanggil orang untuk didengar dan diperlksa sebagal

' tersangka atau saksi ;

. mendatangkan Brang ahi yang diperlukan dalam

hubungannya dengan pemeriksaan perkara :

Studi Kondisi Hiegene Dan Sanitasi Makanan Jajanan Pada ...
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h. mengadakan penghentian penyidikan setelah mendapat
petunjuk dari penyidik umum bahwa tidak terdapat cukup bukii
atau peristiwa tersebut bukan merupakan tindak pidana dan
selanjutnya melalul penyidik umum memberitahukan hal
tersebut  kepada penuntut umum, tersangka atau
keluarganya ; :

i. mengadakan tindakan lain menurut hukum yang dapat
dipertanggungjawabkan.

(3) Penyidik sebagaimana dirmaksud pada ayat (1) memberitahukan
dimulalnya penyldikan dary menyampaikan hasil penyidikannya
kepada Penuntut Umum, sesual dengan ketertuan yang diatur
dalam Undang-undang Hukum Acara Pldana yang berlaku.

BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 13

(1) Semua izin usaha PKL yang telah dikeluarkan sebelum
berlakunya Peraturan Daerah ini dinyatakan tetap berlaku

»sebelum dilakukan penyesualan berdasarkan Peraturan Daerah
ini;

(2) 'P“enyesuaian sebag aimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
paling lambat dalam waktu 1 (satu) tahun setelah berlakunya -
Peraturan Daerah Inl.

. BAB X
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 14

Dengan berlakunya Peraturan Daersh inl, dlnyatakan tfdak beriaku

lagl : .

a. Peraturan Daerah Kotamadya Dasrah Tingkat Il Surabaya
Nomor 10 Tahun 1887 tentang Pemberdayaan dan Tempat

Usaha Pedagang Kaki Lima dalam Wilayah Kotamadya Daerah
Tingkat (I Surabaya ;

b. Ketentuan Pasal 2 ayat (2) dan penjelasan Pasal 5 huru! e
Peraturan Dasrah Kotamadya 'Daerah Tingket /| Surabaya

Nomor 2 Tahun 1999 tentang Pengurusan Pasar dl Kotamadya
Daerah Tingkat il Surabaya.

Pasal 15

.................

QL 3-9-03 PPH-B)
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Pasal 15

Hal-hal yang belum -cukup diatur dalam Peraturan Daerah ini
sepanjang mengenal teknls pelaksahaannya akan diatur dan
ditetapkan lebih lanjut oleh Kepala Daerah.

Peraturan Daerah Inl mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar supaya setiap orang .dapat mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah Ini, dengan penempatannya dalam
Lembaran Daerah Kota Surabaya.

Ditetapkan di Surabaya
pada tanggal 19 September 2003

WALIKOTA SURABAYA,
ttd -
BAMBANG DW! HARTONO

LIS

Diundangkan di Surabaya
pada tanggai 19 September 2003 .

SEKRETARI!S DAERAH KOTA SURABAYA
ttd
ALISJAHBANA

LEMBARAN DAERAH KOTA SURABAYA TAHUN 2003 NOMOR 7/E

Salinan sesuai dengan aslinya
an. Sekretaris Daerah Kota Surabaya

-

i/- 12 epala Bagian Hukum
Q\ \ \.:' "
] L’J o

P, 3-9-03 PPH-8)
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